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ABSTRAK 

NURFADILLAH. 2024. Peningkatan Keterampilan Menyimak Teks Biografi 

Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Siswa Kelas X SMA 

Negeri 4 Maros Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Marwiah 

dan Pembimbing II Nur Khadijah Razak. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

menyimak teks biografi melalui model pembelajaran problem based learning pada 

siswa kelas X SMA Negeri 4 Maros Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penilitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 

siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Prosedur 

penelitian ini adalah data proses dan hasil pembelajaran model problem based 

learning. Sumber data penelitian ini adalah guru SMA Negeri 4 Maros sebanyak 1 

orang dan siswa SMA Negeri 4 Maros sebanyak 35 siswa. Teknik yang digunakan 

dalam mengumpulkan data yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

data model mengalir yaitu menelaah data, mereduksi data, menyajikan data, dan 

menyimpulkan hasil penelitian. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya pembelajaran keterampilan 

menyimak teks biografi melalui model pembelajaran problem based learning 

mengalami peningkatan baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan maupun 

evaluasi. Penilaian tersebut dilakukan dengan memerhatikan beberapa aspek dalam 

keterampilan menyimak sehingga penelitian ini berhasil dan meningkat disetiap 

siklus. Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan pada siklus I sebesar 59.46, 

sedangkan nilai pada siklus II sebesar 88.20 dengan persentase peningkatan sebesar 

28.74% sehingga memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Semua 

aspek penilaian ini tergolong rendah pada siklus I dan meningkat ke kategori tinggi 

pada siklus II. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Menyimak, Model Pembelajaran Problem Based 

Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan mempunyai tujuan utama untuk mengembangkan sumber daya 

dan kapasitas anak. Pendidikan saat ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat baik bagi anak-anak maupun orang dewasa, terutama dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru berperan dalam menciptakan suasana belajar mengelola kelas 

agar siswa merasa nyaman dalam belajar serta dapat memberikan dampak pada 

hasil peningkatan belajar. Dalam pembelajaran terjadi interkasi antara guru dan 

siswa pada saat memberi materi dalam kelas. 

 Peranan media dalam proses pembelajaran penting untuk dilaksanakan oleh 

tenaga pendidik, dikarenakan akan berdampak pada peningkatan motivasi belajar 

siswa dan sebagai alat untuk membantu guru dalam menjelaskan materi terhadap 

siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi sangat membantu 

efektifitas proses pembelajaran serta menyampaikan pesan dan isi pembelajaran, 

sehingga peranan media pembelajaran saat ini tidak bisa dikesampingkan pada saat 

proses belajar mengajar. 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system 

pendidikan nasional disebutkan bahwa Pendidikan adalah Upaya sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual,keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri kecerdasan emosional, 

moral serta keterampilan dalam dirinya untuk masyarakat bangsa dan negara. 
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 Undang-undang ini landasan bagi proses Pendidikan di Indonesia. Tujuan 

Pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

membangun mutu bangsa Indonesia. Dalam meningkatkan mutu Pendidikan, salah 

satu factor yaitu terletak pada kualitas guru. Oleh karena itu, sejak dini pendidikan 

harus dilaksanakan, sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik dan sejalan 

dengan tujuan dan harapan pendidikan nasional yang ada di Indonesia. 

 Salah satu komponen penting dalam Pendidikan yang sering terabaikan 

adalah kurrikulum. Kurikulum ini bersifat dinamis, sebab dalam mengembangkan 

kurikulum harus menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta yang 

dibesarkan ditempat yang sesuai dengan zamannya. Perkembangan kurikulum 

Pendidikan di Indonesia telah mencapai perkembangan pada kurikulum mandiri. 

Kurikulum ini merupakan pengembangan dan implementasi kebijakan darurat yang 

dimulai pada saat pandemi covid-19. Prinsip kurikulum ini adalah pembelajaran 

sepenuhnya berpusat pada siswa 

 Demi mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu proses pembelajaran 

khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

merupakan pembelajaran yang diarahkan untuk meningklatkan keterampilan 

komunikasi serta kemampuan siswa dalam mendengarkan Bahasa yang baik dan 

benar. Keterampilan berbahasa Indonesia merupakan model pengembangan 

intelektuaal, sosial, dan karakter siswa. Ada empat keterampilan berbahasa yang 

harus dikuasai yaitu keterampilan membaca, menyimak, berbicara dan menulis. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti fokus pada keterampilan menyimak. 

 Keterampilan menyimak memiliki kedudukan yang sangat penting karena 
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merupakan salah satu aspek yang menunjang keterampilan dalam berkomunikasi, 

dengan menyimak siswa mampu memperoleh dan mengubah informasi lisan 

menjadi informasi tulisan, sehingga proses pembelajaran di kelas dapat berlangsung 

dengan berbagai arah. Keterampila menyimak merupakan suatu hal yang perlu 

dikuasai dengan baik dan ini merupakan indicator terpenting dalam keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kelas. 

 Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan pada guru Bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 4 Maros kelas X dengan jumlah 35 orang siswa 

dianataranya 12 orang laki-laki dan 11 orang perempuan 24 dengan KKM 75. 

Hanya 20 orang siswa yang berada pada kategori tuntas, sehingga hasil belajar yang 

diperoleh masih tergolong rendah. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

menjadi kendala siswa sehingga terhambat dalam proses belajar salah satunya yaitu 

kemampuan dalam menyimak. 

 Faktor yang menyebabkan siswa terhambat dalam menyimak adalah faktor 

internal. Faktor internal yaitu siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan ide 

atau pendapatnya sehingga malas menyampaikan dan kurang minat serta tidak 

adanya motivasi untuk memicu keaktifan siswa dalam kelas, selain dari itu siswa 

merasa takut akan melakukan kesalahan dalam menyampaikan gagasannya, 

sedangkan faktor eksternal yaitu kurang tepatnya guru dalam menggunakan media 

pembelajaran karena dominan menggunakan model pembelajaran secara 

konvensional sehingga siswa kurang aktif dalam berpendapat. 

 Untuk mengatasi faktor tersebut, maka diperlukan suatu model 

pembelajaran sebagai solusi dalam untuk meningkatkan minat belajar dan motivasi 
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siswa agar tertarik mereka dalam mengungkapkan ide atau pendapatnya dalam 

menyimak. Guru tersebut juga mengatakan bahwa kemampuan menyimak siswa 

terkhusus pada kelas X tersebut masih tergolong sangat rendah sehingga diperlukan 

suatu metode yang cocok agar mereka mampu menyimak dengan baik serta 

memiliki keberanian dalam berpendapat di depan teman kelasnya. 

 Maka peneliti memiliki inisiatif untuk menerapkan salah satu model 

pembelajaran di SMA Negeri 4 Maros. Model pembelajaran tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

keterampilan menyimak melalui model pembelajaran problem based learning. 

Model pembelajaran ini berfungsi melatih siswa dalam dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan argumennya sendiri kepada siswa 

lain selama proses pembelajaran. 

 Guru harus kreatif dalam mengajar agar siswa tidak merasa bosan ketika 

sedang menerima materi, selain itu bentuk kegiatan juga harus bervariasi untuk 

meningkatkan minat belajar siswa, walaupun masih terdapat beberapa kesalahan 

dalam pelaksanaannya salah satunya melalui pendekatan yang digunakan kurang 

tepat dan masih menggunakan metode yang kurang tepat dan membuat siswa jenuh 

ketika belajar , sehingga hasil belajar yang ingin dicapai kurang maksimal. 

 Model pembelajaran problem based learning ini berfungsi untuk melatih 

siswa dalam menyimak khususnya pada teks biografi, dengan membacakan teks 

biografi tersebut maka diharapkan siswa mampu menyimak dengan baik, setelah 

disimak teks biografi yang dibacakan oleh guru, maka siswa diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan gagasannya sendiri kedapa siswa lain selama pembelajaran 
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berlangsung, dengan menggunakan metode dan strategi yang kreatif agar siswa 

mampu memahami dengan baik. 

 Selain dari kemampuan menyampaikan gagasan, hal yang perlu 

diperhatikan yaitu motivasi siswa setelah menyimak teks biografi yang telah 

dibacakan, salah satu teks biografi yang dapat memberikan motivasi terhadap siswa 

yaitu biografi Bj. Habibie, yang terkenal dengan kecerdasan dan jenius dalam 

menyelesaikan segala bentuk permasalahan terkait kepemimpinan, selain itu 

belaiau juga terkenla dengan kemampuan dalam mendesain kapal terbang, dengan 

membacakan teks biografi dari Bj.Habibie diharapkan siswa mampu menyimak dan 

menyampaikan kembali hasil dari yang mereka Simak. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Melalui Model 

Pembelajaran problem based learning Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Maros. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

 Berfasarkan latar belakanag di atas, identifikasi masalah dalam penelitian 

ini yaitu, kurang tepatnya guru dalam menggunakan model pembelajaran, 

keterampilan menyimak siswa masih kurang baik terkhusus pada menyampaikan 

Kembali isi teks serta ide atau gagasannya, guru lebih dominan menggunakan 

model pembelajaran secara konvensional, siswa masih memiliki rasa malas dalam 

mengemukakan argumennya dihadapan teman sebayanya, siswa kurang aktif dalam 

melaksanakan pembelajaran karena takut salah serta kurangnya kepercayaan diri 

yang mereka miliki. 
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2. Alternatif Pemecahan Masalah 

 Pemecahan masalah yang menjadi solusi dari identifikasi masalah di atas 

yakni penerapan model pembelajaran problem based learning yang diharapkan 

mampu meningkatkan kemeterampilan menyimak pada siswa kelas X SMA 4 

Maros. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu “Bagaimanakah peningkatan keterampilan menyimak melalui model 

pembelajaran problem based learning pada siswa SMA 4 Maros?”. Secara rinci 

dirumuskan tiga hal berikut: 

1. Bagaimana tahap perencanaan pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan 

menyimak melalui model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas X 

SMA 4 Maros? 

2. Bagaimana tahap pelaksanaan pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan 

menyimak melalui model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas X 

SMA 4 Maros? 

3. Bagaimana tahap evaluasi pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan 

menyimak melalui model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas X 

SMA 4 Maros? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

menyimak melalui model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas X 



22 

 

 

 

SMA 4 Maros. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Tahap perencanaan pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan menyimak 

melalui model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas X SMA 4 

Maros 

2. Tahap pelaksanaan pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan menyimak 

melalui model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas X SMA 4 

Maros 

3. Tahap evaluasi pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan menyimak 

melalui model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas X SMA 4 

Maros 

D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini terbagi atas manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia terutama pada peningkatan hasil belajar keterampilan menyimak 

siswa melalui penerapan model pembelajaran problem based learning. 

2. Manfaat Praktis 

 Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

 Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah dapat meningkatkan semangat dan 

motivasi dalam mengikuti pembelajaran karena pembelajaran dikemas secara 

menarik dengan menggunakan pendekatan pembelajaran jarak jauh. Penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif diharapkan dapat memberikan pengalaman 
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belajar yang bermakna dan tidak membuat siswa bosan. Selain itu kesulitan yang 

dialami siswa dalam memahami materi khususnya materi yang terdapat dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat di atasi. 

b. Bagi Guru 

 Manfaat penelitian ini bagi guru adalah dapat mengembangkan mutu 

pembelajaran menjadi lebih menarik, dapat melaksankan tugasnya sebagai pendidik 

dengan baik yaitu dengan merencanakan pembelajaran secara matang, dapat 

mengindentifikasi kesulitan belajar yang dialami siswa dalam belajar, dapat juga 

menciptakan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran. Salah satunya dengan 

menggunakan pembelajaran jarak jauh dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah guna meningkatkan 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini juga bermanfaat untuk 

menambah inovasi penggunaan media pembelajaran dan mutu Pendidikan. Hasil 

penelitian ini dapat memperkaya dan melengkapi penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

d. Bagi Pembaca 

 Sebagai referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

Menegah Atas. Selain itu juga dapat memberikan motivasi dan gambaran umum 

kepada pembaca dalam menentukan topik penelitian. 

e. Bagi Peneliti 

 Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah dapat memberikan pengalaman 
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dalam mengelola pembelajaran, meningkatkan kemampuan mengajar dan 

memberikan pengetahuan tentang cara mengatasi kesulitan yang dialami siswa 

dalam proses pembelajaaran sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

informasi dan pengalaman dalam menyusun desain pembelajaran terkhusus pada 

pembalajaran Bahasa Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang sangat 

penting untuk dipelajari karena bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam 

perkembangan sosial, emosional dan kemampuan intelektual siswa, serta 

menunjang atau meningkatkan peluang dalam mempelajari bidang studinya (Ali, 

2020). Pembelajaran Bahasa Indonesia diajarkan sejak usia dini hingga ke tingkat 

perguruan tinggi. 

 Pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia merupakan salah satu aspek 

penting untuk diajarkan kepada siswa, karena itu mata pelajaran tersebut 

harapannya siswa mampu menguasai, memahami dan menerapkan materi dari 

keterampilan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

guru pembelajaran Bahasa Indonesia sering kali mengabaikan prinsip prinsip 

humanisme dan hanya berfokus pada hafalan serta tidak mengajarkan penghayatan 

dan emapti (Ami, 2021) 

 Saat ini masih banyak guru yang menggunakannya metode pembelajaran 

konvensional sehingga pembelajaran tersebut cenderung kaku, monoton dan 

membosankan. Dalam pembeajaran bahasa Indonesia rupanya materi yang 

disampaikan belum melekat pada siswa sebagai sesuatu yang rasional, kognitif, dan 

afektif (Mana, 2021). Penggunaan metode pembelajaran konvensional 

memengaruhi kemampuan siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
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terbilang masih rendah. Selain itu, kondisi pembelajaran yang seperti itu merupakan 

salah satu bentuk ketidakmampuan siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan berbahasa yang baik dan benar (Pratiwi & Puspito Hapsari, 2020) 

 Dalam melaksanakan proses pembelajaran perkembangan bahasa, guru 

harus menjaganya suasana belajar yang sehat dan kreatif, sehingga siswa mampu 

mengekspresikan dirinya sebagai subjek dalam proses pembelajaran bukan hanya 

sekedar obyek dalam pembelajaran (Raya et al., 2020). Dengan agendakannya 

Merdeka Belajar, konsep pembelajaran yang diterapkan diharapkan memiliki esensi 

yang memberikan ruang bebas pada setiap siswa untuk belajar sesuai dengan bakat 

dan minatnya, selain itu dngan diterapkannya Kurikulum Merdeka siswa akan 

memperoleh pembelajaran yang berkualitas, unggul, aplikatif, ekspresif, bervariasi 

dan progresif (Kurniawan et al., 2020) 

 Pembelajaran bahasa Indonesia ditingkat sekolah Menengah Atas (SMA) 

dapat dimaknai sebagai Upaya guru dalam mengubah perilaku siswa dalam 

berbahasa Indoneia,perubahan tersebut dimungkinkan dengan keterlibatan guru 

dalam mengajar siswa yang sesuai dengan dengan tujuan pembelajaran Indonesia 

(Ulfah, 2020). Mata Pelajaran bahasa Indonesia diberikan untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Berdasarkan pemaparan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran bahasa 

Indonesia Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) meliputi Linguistik, 

kemampuan memahami, mengevaluasi, serta menggunakan bahasa Indonesia 

(Sukirman, 2020) 
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2. Keterampilan Menyimak 

a. Pengertian Menyimak 

 Menyimak merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh setiap manusia 

untuk melakukan pengamatan secara mendalam dan teliti sebagai bentuk interaksi 

dengan orang lain di lingkungan sekitarnya. menyimak adalah aktivitas berbahasa 

yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas 

mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian manusia 

belajar untuk mengucapkan dan akhirnya terampil untuk menyima (Suri et al., 

2023). Menyimak diartikan sebagai kemampuan mendengarkan dan menelaah 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan 

menyampaikan pikiran, gagasan serta perasaan Tarigan (dalam Syach 2020:156). 

 Dapat dikatakan bahwa menyimak merupakan suatu sstem tanda- tanda 

yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan 

sejumlah otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan atau ide-ide yang 

dikombinasikan, menyimak merupakan keterampilan berbahasa dengan 

menggunakan media pengamatan dan penengaran yang bersifat produktif. 

Pembelajaran menyimak di sekolah diorientasikan pada tujuan agar siswa 

mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan sesuai dengan konteks (Resani 

Seno & Sumaryoto, 2020) 

 Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa meyimak 

merupakan suatu alat untuk mengkombinasikan gagasan- gagasan yang disusun, 

kemudian dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan peendengar 

dan penyimak secara lisan dan bersifat produktif sesuai dengan konteks. 
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b. Pengertian Keterampilan Menyimak 

 Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

selain berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menyimak merupakan salah 

satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting dikuasai siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mendukung fungsi bahasa sebagai alat 

komunikasi (Aryani et al., 2021) 

 Keterampilan menyimak merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

dapat menjadikan manusia untuk berfikir logis, teoritis, rasional, dan percaya diri. 

Oleh karena itu keterampilan menyimak harus dipelajari dan dikuasai oleh segenap 

warga negara sebagai sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga mereka mampu bertahan dalam eraglobalisasi yang berteknologi 

maju di saat sekarang maupun yang akan datang. Keterampilan menyimak adalah 

kemampuan mengucapkan kata atau kalimat secara lisan untuk mengekspresikan 

dan menyampaikan pikiran, ide, gagasan, dan perasaan (Claudiawan et al., 2023) 

 Keterampilan menyimak adalah kemampuan menyusun kalimat-kalimat 

karena komunikasi terjadi melalui kalimat- kalimat untuk menyampaikan 

perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang berbeda. 

keterampilan menyimak diartikan sebagai keterampilan mekanistik yang harus 

dilatih agar terampil dalam berbicara. Pada aspek keterampilan menyimak salah 

satunya adalah mendengarkan atau menyampaikan kembali cerita yang pernah 

diketahui atau didengrkan sebelumnya (Fahik & Asbari, 2023) 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkanbahwa 

keterampilan menyimak adalah kemampuan menyampaikan kembali gagasan yang 
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dilihat dan didengarkan dengan menyusun kata atau kalimat secara lisan untuk 

mengekspresikan dan menyampaikan pikiran secara logis dalam berkomunikasi 

sebagai bentuk interaksi yang harus dilatih agar terampil dalam berkomunikasi. 

c. Tujuan Keterampilan Menyimak 

 Menurut (Krisanti et al., 2020) untuk tingkat pemula tujuan keterampilan 

menyimak dapat di rumuskan diantaranya: 

1. Mendapatkan fakta 

2. Menganalisis fakta 

3. Mengevaluasi fakta 

4. Mendapatkan inspirasi 

5. Menghibur diri 

6. Meningkatkan kemampuan berbicara 

 Tujuan keterampilan menyimak di sekolah dasar yaitu untuk melatihsiswa 

agar terampil dalam berbicara sehingga memiliki retrorika yang baik. Keterampilan 

menyimak siswa dapat dilatih dengan cara memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan potensinya dengan menyampaikan pendapatya secara lisan 

terhadap peserta didik yang lain. 

d. Aspek-Aspek Keterampilan Menyimak 

 Aspek-aspek dalam keterampilan menyimak harus diperhatikan agar 

seseorang dapat menyimak dengan baik dan benar. Menurut Tarigan Aspek-aspek 

tersebut menjadi indikator dalam menyimak. Berikut ini adalah aspek kebahasaan 

sebagai penunjang keefektifan menyimak: 
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1. Ketepatan memahami 

 Dalam menyimak, perlu memperhatikan ketepatan kata. Pengucapan yang 

tepat akan berpengaruh pada pemahaman pendengar. Sementara itu, bila 

pengucapan bunyi bahasa tidak tepat akan menimbulkan rasa tidak menarik, kurang 

menyenangkan dantentunya tidak akan mudah dipahami. 

2. Penempatan interpretasi pemahaman dalam menyimak akan menghsilkan karya 

yang baik. 

3. Melakukan penilaian atau evaluasi terhadap hasil dari menyimak 

e. Faktor keterampilan Menyimak 

 Faktor yang dapat menunjang kegiatan keterampilan menyimak terdiri dari 

faktor kebahasaan dan Non kebahasaan. Menurut Mabruri danAristya (dalam 

Nikmah 2020:619), faktor kebahasaan yakni ketepatan pada ucapan, pemilihan 

kata, dan ketepatan dalam penggunaan kalimat. Faktor non kebahasaan yakni sikap, 

kenyaringan suara, dan penguasaan pada topik. Guru dapat dikatakan sebagai media 

utama dalam proses belajar mengajar, sehingga kemampuan dalam mengelola kelas 

dan penerapan model pembelajaran yang sesuai sangat penting dalam 

mengembangkan keterampilan menyimak siswa. 

f. Jenis-Jenis Menyimak 

 Menurut (Pratama & Asbari, 2022) mengatakan bahwa ragam menyimak 

adalah sebagai berikut: 

a. Menyimak Ekstensif (extensive listening) adalah sejenis kegiatan menyimak 

yang berhubungan dengan atau mengenai hal-hal yang lebih umum dan lebih bebas 

terhadap suatu ujaran, tidak perlu di bawah bimbingan langsung dari seorang guru. 
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Menyimak ekstensif ada 4 yaitu: menyimak sosial, menyimak sekunder, menyimak 

estetik, menyimak pasif. 

b. Menyimak Intensif Kalau menyimak ekstensif lebih diarahkan pada menyimak 

bahasa alamiah secara lebih bebas dan lebih umum serta tidak perlu di bawah 

bimbingan langsung dari sang guru.Jenis- jenis yang termasuk menyimak intensif 

ini, yaitu menyimak kritis, menyimak konsentratif, 10 menyimak kreatif, menyimak 

interogatif, menyimak eksploratif, dan menyimak selektif. ragam atau jenis 

menyimak adalah menyimak secara pasif, menyimak secara kritis dan menyimak 

secara aktif. Jenis atau ragam menyimak ada tiga, yaitu menyimak komprehensif, 

menyimak kritis dan menyimak apresiatif. 

g. Tujuan Keterampilan Menyimak 

 Menurut (Safitri, 2020) untuk tingkat pemula tujuan keterampilan 

menyimak dapat di rumuskan diantaranya: 

a. Mendapatkan fakta 

b. Menganalisis fakta 

c. Mengevaluasi fakta 

d. Mendapatkan inspirasi 

e. Menghibur diri 

f. Meningkatkan kemampuan berbicara 

 Tujuan keterampilan menyimak di sekolah dasar yaitu untuk melatihsiswa 

agar terampil dalam berbicara sehingga memiliki retrorika yang baik. Keterampilan 

menyimak siswa dapat dilatih dengan cara memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan potensinya dengan menyampaikan pendapatya secara lisan 
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terhadap peserta didik yang lain. 

h. Penilaian Keterampilan Menyimak 

 Setiap pembelajaran perlu adanya penilaian terutama dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menyimak. Sebagai salah satu cara 

untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu menyimak yaitu dengan memberikan 

tes dalam bentuk pertanyaan lisan sebagai bentuk penilaian keteramoilan berbicara 

siswa. Penilain yang dilakukan harus berfokus pada peningkatan keterampilan 

menyimak siswa sehingga dapat termotivasi dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Bentuk penilaian keterampilan berbicara yaitu terdiri atas aspek 

kebahasaan dan aspek non kebahasaan. 

 Alat penilaian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tes dan nontes. Kedua 

alat penilaian tersebut dipergunakan untuk mendapatkan informasi atau data-data 

penilaian tentang subjek belajar, yang dinilai secara berhasil guna jika dipakai 

secara tepat. Contoh penilaian teknik nontes adalah kuesioner, pengamatan, 

wawancara, penugasan dan portofolio. 

 Penilaian kemampuan menyimak tentunya dilakukan secara lisan dengan 

memberikan informasi untuk didengarkan oleh siswa. Kemampuan menyimak 

diartikan sebagai kemampuan menangkap dan memahami bahasa atau informasi 

secara lisan. 

i. Langkah-Langkah Penilaian Menyimak 

 Penilaian Hasil Pembelajaran Kemahiran Berbahasa Indonesia Dengan 

Pendekatan Komunikatif mengatakan penilaian kemahiran menyimak terdiri dari 

tes menyimak intensif dan tes menyimak ekstensif. 
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1. Menyimak intensif 

 Ada dua jenis tes menyimak intensif, yaitu dictation dan listening recall. 

Prosedur penilaian menyimak dalam tes dikte (dictation) adalah (1) menyuruh siswa 

untuk menyimak teks lisan dan pada saat yang bersamaan siswa ditugasi untuk 

menuliskan teks lisan yang disimak itu; (2) mengoreksi perbedaan teks tulis yang 

dihasilkan dengan teks lisan yang disimaknya; dan (3) menskor dan memberikan 

nilai pada teks tulis yang dihasilkan siswa berdasarkan kriteria tertentu. 

 Teknik dan prosedur penilaian Listening recall adalah (1) 

memperdengarkan teks lisan kepada siswa; (2) memberikan “teks tulis” yang sama 

dengan teks lisan yang baru diperdengarkan kepada siswa, tetapi teks tersebut 

dikosongkan sehingga seperti cloze test dengan model selectivedeletion gap filling; 

(3) siswa disuruh mengisi kata-kata yang dikosongkan. Jumlah isian benar yang 

dilakukan siswa merupakan gambaran kemampuan menyimak ingatan (listening 

recall) siswa tersebut. 

2. Menyimak Ekstensif 

 Ada tiga teknik yang dapat digunakan untuk mengukur kemahiran 

menyimak jenisini, yaitu (1) teknik tes bentuk pilihan ganda, (2) teknik tes bentuk 

jawaban singkat dan (3) teknik transfer informasi. Prosedur penilaian kemahiran 

menyimak bentuk pilihan ganda adalah (1) memperdengarkan teks lisan kepada 

siswa dan siswa ditugasi untuk menyimaknya; (2) memberikan sejumlah soal 

pilihan ganda (dapat dilakukan secara lisan dan dapat pula dilakukan secara 

tertulis); dan (3) mengoreksi dan menilai jawaban siswa. Teknik dan prosedur 

penilaian penilaian kemahiran menyimak ekstensif dengan teknik transfer 
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informasi adalah (1) memperdengarkan teks lisan kepada siswa dan siswa ditugasi 

untuk menyimaknya; (2) menyuruh siswa untuk menuangkan kembali isi teks lisan 

yang baru disimaknya secara lisan dalam bentuk berbicara atau dalam bentuk 

tertulis dalam bentuk mengarang, lalu (3) mengoreksi dan menilai wicaraatau 

karangan siswa. 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

  Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar mahasiswa untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

belajar mengajar. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial (Ahmad, 2023). Dari 

berbagai pengertian diatas tentang model pembelajaran, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran yaitu kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

sebagai suatu pola yang digunakan yang menjadi. pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran (Aransyah, 2023) 

b. Problem Based Learning 

 Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Model 

pembelajaran pengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termaksud didalamnya tujuan tujuan pengajaran, tahap tahap dalam kegiatan 
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pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Auliah et al., 

2023) (Handayani et al., 2023) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah Problem Based Learning adalah metode pembelajaran yang mendorong 

maha Peserta didik menciptakan kebutuhan untuk mencari solusi dari sebuah 

permasalahan otentik. Selama proses pemecahan masalah tersebut, peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuan dan mengembangkan keterampilan memecahkan 

masalah dan keterampilan untuk belajar secara self-directed pada saat mencari 

solusi permasalahan tersebut. Menurut (Hidayati, 2023), masalah dapat diartikan 

sebagai suatu keadaan dimana seseorang melakukan tugasnya yang tidak diketahui 

sebelumnya. Teori konstruktivisme tentang belajar, yang menekankan pada 

kebutuhan pelajar untuk menginvestigasi lingkungannya dan mengkonstruksikan 

pengetahuan yang secara personal berarti memberikan dasar teoritis untuk 

pembelajaran berbasis masalah (Kurnia & Mukhlis, 2023) 

 Model Problem based learning membantu maha peserta didik untuk bekerja 

dan melatih kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah dalam 

kehidupan nyata. Hal ini didukung oleh jurnal yang dikemukakan oleh (Shil Viina, 

2023), menemukan bahwa belajar berdasarkan masalah dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis serta menghadapkan peserta didik pada 

latihan untuk mengembangkan keterampilan dasar untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan nyata. 

 Salah satu karakteristik (Problem Based Learning) sebagai konteks dalam 

pembelajaran yaitu menggunakan kelompok kecil. Hal yang sering terjadi pada saat 

pembelajaran yaitu ketika ada materi yang belum dipahami, Peserta didik enggan 
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bertanya kepada gurunya. Mereka hanya mengandalkan teman kelompoknya. 

Peserta didik lebih bersemangat ketika melakukan kegiatan belajar secara 

berkelompok daripada secara individu. Hal ini dikarenakan, Peserta didik bisa 

belajar bekerja sama dan aktif dalam melakukan kegiatan belajar dengan cara 

berkelompok (Farhana et al., 2023) 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa problem 

based learning adalah metode pembelajaran yang mendorong peserta didik 

menciptakan kebutuhan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan otentik. 

Selama proses pemecahan masalah tersebut, peserta didik mengkonstruksi 

pengetahuan dan mengembangkan keterampilan. memecahkan masalah dan 

keterampilan untuk belajar secara self-directed pada saat mencari solusi 

permasalahan tersebut (Fitri, 2019). 

c. Karakteristik Model Problem Based Learning 

 Menurut penelitian (Wardani, 2018) Problem Based Learning memiliki 

karakteristik tersendiri dalam hal konsepnya maupun penerapannya di dalam kelas. 

Adapun karakteristik Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang 

tidak terstruktur. 

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda. 

4. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki peserta didik, sikap dan 

kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 
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6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi 

sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam Problem Based Learning. 

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 

8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 

dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 

permasalahan. 

9. Keterbukaan proses dalam Problem Based Learning meliputi sintesis dan 

integrasi dari sebuah proses belajar. 

10. Problem Based Learning melibatkan evaluasi dan review pengalaman peserta 

didik dan proses belajar. 

 Berdasarkan karakteristik di atas, tampak jelas bahwa dalam Problem Based 

Learning pada proses pembelajaran, dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal 

ini dapat dimunculkan oleh peserta didik ataupun guru, kemudian peserta didik 

memperdalam pengetahuanya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang 

mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Peserta didik banyak 

melakukan kegiatan yang merangsang aktivitas untuk berfikir secara ilmiah dalam 

menyelesaikan suatu masalah, serta dari karakteristik Problem Based Learning kita 

dapat mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran di kelas yang berorientasi 

pada Problem Based Learning 

d. Kelebihan dan Kekuranagn Model Problem Based Learning 

 Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapannya di kelas. (Warsono dan Hariyanto, 2013) mengemukakan bahwa 

kelebihan dari penerapan model Problem Based Learning ini antara lain: 
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1. Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah(problem posing) dan merasa 

tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan pembelajaran 

dalam kelas, tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Real Word). 

2. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman teman 

sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelompok kemudian 

berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. menerangkan materi ajar secara 

ringkas. Semakin mengakrabkan guru dengan peserta didik melalui proses 

pembelajaran yang dirancang secra sistematis. 

3. Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan peserta didik melalui 

eksperimen, hal ini juga akan membiasakan peserta didik dalam melakukan suatu 

percobaan atau eksperimen dalam pembelajaran. 

 Sementara itu kekurangan dari penerapan model problem based learning 

antara lain : 

1. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan peserta didik kepada pemecahan 

masalah.  

2. Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang. 

3. Aktivitas peserta didik yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau guru 

 Menurut (Harsono dalam Lefudin, 2017), kelebihan dan kekurangan model 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: Kelebihannya : 

a. Student centered, Problem Based Learning mendorong active learning, 

memperbaiki pemahaman, retensi, dan pengembangan lifelong learning skills. 

b. Generic competencien, Problem Based Learning memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk mengembangkan generic skills dan attitudes yang 

diperlukan dalam prakteknya dikemudian hari. 

c. Integration, Problem Based Learning memberi fasilitas tersusunnya integrated 

core curiculum. 

d. Motivation, Problem Based Learning cukup mnyenangkan bagi peserta didik dan 

tutor, dan prosesnya membutuhkan partisipasi seluruh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

e. Deep learning, Problem Based Learning mendorong pembelajaran yang lebih 

mendalam. Peserta didik berinteraksi dengan materi belajar, menghubungkan 

konsep-konsep dengan aktivitas keseharian, dan meningkatkan pemahaman 

mereka. 

f. Contructivist approach, peserta didik mengaktifkan prior knowledge dan 

mengembangkan dalam kerangka pengetahuan konseptual yang sedang dihadapi. 

g. Meningkatkan kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu. 

h. Problem Based Learning mengurangi beban kurikulum yang berlebihan bagi 

peserta didik. 

 Selanjutnya, kekurangan model Problem Based Learning adalah sebagai 

berikut: 

a. Tutors who can’t “teach”, tutor/guru hanya “menyenangi” disiplin ilmunya 

sendiri, sehingga tutor/guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas 

sebagai fasilitator dan akhirnya mengalami frustasi. 

b. Human resources, jumlah pengajar yang diperlukan dalam proses tutorial lebih 

banyak daripada sistem konvensional. 
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c. Other resources, banyak peserta didik yang ingin mengakses perpustakaan dan 

komputer bersamaan. 

d. Rule models, peserta didik dapat terbawa dalam situasi konvensional dimana 

tutor/guru berubah fungsi menjadi pemberi pelajaran sebagaimana dikelas yang 

lebih besar. 

e. Information overload, sampai seberapa jauh mereka harus melakukan self 

directed study dan informasi yang relevan. 

 Problem Based Learning merupakan model pembelajaran dimana peserta 

didik menyelesaikan masalah atau memecahkan masalah dari dunia nyata. Simulasi 

masalah diaktifkan untuk keingintahuan peserta didik dalam sebelum memulai 

suatu subjek. Diskusi kelompok yang baik dan benar sangat membantu peserta didik 

mencapai penyelesaian masalah yang dialaminya dalam pembelajaran. 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Menurut Hosnan (2016) langkah-langkah model Problem Based Learning 

terdiri atas lima langkah utama, diawali dengan pengenalan peserta didik terhadap 

situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik. 

Penjelasan angkah- langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Orientasi peserta didik kepada masalah 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menguraikan kebutuhan logistic 

(bahan dan alat) yang diperlukan, mendefinisikan masalah bagi peecahan masalah, 

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang 

telah dipilih peserta didik bersama guru maupun yang dipilih peserta didik sendiri. 

2. Mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 
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 Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas peserta didik dalam belajar memecahkan masalah, menentukan tema, 

jadwal, tugas dan lain-lain. 

3. Memandu investigasi maupun maupun investigasi kelompok 

 Guru memotivasi peserta didik untuk membuat hipotesis, mengumpulkan 

informasi, data yang relevan dengan tugas pemecahan masalah, melakukan 

eksperimen untuk mendapatkan informasi dan pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya 

yang relevan, misalnya membuat laporan, membantu berbagai tugas dengan teman-

teman dikelompoknya dan lain-lain. Kemudian peserta didik mempresentasikan 

karya sebagai bukti pemecahan masalah. 

5. Refleksi dan penilaian 

 Guru memandu peserta didik untuk melakukan refleksi, mamahami 

kekuatan dan kelemahanlaporan mereka, mencatat dalam ingatan butir- butir atau 

konsep penting terkait pemecahan masalah, menganalisis dan menilai proses-proses 

dan hasil akhir dari investigasi masalah. Selanjutnya, mempersiapkan penyelidikan 

lebih lanjut terkait hasil pemecahan masalah. 

 Penerapan Problem Based Learning dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan. (Wardani,2018) mengemukakan bahwa langkah-langkah Problem Base 

Learning adalah sebagai berikut: 

Table 2.0.1angkah-langkah Problem Based Learning 

Indikator Langkah-langkah 
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Orientasi peserta didik pada masalah 

Menjelaskan tujuan

 pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi peserta didik 

terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut 

Membimbing pengalaman 

individual/kelompok 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan   eksperimen   

untuk 

mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah 

Mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

dan membantu mereka untuk 

berbagai tugas 

dengan temannya 

Menganalisis 

dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Membantu  peserta 

 didik  untuk 

melakukan refleksiatau

 evaluasi 

terhadap penyelidikan

 mereka dan proses yang 

mereka gunakan. 

 

 Penerapan Problem Based Learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dapat dilakukan dengan menghadapkan peserta didik pada permasalahan Bahasa 

Indonesia dalam bentuk soal uraian. Soal yang diberikan dikaitkan dengan 

permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat 

dengan mudah mengaitkan pengetahuan awalnya dengan ide-ide pemecahan 

masalah dalam soal. 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
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langkah-langkah model problem based learning yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah meorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, membimbing pengalaman individual/ kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

4. Hubungan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Keterampilan Menyimak 

 Keterampilan menyimak merupakan penunjang pengusaan keterampilan 

bahasa serta dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif karena adanya 

feedback dari siswa.Keterampilan menyimak merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan yang dapat menjadikan manusia untuk berfikir logis, teoritis, rasional, 

dan percaya diri. Oleh karena itu keterampilan menyimak harus dipelajari (Tiara D, 

Amir M, 2016) 

 Keberhasilan dalam pemahaman pembelajaran siswa ditentukan oleh 

pengajaran guru di kelas. Guru memiliki rancangan dan inovasi yang membutuhkan 

keterampilan dalammengembangkannya. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan 

oleh siswa yaitu keterampilan menyimak yang memiliki peran penting untuk dapat 

berkomunikasi dengan orang lain. Tolak ukur dalam menilai keberhasilan dalam 

pembelajaran bahasa dapat ditentukan oleh keterampilan dalam menyimak. Untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa, guru harus dibantu dengan model-

model pembelajaran yang bisa membuat anak tersebut tertarik untuk menyimak 

karena anak perlu dilatih kata demi katanya untuk bisa terampil dalam menyimak 

(Aziz & Astuti, 2023) 
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 Di dalam pembelajaran menyimak, guru harus berupaya memilih model 

pembelajaran yang bisa membuat semua siswa berani untuk menyimak. Untuk itu 

model pembelajaran yang digunakan harus menyenangkan dan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pendapat mereka agar siswa mampu 

meningkatkan keterampilan berbicara dalam proses pembelajaran (Badiaraja et al., 

2021) 

 Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkat keterampilan 

menyimak siswa adalah model problem based learning dengan menggunakan 

model ini peserta didik belajar mempresentasikan ide atau pendapat mereka kepada 

rekan peserta didik lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih peserta 

didik menyimak untuk menyampaikan pendapatnya sendiri. 

 Oleh sebab itu model pembelajaran problem based learning cocok dipilih 

guru untuk digunakan dalam pembelajaran, karena model pembelajaran problem 

based learning peserta didikmenguasai beberapa ketrampilan diantaranya berbicara, 

menyimak, dan mebaca pemahan materi. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas yang berfokus pada 

Peningkatkan Keterampilan Menyimak Teks Biografi Melalui model Pembelajaran 

Problem Based Learning pada Siswa SMA Kelas X SMA 13 Makassar yang telah 

dilakukan observasi terhadap hasil penelitian terdahulu yang relevan. Ada beberapa 

penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini, antara lain: 

 Jurnal Vol.4 No 2 oleh Isrohani Hamidah dkk (2021) “ Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Minat dan Hasil Belajar 
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Siswa:. Isrohani sebagai peneliti menyimpulkan bahwasanya Model pembelajaran 

PBL berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar siswa di SMA Negeri 4 Seluma 

dengan data angket minat dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkandengan kelas control. 

 Jurnal Vol.4 No 2 oleh Rinia Surya dan Irwandi 2021 “Peningatan 

Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Melalui Model Problem Based Leraning 

(PBL)”. Rinia Surya Nita dan Irwandi sebagai peneliti menyimpulkan bahwasanya 

Sampai saat ini kreatifitas siswa masih kurang, khususnya pembelajaran di sekolah 

yang masih fokus pada penerimaan pengetahuan, ingatan dan penalaran. Dengan 

menerapkan model PBL melalui pembuatan pengawet bioplastik, siswa dilibatkan 

dalam melakukan analisis masalahnya, kemudian melakukan eksplorasi, 

mengumpulkan informasi, interpretasi dan penilaian pekerjaan proyek yang 

berkaitan dengan masalah yang dipelajari. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

berkembang kreativitas dalam merancang dan menciptakanproyek yang dapat 

dimanfaatkan untuk memecahkan masalah. 

 JurnalVol.1 No 2 oleh Samuel Riak dan Hananto”Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatakan Ketermapilan, 

Kolaborasi, Kemampuan Regulasi Diri,dn ketermpilan Berfikir Kreatif pada 

Pembelajran Biologi Topik Pembelahan Sel pada Siswa SMA Kelas XII IPA”. 

Sebagai peneliti Samuel Riak dan Hananto menyimpulkan bahwasanya Kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologimembawa perubahan terhadap kebutuhan 

masyarakat untuk mampu menjawab tantangan yang ada. Pada abad ke-21, 

pendidikan perlu mengembangkan berbagai keterampilan pada siswa seperti 
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kolaborasi, pengaturan diri, dan berpikir kreatif. Keterampilan siswa kelas XII 

IPASMA XYZ Jakarta Utara ini masih rendah dan perlu dikembangkan. Nilai rata-

rata keterampilan berkolaborasi pada siklus I sebesar 50,0, siklus II 62,7, dan siklus 

III 88,9. Nilai kemampuan pengaturan diri padasiklus I sebesar 35,5, siklus II 52,4, 

dan siklus III 88,1. Keterampilan berpikir kreatif pada siklus satu 46,0, siklus dua 

61,1 dan siklus tiga 87,3. Data tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi,pengaturan 

diri dan berpikir kreatif dalam pembelajaran biologi topik pembelahan sel pada 

siswa kelas XII IPA di Sekolah XYC Jakarta Utara. 

C. Kerangka Pikir 

 Sesuai dengan latar belakang yang telah dikaji sebelumnya, pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 4 Maros sebagian siswa belum mampu 

menyimak dengan baik, sehingga perlu diasah agar kemampuan mereka lebih 

tinggi, minat menyimak yang kurang rendah. Dalam keterampilan berbahasa 

meliputi 4 aspek yaitu ; menyimak, berbicara membaca dan menulis. Sehingga 

peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa kelas X SMA 4 Maros melalui model pembelajaran 

problem based learning. Bagankerangka pikir penerapan model pembelajaran 

problem based learning terhadap keterampilan menyimak dapat digambarkan 

dalam bentuk bagan seperti  
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Keterangan 

                        Berhubungan namun tidak diteliti 

                        Berhubungan dan diteliti 

Kurikulum Merdeka Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Siklus II 

Peningkatan Keterampilan Menyimak Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

pada Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Maros 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

Menulis Berbicara Membaca Menyimak 

Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan 

Siklus I 
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D. Hipotesis 

  Adapun hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah jika 

model pembelajaran problem based learning diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia terkhusus pada keterampilan menyimak teks biografi, maka 

peningkatan keterampilan menyimak peserta didik kelas X SMA Negeri Maros 

dapat meningkat yang dilakukan dengan 2 siklus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan untuk menggambarkan dan mengamati proses belajar 

siswa melalui model pembelajaran problem based learning dalam peningkatan 

keterampilan menyimak pada siswa Kelas X SMA 4 Maros Kota Makassar. 

Mekanisme pelaksanaannya dengan dua siklus atau lebih. Setiap siklus masing-

masing dilaksanakan dengan empat tahap, yaitu tahap (1) perencanaan, (2) tindakan 

dan pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian tindakan kelas ini 

merupakan salah satu upaya memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas secara berkesinambungan agar lebih bermanfaat terutama 

pada keterampilan berbicara. Secara visual alur siklus tersebut digambarkan 

sebagai beriku. 

 

         

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas (Supardi, 2016:32 

Perencanaan 

Refleksi Siklus N 

Pengamatan Siklus II 

Pelaksanaan 

Perencanaan 

Refleksi 

Pengamatan Siklus I 

Pelaksanaan 
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 4 Maros Lingkungan Pakalu 

Kelurahan Kalabbireng, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Subjek Penelitian 

  Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 1 yang berjumlah 

36 siswa yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 24 orang perempuan. Penentuan 

subjek penelitian ini didasarkan pada hasil observasi awal peneliti dan wawancara 

dengan guru Kelas X 2 yang menyatakan bahwa keterampilan menyimak siswa 

SMA 13 Makassar masih tergolong rendah. 

C. Faktor yang Diselidiki 

  Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka faktor 

yang akan diselediki adalah sebagai berikut: 

1. Faktor proses, yaitu melihat kehadiran dan keaktifan siswa selama proses belajar 

mengajar berlangsung dan apakah terjadi interaksi antara guru dan siswa serta siswa 

dengan siswa. 

2. Faktor hasil, yaitu dengan melihat hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran problem based learning. 

D. Prosedur Penelitian 

 Perencanaan prosedur penelitian tindakan kelas ini dirancang atas dalam 

beberapa siklus, setiap siklus saling berkaitan. Artinya, pelaksanaan siklus I akan 

dilanjutkan pada siklus II yang merupakan pelaksanaan perbaikan dari siklus I. 
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Apabila hasil siklus II masih belum maksimal, maka dilanjutkan lagi ke siklus 

selanjutnya. Setiap siklus itu terdiri atas perencanaan, pelaksanaantindakan, 

observasi, dan refleksi. 

1. Gambaran Kegiatan Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

 Pada tahap ini, peneliti dan guru secara berkolaborasi melakukan kegiatan 

sebagai berikut: 

a. mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru 

di kelas pada saat mengajar berdasarkan hasil observasi awal peneliti dalam 

pembelajaran keterampilan menyimak; 

b. melakukan diskusi dengan guru kelas III tentang model pembelajaran yang akan 

diterapkan, yaitu melalaui model pembelajaran problem based learning sebagai 

upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa; 

menentukan pokok bahan ajar yang akan diajarkan; dan 

c. mempersiapkan perangkat pembelajaran yakni, modul sebagai bahan ajar yang 

akan diajarkan, lembar penilaian, lembar observasi sebagai pedoman dalam 

pengamatan. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

 Pelaksanaan tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran 

membuat ringkasan pada siklus I ini sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. 

Secara garis besar tindakan yang akan dilakukan peneliti adalah melaksanakan 

proses pembelajaran melalui model pembelajaran problem based learning. 

Tindakan ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
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dan tahap tindak lanjut. Tahap persiapan yaitu mengondisikan siswa untuk siap 

melaksanakan proses belajar. Guru menyapa dan menanyakan kabar siswa, 

kemudian memberikan apersepsi sebagai pancingan agar siswa tertarik dan 

termotivasi terhadap materi yang akan dibahas (Firmansyah et al., 2023). 

 Tahap pelaksanaan, yaitu tahap melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

mata pelajaran bahasa indonesia khususnya pada keterampilan berbicara.Ketiga 

tahap tersebut diuraikan sebagai berikut ini: 

1. Guru melakukan apersepsi untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dengan 

melakukan tanya jawab, tentang materi yang akan diajarkan dengan menyampaikan 

kompetensi yang ingin dicapai, tujuan pembelajaran dan manfaatnya; 

2. guru menyajikan materi secara singkat; 

3. guru membentuk lima kelompok secara heterogen; 

4. guru menyediakan teks bacaan sebagai bahan ajar; 

5. guru menjelaskan tentang model pembelajaran problem based learning dengan 

memberi pengarahan tentang kegiatan membaca dan menjelaskan prosedur model 

pembelajaran problem based learning; 

6. guru memberi kesempatan pada siswa untuk memberikan komentar tentang 

model pembelajaran problem based learning melalui hal yang menarik dari model 

pembelajaran tersebut. hingga mengajak siswa memikirkan kegiatan model 

pembelajaran berbasis masalah 

7. segmen selanjutnya guru membagikan materi berupa teks bacaan dan LKPD 

untuk dikerjakan. 

8. guru memilih salah satu siswa sebagai wakil untuk menjadi ketua kelompok yang 
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akan mengawasi kelompoknya, berdiskusi dengan menjelaskan hasil kerjasama 

yang telah dilakukan dan memberikan kesempatan satu sama lain untuk 

memberikan tanggapan 

9. guru sebagai motivator, menjaga siswa tetap pada jalurnya sesuai konsep dan 

membantu mengatasi kesulitan; 

10. guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa 

lain materi yang telah dipelajarinya. Dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa 

yang dapat menyimpulkan materi yang telah disampaikan sesuai pengetahuan siswa 

dengan menggunakan metode dan diskusi sendiri 

11. peneliti melakukan observasi menyeluruh terhadap proses pembelajaran melalui 

model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

untuk memperoleh data empiris mengenai penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Data-data tersebut 

kemudian dijadikan bahan untuk melakukan refleksi; dan 

12. peneliti mengkoordinir, memantau, dan mencatat sejumlah kejadian selama 

pembelajaran keterampilan berbicara berlangsung. 

c. Tahap Observasi 

 Pada tahap ini dilakukan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi berupa pengamatan kehadiran dan 

antusiasme, tata cara pembelajaran dengan langkah- langkah, perhatian atau 

konsentrasi, keaktifan dan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 

selama proses pembelajaran. 
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D. Tahap Refleksi 

 Pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hasil belajar yang diperoleh 

siswa. Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan diskusi mengenai tindakan yang 

telah dilakukan. Hal-hal yang dilaksanakan adalah: 

1. Berdiskusi dan mendiskusikan kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah 

dilaksanakan dan temuan-temuan lain yang timbul selama kegiatan pelaksanaan; 

2. Menganalisis tindakan yang baru dilaksanakan; 

3. Mendeskripsikan dan mencari solusi permasalahan apabila terdapat kendala 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran; 

4. Menafsirkan dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. 

 Hasil refleksi ini dijadikan masukan untuk menentukan perlu atau tidaknya 

tindakan pada siklus berikutnya. Tindakan aktif siklus selanjutnya tidak perlu 

dilaksanakan apabila hasil refleksi menunjukkan keberhasilan yang berarti. 

2. Gambaran Kegiatan Siklus II 

Siklus II sama dengan siklus I yang terdiri dari tahapan- tahapan itu adalah 

1. tahap perencanaan, terdiri dari enam langkah; 

2. tahap tindakan, terdiri dari empat langkah; Dan 

3. tahap pengamatan (observasi), dan 

4. tahap refleksi, terdiri dari tiga langkah. Tahap ketiga dijelaskan sebagai berikut. 

a. Tahap Perencanaan 

  Berdasarkan hasil refleksi siklus I, pada tahap ini guru dan peneliti 

bekerjasama melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. mengidentifikasi kembali berbagai faktor penghambat guru dalam menerapkan 
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model pembelajaran berbasis masalah berdasarkan hasil siklus I; 

b. menyelenggarakan kegiatan sebagai tindak lanjut upaya peningkatan bobot 

kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah untuk 

mengukur hasil belajar siswa; 

c. menyiapkan lembar wawancara, lembar observasi, dan alat dokumentasi untuk 

memperoleh data siklus II; 

d. memilih kembali materi yang memungkinkan guru lebih leluasa dan kreatif 

dalam memotivasi siswa dalam belajar; 

e. peneliti berusaha mendampingi guru melakukan upaya atau tindakan kemudian 

memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan tersebut; 

f. peneliti melakukan observasi khusus terhadap kemampuan dan keterampilan 

guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara mengukur kondisi siswa selama 

proses pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

 Tindakan yang dilakukan pada siklus II berbeda dengan tindakan yang 

dilakukan pada siklus I. Pada tahap ini peneliti memberikan umpan balik mengenai 

hasil yang diperoleh pada siklus 

1.  peneliti dan guru melakukan tindakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

2. guru dan peneliti berkolaborasi untuk melaksanakan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa sebagaimana direncanakan sebelumnya; 

3. peneliti berperan sebagai pendamping sekaligus pengamat yang terlibat dalam 



56 

 

 

 

proses pembelajaran; 

4. peneliti memantau atau mengamati seluruh aspek yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa; 

5. pada siklus II pembelajaran disertai dengan penyajian solusi atas kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyampaikan informasi dari teks bacaan. 

c. Tahap Observasi 

 Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi berupa 

mengamati kehadiran dan kegairahan prosedur pembelajaran dengan langkah-

langkah, perhatian atau konsentrasi, keaktifan dan keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran. 

d. Tahap Refleksi 

 Peneliti dan guru mengadakan diskusi mengenai hasil pengamatan atau 

observasi yang telah dilakukan. Ini termasuk: 

1. menganalisis hasil observasi penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang diperoleh dari tindakan yang 

dilakukan; 

2. menemukan kemajuan yang telah dicapai selama proses pembelajaran, dan 

mencari kelemahan-kelemahan yang masih terlihat dalam pembelajaran di kelas; 

Dan 

3. menyimpulkan hasil belajar siswa yang telah dicapai dan mengetahui perubahan 

perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui model 

pembelajaran berbasis masalah. 
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E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes hasil 

belajar dan observasi. Kedua teknik tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tes Hasil Belajar 

 Instrumen ini disusun peneliti untuk mengukur keterampilan berbicara 

siswa dan mengetahui ketercapaian tujuan penelitian yang akan diujikan yang 

disusun dalam bentuk pertanyaan verbal yang diperoleh berdasarkan mekanisme 

pelaksanaan tindakan kelas yaitu melalui dua siklus. 

2. Lembar Observasi 

 Instrumen ini dirancang peneliti untuk mengumpulkan data mengenai 

kehadiran dan aktivitas siswa khususnya keterampilan berbicara siswa selama 

proses pembelajaran, dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, alat yang 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik 

observasi, teknik wawancara, teknik dokumentasi, dan tes. sebagai catatan lapangan 

langsung pada saat proses pembelajaran, dan terpancar dari model pembelajaran 

yang digunakan yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Observasi 

 Teknik observasi digunakan untuk mengamati seluruh aktivitas yang 

dilakukan siswa dan guru selama pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk memperoleh data hasil observasi dan guru dalam mengarahkan dan 

mengendalikan siswa serta tindakan siswa selama proses pembelajaran. 
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2. Tes 

 Teknik observasi digunakan untuk mengamati seluruh aktivitas yang 

dilakukan siswa dan guru selama pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

tujuan memperoleh data hasil observasi dan guru dalam mengarahkan dan 

mengendalikan siswa serta tindakan siswa selama proses pembelajaran. 

3. Wawancara 

 Teknik wawancara dilakukan dengan memberikan nomor pertanyaan 

kepada guru dan siswa mengenai kendala yang dialami selama ini proses belajar 

dan apa yang mereka rasakan setelah melakukannya proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran problem based learning. Kegiatan ini dilakukan 

untuk memperoleh informasi mengenai ketercapaian tujuan penerapan model 

pembelajaran problem based learning. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan berdasarkan model analisis data mengalir  seperti  

yang  dijelaskan  oleh  Miles  dan  Huberman (1992:18), yaitu dimulai dari meninjau 

seluruh data yang dikumpulkan. Data yang dikumpulkan berupa data observasi dan 

catatan lapangan. Data direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, dilanjutkan 

dengan penyajian data, dan terakhir penarikan kesimpulan atau verifikasi. Langkah 

analisis ini dilakukan secara berulang-ulang. Tahapan tersebut dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Menelaah Data 

 Data dikumpulkan melalui observasi, pencatatan dan dokumentasi 

penelitian dengan melakukan proses transkripsi hasil observasi, seleksi dan 
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pemilihan data. Data dikumpulkan berdasarkan data pada setiap siklusnya. 

2. Mereduksi Data 

 Keseluruhan data yang telah dikumpulkan dipilih dan diidentifikasi 

berdasarkan kelompoknya dan sesuai fokus. Selain itu seleksi juga dilakukan untuk 

menentukan data yang dibutuhkan dan data yang tidak diperlukan. 

3. Menyajikan Data 

 Penyajian data dengan mengorganisasikan informasi yang direduksi. 

Seluruh data dirangkum dan disajikan serta diintegrasikan sehingga fokus pada 

pembelajaran. Sehingga dapat dipahami dan dijelaskan sesuai dengan tujuan 

penelitian yang diuji. 

4. Menyimpulkan Hasil Penelitian 

 Terakhir, temuan penelitian disimpulkan dan dilakukan kegiatan triangulasi 

atau pengujian terhadap temuan penelitian. Untuk menyimpulkan data penelitian 

ini, penulis menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data seperti pendapat 

Moleong, antara lain melalui teknik observasi tekun dan teknik peer check. Dengan 

demikian, kesimpulan hasil penelitian diperiksa keabsahan data dan interpretasi 

hasil melalui (1) memikirkan kembali hal-hal yang telah dilakukan dan 

dikemukakan melalui pertukaran pendapat dengan ahli atau pembimbing, rekan 

kerja, meninjau catatan lapangan, hasil observasi. , panduan wawancara dan 

dokumentasi. , (2) berdiskusi dengan rekan kerja atau guru setelah menyelesaikan 

pembelajaran, (3) memeriksa dan mengkonsultasikan kesimpulannya dengan 

pengawas. 

 



60 

 

 

 

H. Indikator Keberhasilan 

 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila keaktifan siswa 

dalam menyelesaikan LKS sudah mencapai lebih dari 70% maka dapat dikatakan 

berhasil. Apabila 70% siswa dalam suatu kelas telah mencapai hasil belajar di atas 

atau sama dengan skor 75, maka tindakan tersebut dianggap berhasil. Apabila grafik 

proses persiapan pembelajaran dan pelaksanaan tindakan perilaku menunjukkan 

peningkatan (grafik naik), maka siklus tersebut tidak berlanjut lagi (telah berhasil). 

Apabila grafik aktivitas siswa dalam bertanya atau menjawab pertanyaan yang 

diajukan dalam kegiatan diskusi kelas atau melaporkan hasil diskusi kelompok 

menunjukkan peningkatan (grafiknya naik) maka dapat dikatakan berhasil.  

Table 3.1 Aktifitas Siswa pada Pertemuan 1 

 

No. 
Kegiatan Pembelajaran 

Presentase Keaktifan % 
 

Jumlah Aktif Kurang Aktif Tidak Aktif 

1. 
Siswa hadir pada saat 

proses pembelajaran 
   

 

2. 
Siswa memerhatikan 

penjelasan guru 
   

 

3. 
Siswa aktif dalam 

menyampaikan gagasannya 
   

 

 

4. 

Siswa aktif menjelaskan 

makna yang terdapat dalam 

bacaan 

   

 

 

5. 

Siswa aktif memberikan 

tanggapan terkait teks biografi 
   

 

 

 

 

6. 

Siswa yang melakukan 

kegiatan lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu 

teman, keluar masuk kelas) 

   

 

 

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Keterampilan  1 

No. Aspesk Penilaian Skor 

 Seluruh rincian jawaban sudah sesuai dengan isi 85 – 100 
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1. teks biografi serta penulisan kalimat sudah tepat ( Sangat Baik ) 

 

2. 

Hanya sebagian saja yang sesuai dengan isi teks 

biografi serta tidak terdapat kesalahan pada 

penulisan kalimat 

 

70 – 84 

( Baik ) 

 

3. 

Hanya sedikit saja yang sudah sesuai dengan isi 

teks biografi namun terdapat banyak kesalahan 

pada penulisan kalimat 

 

55 – 69 

( Cukup ) 

 

4. 

Semua rincian jawaban kurang tepat dengan isi 

teks biografi namun dari sudut penulisan 

kalimat sudah tepat 

 

50 – 54 

( Kurang ) 

 

5. 

Seluruh jawaban tidak sesuai dengan isi teks 

biografi 

0 – 49 

( Sangat Kurang ) 

 

Rubrik Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor = Jumlah Skor  

 Skor Maksimal X 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus pada siswa kelas X.1 yang 

berlokasi di UPT SMA Negeri 4 Maros Kecamatan Bantimurung, Kabupaten 

Maros, Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan yang dimulai pada tanggal 15 

Maret 2024 dan berakhir pada tanggal 15 Mei 2024 semester II tahun ajaran 

2024/2025. Metode pelaksanaannya mengikuti prinsip kerja PTK yang terdiri atas 

enam tahapan, yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi tindakan. 

 Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti berperan sebagai 

pelaksana pembelajaran. Tahapan pembelajaran setiap tindakan disesuaikan dengan 

tahapan pembelajaran berbasis media teks biografi. Deskripsi pembelajaran 

menggunakan media teks biografi untuk meningkatkan kemampuan menyimak 

siswa yang disajikan dalam dua siklus. Rincian setiap siklusnya adalah sebagai 

berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

 a. Deskripsi Proses Perencanaan Prasiklus 

 Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 

X.I, bahwa masih banyak siswa yang masih memiliki kepercaan diri yang rendah 

dalam menyampaikan gagasannya di depan umum sehingga hal tersebut menjadi 

tugas utama guru agar siswa tersebut mampu dengan berani menyampaikan 

argumennya di depan kelas ketika pembelajaran sedang berlangsung. Selain dari itu 
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guru belum pernah menggunakan model pembelajaran problem based learning ini 

terkhusus pada keterampilan menyimak. Untuk memperkuat hasil dari observasi 

awal yang telah dilakuka oleh peenliti, maka peneliti merencanakan beberapa tes 

sebelum model pembelajaran problem based learning ini diterapkan di kelas sesuai 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yang berkolaborasi dengan 

guru. Untuk itu modul ajar ini disesuaikan dengan modul ajar yang ditetapkan oleh 

guru kelas X.I di sekolah tersebut. 

 Selama penelitian ini dilaksanakan peneliti akan melakukan pengamatan 

untuk melihat dan mengetahui sejauh mana kemampuan dan keterampilan 

menyimak siswa di sekolah tersebut sehingga peneliti memiliki gambaran dalam 

melakukan penelitian. Selain itu peneliti juga mengamati secara langsung cara guru 

dalam melaksanakan pembelajaran apakah sudah sesuai dengan strategi maupun 

model pembelajaran keterampilan menyimak yang biasanya diterapkan di kelas 

tersebut. 

b. Deskripsi Proses Perencanaan Siklus I 

 Pada tahap perencanaan siklus I peningkatan keterampilan menyimak teks 

biografi melalui model pembelajaran problem based learning dirancang oleh 

peneliti beserta dengan guru kelas X.I secara kolaboratif untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang memuaskan. Peneliti dan guru menyamakan persepsi terkait modul 

ajar yang akan dilakukan selama penelitian berlangsung di kelas X.I. selanjutnya 

guru memberikan masukan dan arahan terkait hal-hal yang dianggap penting dalam 

kegiatan pembelajaran nanti. Hal tersebut meliputi bahan yang akan diajarkan, 

kondisi siswa ketika pembelajaran sedang berlangsung, durasi pembelajaran, 
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sumber informasi bahan ajar, media pembelajaran, serta penilaian akhir siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Selama pelaksanaan 

penelitian, peneliti bekerja sama dengan satu orang guru serta satu orang rekan 

peneliti dalam rangka membantu peneliti agar penelitian dapat berjalan secara 

efektif dan efesien serta mencapai hasil yang memuaskan. 

 Peneliti hanyalah pengamat yang terlibat langsung dalam upaya penelitian 

tersebut serta memberikan model pembelajaran khususnya dalam pembelajaarn 

keterampilan menyimak teks biografi. Selanjutnya peneliti mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara keseluruhan, termasuk cara guru 

menerapkan model pembelajaran keterampilan menyimak, memberikan fasilitator 

serta menjelaskan kepada siswa kelas X.I rencana pembelajaran yang telah disusun 

secara kolaboratif. 

c. Deskripsi Proses Perencanaan Siklus II 

  Pada siklus satu, terdapat proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

yang masih dianggap kurang maksimal sehingga aktivitas akan dilanjutkan pada 

siklus dua, sedangkan kegiatan penelitian yang sudah mencapai target maksimal 

tetap akan dipertahankan. Pada siklus II ini, penggunaan model pembelajaran 

problem based learning akan dirancang serta diimplementasikan kembali terhadap 

materi pembelajaarn keterampilan  menyimak  mulai  dari  pemanfaatan  waktu,  

media pembelajaran, kondisi siswa dalam kelas, sumber bahan ajar, serta aspek 

penilaian diharapkan mengalami peningkatan secara siginifikan dari hasil belajar 

siswa. 

 Berdasarkan dari hasil refleksi siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I, 
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maka peneliti bersama dengan guru kelas X.I melakukan perencanaan ulang terkait 

pembelajaran untuk mencegah hal-hal yang masih dianggap kurang maksimal pada 

siklus I yaitu masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam memberikan 

tanggapan maupun kritikan terhadap pemaparan materi baik berupa teks bacaan 

maupun secara lisan. Untuk itu peneliti dan guru merencanakan kembali 

pembelajaran pada siklus II. 

 Pembelajaran keterampilan menyimak teks biografi melalui model 

pembelajaran problem based learning ini dilaksanakan sebanyak empat kali 

pertemuan. Setiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 60 menit. Kegiatan observasi 

dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan format observasi 

siswa dan guru yang telah disediakan sebelumnya. Gambaran proses pelaksanaan 

setiap pertemuan pada siklus II diuraikan sebagai berikut. 

 Pada siklus I diketahui bahwa masih ada beberapa proses pembelajaran yang 

dianggap kurang, sehingga hasil pembelajaran belum mencapai nilai maksimal. 

Oleh karena itu aktivitas tindakan akan dilanjutkan pada siklus kedua. Perencanaan 

pembelajaran pada siklus II akan dirancang  untuk memperbaiki proses serta hasil 

dari pembelajaran 

 pada siklus I. Pada siklus II ini penggunaan model pembelajaran problem 

based learning akan tetap digunakan serta diterapkan secara maksimal. 

Hal yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus II ini 

adalah membuat persiapan dalam proses pembelajaarn di kelas beruapa modul ajar 

dan rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti, guru dan siswa. 

Pengamatan yang akan dilakukan terhadap kegiatan guru dan siswa dalam proses 
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pembelajaran keterampilan teks biografi. 

2. Pelaksanaan 

a. Deskripsi dan Analisis Data Proses Pelaksanaan Prasiklus 

 Pada tahap pelaksanaan prasiklus keterampilan menyimak teks biografi 

melalui model pembelajaarn problem based learning, data yang diperoleh dari hasil 

observasi berdasarkan aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengejar di 

kelas. Proses pembelajaran dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Kegiatan 

observasi dilakukan dengan melakukan tes awal untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan menyimak siswa melalui model pembelajaarn problem based learning. 

 Pada proses pelaksanaan pembelajaran guru mengarahkan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, mengecek kehadiran siswa, serta berdoa, selanjutnya guru 

menjelaskan indikator pembelajaran, tujuan pembelajaarn, serta menyampaikan 

terkait pelaksanaan pembelajaarn dengan melakukan sesi tanya jawab kepada siswa 

sebagai bentuk apresiasi kepada mereka, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa mengenai pembelajaran  keterampilan  menyimak  teks  

biografi  melalui  model pembelajaran problem based learning. Kegiatan akhir yaitu 

guru menutup pembelajaran. 

Hasil observasi itulah dapat membuktikan bahwa siswa kelas X.I belum mampu 

serta belum memiliki keberanian dalam menyampaikan gagasannya maupun 

mengajukan pertanyaan kepada teman-teman sebayanya. 

b. Deskripsi dan Analisis Data Proses Pelaksanaan Siklus I 

 Pada tahap pelaksanaan peningkatan keterampilan menyimak teks biografi 

melalui model pembelajaran problem based learning siklus I, data proses penelitian 
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diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa dan guru selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran keterampilan menyimak 

dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung 

selama 2 x 60 menit. Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan format 

observasi aktifitas siswa dan guru yang telah ditetapkan sebelumnya. Gambaran 

proses pelaksanaan setiap pertemuan pada siklus I diuraikan sebagai berikut. 

Pertemuan Pertama ( 2 x 60 menit ) 

 Siklus ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan yang meliputi kegiatan 

yaitu guru membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi untuk mengecek 

kehadiran dan kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajara, setelah seluruh 

siswa siap mengikuti pelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui 

pembelajaran keterampilan menyimak teks biografi melalui model pembelajaran 

problem based learning. 

 Kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan yaitu memberikan materi 

pelajaran yang akan diajarkan kepada mereka. Siswa diberikan tugas untuk 

membaca teks dalam buku bacaan setelah selesai dibaca maka masing- masing 

siswa diberikan kesempatan untuk mencapaikan hasil bacaan mereka kepada teman 

kelasnya, hal ini dilakukan untuk melatih daya ingat dan tangkap mereka dalam 

memahami isi bacaan serta memperbanyak kosa kata mereka. Setelah setiap siswa 

selesai maka siswa lain yang belum mendapat giliran diberikan kesempatan untuk 

memberikan komentar mereka terkait isi bacaan yang disampaikan oleh temannya 

hal tersebut dilakukan untuk mengasah keberanian siswa dalam menanggapi secara 
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kritis dan logis. Setelah itu kegiatan akhir yang dilakukan di akhir pertemuan 

pertama yaitu guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran pada 

hari ini serta guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 
Gambar 4. 1 Pertemuan Pertama Siklus I 

 

Tabel 4.1 Aktifitas Siswa pada Pertemuan 1 

 

No. 
Kegiatan Pembelajaran 

Presentase Keaktifan % 
 

Jumlah Aktif 
Kurang 

Aktif 
Tidak Aktif 

1. 
Siswa hadir pada saat proses 

pembelajaran 

5 

(14,28%) 

25 

(71,42)% 

5 

(14,28)% 

35 

(1000% 

2. 
Siswa memerhatikan 

penjelasan guru 

10 

(28,57)% 

20 

(57,14)% 

5 

(14, 28) 

35 

(100)% 

3. 
Siswa aktif dalam 

menyampaikan gagasannya 

6 

(17,14)% 

20 

(57,14)% 

9 

(25,71)% 

35 

(100)% 

 

4. 

Siswa aktif menjelaskan 

makna yang terdapat dalam 

bacaan 

9 

(25,71)% 

17 

(48,57)% 

9 

(25,71)% 

35 

(100)% 

 

5. 

Siswa aktif memberikan 

tanggapan terkait teks biografi 

17 

(48,57)% 

10 

(28,57) 

8 

(22,85)% 

35 

(100)% 

 

 

 

6. 

Siswa yang Melakukan 

kegiatan lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu 

teman, 

keluar masuk kelas) 

 

 

10 

(28,57)% 

 

 

20 

(57,14)% 

 

 

5 

(14,28)% 

 

 

35 

(100)% 

 

 Pada tabel 4.1 tersebut, menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran, 

mulai dari siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran menyimak teks biografi, 
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di dominasi oleh siswa yang kurang aktif sebanyak 25 orang atau 71,42%, siswa 

yang tidak aktif sebanyak 5 orang atau 14,28%, dan siswa yang aktif sebanyak 5 

orang atau 14,28%. Menurut pengamatan peneliti, hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya faktor internal dari siswa yang kurang percaya diri sehingga 

takut salah dalam menyampaikan argumennya, terdapat beberapa siswa yang tidak 

mau menerima masukan dari teman-teman sebanyanya dan kurang konsentrasi 

dikarenakan mereka fokus cerita di luar dari materi pembelajaran sehingga 

perhatian mereka terpecah sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung 

terdapat siswa yang tidak aktif serta kurang aktif dalam berkontribusi dalam kelas. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang memerhatikan penjelasan guru di 

dominasi oleh siswa yang kurang akif sebanyak 20 orang siswa atau 57,14%, siswa 

yang tidak aktif sebanyak 5 orang atau 14,28%, dan siswa yang aktif sebanyak 10 

orang atau 28,57%. Hal ini dikarenakan masih terdapat siswa yang sibuk bermain 

gadget serta fokus ke tempat lain dan tidak memerhatikan guru dengan seksama 

sehingga konsentrasi mereka terpecah dan tidak fokus pada satu kegiatan saja. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif menyampaikan gagasannya 

belum menunjukkan hasil yang maksimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar 

siswa yang di dominasi oleh siswa yang kurang aktif sebanyak 20 orang atau 

57,14%, siswa yang aktif sebanyak 6 orang atau 17,14% dan siswa yang tidak aktif 

sebanyak 9 orang atau 25,71%. Hal tersebut disebabkan karena siswa masih sibuk 

dengan aktifitas lain serta masih terdapat siswa yang kurang menanggapi dengan 

baik hasil yang telah mereka amati selama pembelajaran berlangsung. 

Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif dalam menjelaskan makna yang 
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terdapat dalam bacaan sudah ada peningkatan meskipun belum sempurna. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil yang di dominasi oleh siswa yang aktif sebanyak 9 orang 

atau 25,71%, siswa yang kurang aktif sebanyak 17 orang siswa atau 48,57%, siswa 

yang tidak aktif sebanyak 9 orang siswa atau 25,71%. Hal tersebut disebabkan oleh 

masih terdapat siswa yang belum memiliki  keberanian  dalam  mengungangkapkan  

pendapatnya  secara mandiri dan masih merasa malu-malu dan canggung untuk 

berbicara di depan umum serta penguasaan kosa kata mereka juga masih minim. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa aktif memberikan tanggapan terkait teks 

biografi di dominasi oleh siswa yang aktif sebanyak 17 orang siswa atau 48,57%, 

siswa yang kurang aktif sebanyak 10 orang siswa atau 28,57%, dan siswa yang tidak 

aktif sebanyak 8 orang siswa atau 22,85%. Menurut peneliti, kegiatan pembelajaran 

ini cukup menyenangkan dikarenakan siswa hanya mampu memberikan tanggapan 

ke teman-teman nya namun sulit untuk menanggapi hasil dari tanggapan mereka. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka siswa yang tadinya aktif harus memberikan 

motivasi dan dorongan kepada rekannya yang lain. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, mengganggu temannya, serta 

keluar masuk kelas) sebanyak 10 orang siswa yang aktif atau 28,57%, siswa yang 

kurang aktif sebanyak 20 orang siswa atau 57,14%, dan siswa yang tidak aktif 

sebanyak 5 orang atau 14,28%. Menurut pengamatan peneliti siswa tersebut belum 

memiliki ketertarikan mempelajari materi tersebut sehingga mereka kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. 

 Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas siwa pada pertemuan pertama 
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siklus I menunjukkan bahwa siswa terbilang antusias dalam pembelajaarn 

keterampilan menyimak namun pada materi tertentu saja. Hal tersebut terlihat pada 

saat guru menyampaikan tujuan pembelajaarn yang akan mereka pelajari dan 

melakukan apersepsi. Sebagian siswa langsung menyampaikan pendapatnya pada 

saat diajukan pertanyaan terkait materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Namun masih terdapat juga siswa yang masih memiliki rasa canggung 

untuk menyampaikan secara lugas argumennya. 

 Guru melanjutkan kegiatan pembelajaarn dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan kembali materi yang telah dipelajari yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Kegiatan ini diharapkan agar siswa 

mampu mengungkapkan di depan rekannya terkait dengan materi yang telah 

dipelajari sehingga pengetahuan mereka akan bertambah. Pada kenyataannya siswa 

terlihat masih banyak yang saling memandang dan berbisik, namun guru 

memerahtikan tingkah mereka dan memahami bahwa mereka belum berani dan 

percaya diri untuk mengangkat tangan dan mengungkapkan pendapatnya. Hal 

tersebut memperkuat bahwa sebagian siswa kelas X SMA Negeri 4 Maros masih 

kurang percaya diri dan takut ditertawai oleh temannya yang lain apabila salah 

dalam menyampaikan kalimat. 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama tersebut, 

menunjukkan bahwa model pembelajaarn problem based learning belum bisa 

diterapkan secara maksimal, oleh karena itu diterapkan kembali pada pertemuan 

selanjutnya. 
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Pertemuan Kedua (2 x 60 menit) 

 Pada pertemuan kedua guru mengarahkan siswa secara kooperatif, 

mengecek kehadiran siswa, berdoa dan menyiapkan alat-alat pembelajaran. 

Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaarn, melakukan apersepsi sebagai 

evaluasi dengan melakukan tanya jawab tentang materi teks biografi untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terkait materi tersebut. Pada pertemuan 

kedua ini dikhususkan pada penilaian keterampilan dalam menyimak agar mereka 

tidak mengalami kesalahan serta tidak keluar dari pembahasan dari teks yang 

dibicarakan. 

 Selanjutnya guru membagikan buku paket dan meterai yang akan mereka 

pelajari, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca teks terlebih 

dahulu, setelah itu guru akan memberikan pertanyaan mengenai hal-hal yang 

dibahas padamateri. Dalam kegiatan tersebut guru berperan sebagai motivator 

untuk membantu mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa. Selanjutnya siswa 

menyimpulkan materi yang telah dibahas. Kegiatan akhir yaitu guru melakukan 

evaluasi kepada siswa mengenai materi yang telah dipelajari dan guru menutup 

pembelajaran. 

 
Gambar 4.2 Pertemuan Kedua Siklus I 
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Tabel 4.2 Aktifitas Siswa pada Pertemuan 1 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Presentasi Keaktifan % 

 

Jumlah Aktif 
Kurang 

Aktif 

Tidak 

Aktif 

1. 
Siswa  hadir  pada  saat proses 

pembelajaran 

10 

(28,57) 

20 

(57,14) 

5 

(14,28) 

35 

(100)% 

2. Siswa memerhatikan pelajaran guru 
15 

(42,85) 

15 

(42,85) 

5 

(14,28) 

35 

(100)% 

 

 Tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran, mulai 

dari kegiatan siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran di dominasi oleh 

siswa yang kurang aktif sebanyak 20 orang siswa atau 57,14%, siswa yang aktif 

sebanyak 10 orang siswa atau 28,57%, siswa yang tidak aktif sebanyak 5 orang 

siswa atau 14,28%. Menurut pengamatan peneliti, siswa yang kurang aktif pada 

kegiatan pembelajaran ini berkurang dikarenakan minat siswa mulai muncul untuk 

mempelajari dan mendalami materi tersebut sehingga terdapat peningkatan dalam 

keaktifan siswa belajar. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa memerhatikan penjelasan guru di 

dominasi oleh siswa yang kurang aktif sebanyak 15 orang siswa atau 42,85%, siswa 

yang aktif sebanyak 15 orang siswa atau 42,85%, dan siswa yang tidak aktif 

sebanyak 5 orang siswa atau 14,28%. Hal ini terjadi dikarenakan masih ada 

3. 
Siswa aktif dalam 

menyampaikan gagasanya 

20 

(57,14) 

10 

(28,57) 

5 

(14,28) 

35 

(100)% 

4. 
Siswa aktif menjelaskan makna 

yang terdapat dalam bacaan 

10 

(28,57) 

18 

(51,42) 

7 

(20) 

35 

(100)% 

5 
Siswa aktif memberikan tanggapan 

terkait teks biografi 

18 

(51,42) 

8 

(22,85) 

9 

(25,71) 

35 

(100)% 

 

 

6. 

Siswa yang melakukan kegiatan lain 

pada saat proses    pembelajaran 

(ribut, bermain, 

mengganggu teman, keluar masuk 

kelas) 

 

20 

(57,14) 

 

10 

(28,57) 

 

5 

(14,28) 

 

35 

(100)% 
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beberapa siswa yang masih takut dan kurang percaya diri dengan jawaban yang 

diberikan. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif dalam menyampaikan 

gagasanya didominasi oleh siswa yang aktif sebanyak 20 orang atau 57,14%, siswa 

yang kurang aktif sebanyak 10 orang siswa atau 28,57%, dan siswa yang tidak aktif 

sebanyak 5 orang siswa atau 14,28%. Hal ini terjadi dikarenakan masih terdapat 

beberapa siswa yang belum memiliki keberanian untuk menyampaikan gagasannya 

secara mandiri serta memberikan partisipasinya dalam kelas. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif menjelaskan makna yang 

terdapat dalam bacaan terkait teks biografi di dominasi oleh siswa yang kurang aktif 

sebanyak 18 orang siswa atau 51,42%, siswa yang aktif sebanyak 10 orang siswa 

atau 28,57% dan siswa yang tidak aktif sebanyak 7 orang siswa atau 20%. Menurut 

pengamatan peneliti, sedikit sekali yang aktif memberikan penjelasan terkait makna 

yang terdapat dalam teks bacaan hal tersebut dipicu karena siswa kurang kosa kata 

dalam menyampaikan secara lisan baik itu terhadap guru maupun ke rekan-

rekannya. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif memberikan tanggapan terkait 

teks bigrafi di dominasi oleh siswa yang aktif sebanyak 18 orang siswa atau 

51,42%, siswa yang tidak aktif sebanyak 9 orang siswa atau 25,71%, dan siswa 

yang kurang aktif sebanyak 8 orang siswa atau 22,85%. Hal ini terjadi dikarenakan 

siswa lebih suka memberikan tanggapan terkait menjawab tanggapan yang 

diberikan kepada mereka, penyebabnya karena mereka masih memiliki 

kekhawatiran terhadap hasil akhir dari jawaban yang mereka sampaikan. 
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 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran (ribut, bermain, menggnggu teman, keluar masuk kelas) di 

dominasi oleh siswa yang aktif sebanyak 20 orang siswa atau 57,14%, siswa yang 

kurang aktif sebanyak 10 orang siswa atau 28,57%, dan siswa yang tidak aktif 

sebanyak 14,28%. Hal yang menjadi pemicu terjadinya yaitu masih terdapat siswa 

yang kurang tertib sehingga siswa yang lain juga ikut melakukan kegiatan secara 

bersamaan. 

 Guru mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung dan berperan 

sebagai motivator sambil membimbing jalannya pembelajaarn secara kondusif, 

namun masih ada siswa yang tidak memerhatikan dan tidak konsentrasi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Pada saat guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan hasil pembelajaran ada beberapa siswa yang masih 

merasa canggung dan malu- malu dalam menyampaikan pendapatnya dan kurang 

percaya diri baik itu menanggapi maupun memberikan tanggapan. Namun itulah 

tugas guru sebagai motivator yang bertugas untuk memberikan motivasi kepada 

siswa agar tingkat kepercayaan diri mereka meningkat. 

 Pada saat pembelajaran juga terdapat siswa yang sangat antusias dalam 

memberikan tanggapan serta menjawab tanggapan yang diberikan. Hal tersebut 

disebabkan karena topik yang dibahas cukup menarik dan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga mereka lebih semangat karena mereka mampu 

menjabarkan dengan bahasa mereka sendiri dan tindakan tersebut juga akan 

memicu siswa yang lain untuk berpartisipasi. 
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Pertemuan Ketiga (2 x 60 menit) 

 Indikator yang diharapkan dapat dicapai pada pertemuan ini adalah 

pencarian informasi yang berkaitan dengan ciri-ciri teks biografi. Kemudian siswa 

diberikan kesempatan untuk mencari literatur tambahan di internet untuk 

melengkapi wawasan dan pengetahuan mereka terkait dengan materi. Pertama 

gurunya menyapa siswa, lalu melakukan absensi. Setelah melakukan guru 

memotivasi siswa untuk berani menjawab pertanyaan dengan mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. Guru menyampaikan kepada siswa materi tersebut akan disampaikan 

kepada teman sekelasnya agar mereka harus mencari literatur yang sesuai dengan 

materi yang telah diberikan. Setelah selesai, setiap siswa diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasilnya temuan mereka di depan teman-temannya. Hal ini 

dilakukan secara bergantian oleh setiap siswa. Kegiatan akhir yakni guru 

melakukan evaluasi mengenai yang telah dipelajari dan menutup pembelajaran. 

 
Gambar 4.3 Pertemuan Ketiga Siklus I 

 

Tabel 4.3 Aktivitas Siswa pada Pertemuan 1 

  Presentasi Keaktifan %  
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5. 

Siswa aktif  memberikan 

tanggapan terkait teks 

bacaan 

15 

(42,85) 

15 

(42,85) 

5 

(14,28) 

35 

(100)% 

 

 

6. 

Siswa yang melakukan kegiatan lain 

pada saat proses pembelajaran 

berlangsung  (ribut, 

bermain, mengganggu teman, keluar 

masuk kelas) 

 

10 

(28,57) 

 

10 

(28,57) 

 

15 

(42,85) 

 

35 

(100)% 

 

 Pada tabel 4.3 tersebut diperoleh data bahwa pada kegiatan pembelajaran, 

mulai dari siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran di dominasi oleh siswa 

yang aktif sebanyak 30 orang siswa atau 85, 71%, kurang aktif sebanyak 4 orang 

siswa atau 11,42%, dan tidak aktif sebanyak 1 orang siswa atau 2, 85%. 

Berdasarkan pengamatan peneliti terdapat peningkatan yang siginifikan dari segi 

kehadiran siswa dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang memerhatikan penjelasan guru 

terkait materi yang telah dibahas terlihat pada kegiatan tersebut di dominasi oleh 

siswa yang aktif sebanyak 20 orang siswa atau 57,14%, siswa yang kurang aktif 

sebanyak 10 orang siswa atau 28,57%, dan siswa yang tidak aktif sebanyak 5 orang 

siswa atau 14,28%. Menurut pengamatan peneliti, peningkatan terjadi dikarenakan 

sudah terdapat beberapa siswa yang mulai tertarik untuk mempelajari materi 

tersebut sehingga terjadi peningkatan dalam pembelajaarn tersebut. 

 Pada pembelajaran siswa yang aktif dalam menyampaikan gagasannya di 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Aktif 

Kurang 

Aktif 

Tidak 

Aktif 

Jumlah 

1. 
Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 

30 

(85,71) 

4 

(11,42) 

1 

(2,85) 

35 

(100)% 

2. 
Siswa memerhatikan 

penjelasan guru 

20 

(57,14) 

10 

(28,57) 

5 

(14,28) 

35 

(100)% 

3. 
Siswa aktif dalam 

menyampaikan gagasannya 

25 

(71,42) 

5 

(14,28) 

5 

(14,28) 

35 

(100)% 

4. 
Siswa aktif menjelaskan 

makna yang terdapat dalam bacaan 

20 

(57,14) 

13 

(37,14) 

2 

(5,71) 

35 

(100)% 
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dominasi oleh siswa yang aktif yaitu sebanyak 2 orang siswa atau 71,42%, siswa 

yang kurang aktif sebanyak 5 orang siswa atau 14,28%, dan siswa yang tidak aktif 

sebanyak 5 orang siswa atau 14,28%. Menurut pengamatan peneliti hal tersebut 

tergantung dari cara guru menyampaikan materi serta menarik perhatian siswa agar 

mereka bisa tertarik dan fokus pada pembelajaran dalam kelas sehingga mereka bisa 

dengan mudah memahami materi yang dipelajari. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif menjelaskan makna yang 

terdapat dalam bacaan ciri-ciri teks biografi di dominasi oleh siswa yang aktif 

sebanyak 20 orang siswa atau 57,14%, siswa yang kurang aktif sebanyak 13 orang 

atau 37,14%, dan siswa yang tidak aktif sebanyak 2 orang siswa atau 5,71%. 

Menurut pengamatan peneliti bahwa rekan menjadi salah satu pemicu mereka 

dalam menanggapi setiap pertanyaan yang diajukan terutama dalam menjelaskan 

makna dalam bacaan karena ketika rekan mereka sudah mengejek maka mereka 

tidak mau mengeluarkan pendapat mereka sehingga hal ini juga yang menjadi 

pemicu kurangnya minat siswa dalam berpendapat. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif memberikan tanggapan terkait 

teks biografi dilakukan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa 

yang di dominasi oleh siswa yang aktif sebanyak 15 orang siswa atau 42,85%, siswa 

yang kurang aktif sebanyak 15 orang siswa atau 42,85%, dan siswa yang tidak aktif 

sebanyak 5 orang siswa atau 14,28%. Menurut pengamatan peneliti, hal tersebut 

dapat terlihat dari perlakuan guru dalam melakukan tanya jawab terhadap siswa 

dengan memberikan evaluasi mengenai materi yang dipelajari pada hari itu sebelum 

guru menutup pembelajaran. 
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 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung 9ribut, bermain, menggnggu teman, keluar masuk 

kelas mengalami penurunan yang siginifikan hal ini dibuktikan dengan hasil belajar 

siswa yaitu siswa yang aktif sebanyak 10 orang siswa atau 28,57, siswa yang kurang 

aktif sebanyak 10 orang siswa atau 28,57%, dan siswa yang tidak aktif sebanyak 15 

orang siswa atau 42,85%. Menurut pengamatan peneliti, pada kegiatan 

pembelajaran sebelumnya mereka belum bisa beradaptasi dengan baik sehingga 

banyak yang melakukan kegiatan-kegiatan tambahan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Siswa dan guru merangkum jawaban dan ingatannya dengan materi yang 

telah disampaikan di awal, setelah itu siswa diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari apakah ada yang masih belum 

dipahami dan beberapa perwakilan menyampaikan argumentasinya mengenai 

materi yang dipelajarinya dan gurunya menyampaikan apresiasi atas hasil diskusi 

kelompok.Guru menyimpulkan materi pembelajaran dan menutup pembelajaran 

dengan membaca doa dan mengucapkan salam. 

Pertemuan keempat (2 x 60 menit) 

 Pertama-tama  guru  membuka  pelajaran  dengan  mengucapkan salam, 

kemudian memeriksa kehadiran siswa dan memberikan petunjuk mempersiapkan 

alat tulis dan mengumpulkan catatan buku di depan meja guru. Setelah semua siswa 

siap, peneliti membagikan tes tertulis pada siklus II dan menyampaikan agar seluruh 

siswa tidak melakukan gerakan tambahan dan fokus tidak diperbolehkan 

menyontek jika sudah selesai lembar jawaban harus dikumpulkan, waktu tes 
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dilaksanakan hingga bel pergantian pelajaran berbunyi. Kegiatan evaluasi siklus II 

ini berjalan lancar dan membuahkan hasil dikumpulkan pada waktu yang 

ditentukan. Setelah semua siswa selesai mengumpulkan bantuan penjelasan, guru 

mengucapkan terima kasih atas dan kolaborasi pada saat proses penelitian dan 

penutupan pembelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan salam. 

 Berdasarkan hasil observasi di atas diketahui model pembelajaran problem 

base belum dilaksanakan secara maksimal belum ada kemajuan nyata dalam proses 

pembelajaran. Observasi pembelajaran menyimak pada siklus I dilakukan pada saat 

proses pembelajaran. Aspek yang diamati dalam observasi ini meliputi perilaku 

yang ditunjukkan siswa dan guru selama pembelajaran. Berdasarkan kegiatan 

observasi ini juga diperoleh data evaluasi keterampilan menyimak siswa mulai dari 

cara pengamatan hingga menyampaikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan peneliti, secara keseluruhan proses pembelajaran 

keterampilan menyimak teks biografi melalui model pembelajaran problem based 

learning siklus I masih terbatas dan belum memuaskan. 

 Siswa merespon dengan baik apabila guru memberikan apersepsi dan 

kesempatan bagi setiap siswa untuk menyampaikan argumennya dan rekan yang 

lain merespons dengan baik. Namun masih ada beberapa siswa yang tidak 

berkolaborasi dalam diskusi masalah yang dibahas, Selanjutnya, berdasarkan hasil 

observasi, pembicaraan siswa sudah cukup dalam memberikan pendapatnya. Pada 

umummnya, mereka sudah cukup menguasai materi yang guru berikan karena 

berkaitan dengan kehidupan sehari harinya.  

 Hal ini terlihat pada saat guru melakukan apersepsi dan isi pembicaraan 
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mereka dalam diskusi tersebut dengan mengungkapkan pendapatnya menggunakan 

bahasanya sendiri. Namun masih terdapat siswa yang kurang percaya diri dan 

gugup ketika berbicara untuk mengungkapkan pendapatnya pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Tetapi semangat siswa dalam mengikuti diskusi sudah 

cukup baik. Mereka mengikuti diskusi yang berlangsung dan menanggapinya 

dengan memberikan pertanyaan, pendapat dan sanggahan. 

 
Gambar 4.4 Pertemuan Keempat Siklus I 

 

c. Deskripsi dan Analisis Data Proses Pelaksanaan Siklus II 

 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam 

empat kali pertemuan. 

Pertemuan pertama (2 x 60 menit) 

 Pada siklus kedua pertemuan pertama meliputi kegiatan guru membuka 

pelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa agar belajar dengan cara memuji 

hasil belajar mereka pada pembelajaran siklus pertama. Langkah selanjutnya yaitu 

guru meminta siswa menyampaikan kembali materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Selanjutnya guru menjelaskan aspek-aspek yang perlu diperhatikan 

dalam menyimak teks biografi dengan baik dan benar karena hal tersebut 
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merupakan bentuk penilaian bagi mereka. Pada pertemuan ini mereka fokus 

terhadap materi-materi teks biografi agar mereka bisa mampu menyimak teks 

biografi dengan baik pada siklus II ini. 

 Indikator yang diharapkan dapat dicapai pada pertemuan ini adalah mampu 

menyimak teks biografi dengan cermat dan jelas dan mampu menyampaikan 

argumen di depan teman sekelasnya. Setelah melakukan absensi guru melakukan 

kegiatan yang menyenangkan bagi siswa agar tidak bosan ketika belajar Selain itu, 

pembelajaran juga dapat memberikan semangat dalam belajar kepada mereka dan 

memotivasi mereka untuk belajar bersama. Setelah itu Guru memberikan tugas 

untuk mencari informasi terkait teks biografi di internet kemudian merangkum 

artikel yang diperoleh dan menyajikannya di depan teman sekelasnya, kemudian 

siswa yang lain berasumsi hasi temuannya.Guru menyimpulkan  materi 

pembelajaran yang telah dipelajari, kemudian memberikan pesan moral dan 

menutup pembelajaran dengan membaca doa dan Salam yang bagus. 

 
Gambar 4.5 Pertemuan Pertama Siklus II 

 

Tabel 4.4 Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 1 

  Presentasi Keaktifan %  
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4. 

Siswa aktif menjelaskan makna 

yang terdapat dalam 

bacaan 

30 

(85,71) 

3 

(8,57) 

2 

(5,71) 

35 

(100)% 

5. 
Siswa aktif memberikan 

tanggapan terkait teks biografi 

33 

(94,28) 
0 

2 

(5,71) 

35 

(100)% 

6. 

Siswa yang melakukan kegiatan 

pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, 

mengganggu teman, keluar 

masuk kelas) 

 

2 

(5,71) 

 

3 

(8,57) 

 

30 

(85,71) 

 

35 

(100)% 

 

 Tabel 4.4 tersebut diperoleh data siswa bahwa pada kegiatan pembelajaran, 

mulai dari kegiatan siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung di 

dominasi oleh yang aktif sebanyak 32 orang siswa atau 91, 42%, siswa yang kurang 

aktif sebanyak 1 orang siswa atau 2, 85%, dan siswa yang tidak aktif sebanyak 2 

orang siswa atau 5,71%. Menurut pengamatan peneliti, siswa yang aktif pada 

kegiatan pembelajaran ini bertambah dikarenakan sebelum memulai pembelajaran, 

guru melakukan apersepsi dan memberikan arahan serta motivasi belajar kepada 

mereka terkhusus pada siswa yang kurang memiliki perhatian terhadap 

pembelajaran sebelumnya. Selain itu pada siklus II, siswa mulai menyesuaikan diri 

dengan rekannya sehingga lebih mudah dalam bekerja sama apabila ada sesi tanya 

jawab dan mereka merasa senang karena hampir tugas mereka selesai dengan tepat 

waktu dan dikerjakan secara bersama- sama. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang memerhatikan penjelasan guru juga 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Aktif 

Kurang 

AKtif 

Tidak 

AKtif 

Jumlah 

1. 
Siswa hadir pada saat 

proses pembelajaran 

32 

(91,42) 

1 

(2,85) 

2 

(5,71) 

35 

(100)% 

2. 
Siswa memerhatikan 

penjelasan guru 

30 

(85,71) 

3 

(8,57) 

2 

(5,71) 

35 

(100)% 

3. 
Siswa aktif dalam 

menyampaikan gagasannya 

32 

(91,42) 

1 

(2,85) 

2 

(5,71) 

35 

(100)% 
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mengalami peningkatan dan mendapatkan umpan balik dari siswa sehingga bisa 

berjalan dengan maksimal. Hal dibuktikan dengan siswa yang mendominasi yaitu 

siswa yang aktif sebanyak 30 orang siswa atau 85,71%, kurang aktif sebanyak 3 

orang siswa atau 8,57, dan siswa yang tidak aktif sebanyak 2 orang siswa atau 5,71. 

Menurut pengamatan peneliti siswa tersebut semakin penarasan dan tertarik dengan 

materi teks biografi sehingga mereka mulai memerhatikan dengan baik dan 

seksama sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif dalam menyampaikan 

gagasannya juga mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini dibuktikan 

dengan hsil belajar siswa yang mendominasi siswa yang aktif sebanyak 32 orang 

siswa atau 91,42%, siswa yang kurang aktif sebanyak 1 orang siswa atau 2,85%, 

dan siswa yang tidak aktif sebanyak 2 orang siswa atau 5,71%. Menurut 

pengamatan peneliti siswa memiliki kemampuan dalam menyampaikan gagasannya 

namun karena diselimuti rasa takut dan khwatir sehingga mereka canggung untuk 

menyampaikan secara lugas namun pada siklus II ini siswa mampu melwan rasa 

khawatir mereka sehingga proses pembelajaran meningkat. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif menjelaskan makna yang 

terdapat dalam teks bacaan diperoleh data sebanyak 30 atau 85,71% siswa yang 

aktif dalam menjelaskan makna yang terdapat bacaan, sedangkan terdapat 3 atau 

8,57% siswa yang kurang aktif serta 2 atau 5,71% siswa yang tidak aktif dalam 

menjelaskan makna dalam bacaan. Menurut peneliti, kegiatan pembelajaran ini 

didominasi oleh siswa yang aktif, hal ini disebabkan oleh kebanyakan siswa sudah 

mulai antusias mengikuti pembelajaran. 
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 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif memberikan tanggapan terkait 

teks biografi, siswa yang aktif sebanyak 33 orang siswa atau 94,28%, siswa yang 

tidak aktif sebanyak 2 orang siswa atau 5,71%, dan siswa yang kurang aktif 0%. 

Menurut peneliti kegiatan ini didominasin oleh siswa yang aktif yaitu sebanyak 33 

orang siswa atau 94,28%, hal ini dikarenakan banyak siswa yang sudah mulai 

antusias mengikuti pembelajaran dan saling memberikan dorongan satu sama lain. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran (ribut, bermain, menggnggu teman, keluar masuk kelas) 

didominasi oleh siswa yang tidak aktif melakukan kegiatan tersebut yaitu sebanyak 

30 orang siswa atau 85,71%, kurang aktif melakukan kegiatan tersebut sebanyak 3 

orang siswa atau 8,57%, dan siswa yang aktif melakukan kegiatan tersebut 

sebanyak 2 orang siswa atau 5,71%. Menurut pengamatan peneliti siswa tersebut 

sudah memiliki kesadaran bahwa hal yang mereka lakukan itu salah dan berusaha 

untuk memperbaiki agar proses belajar mengajar bisa berjalan dengan lancar. 

 Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada pertemuan pertama pada 

siklus II menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam mengiktui pembelajaran 

keterampilan menyimak selain mengasah kemampuan berpikir kritis mereka juga 

mengasah keterampilan mereka menjadi penyimak yang baik. Begitu juga dengan 

kelakuan siswa untuk menyimak mereka sudah meiliki kepercayaan diri untuk 

mengungkapkan pendapatnya, hal tersebut dibuktikan dengan siswa yang lebih 

santai ketika diberikan pertanyaan maupun diarahkan untuk memberikan tanggapan 

kepada teman sebayanya tanpa perlu bantuan oleh guru. 
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Pertemuan Kedua (2 x 60 menit) 

 Indikator yang diharapkan dapat dicapai pada pertemuan ini adalah menulis 

kaidah kebahasaan teks biografi dan menjelaskan makna yang terkandung dalam 

teks tersebut. Guru memberi salam kemudian melaksanakan kegiatan kehadiran 

siswa. Setelah itu memberikan icebreaking dengan melakukan kegiatan tanya jawab 

siswa terkait toko- toko dalam teks biografi yang mereka pikir bisa menjadi 

motivator bagi mereka dalam belajar. Selanjutnya guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan meminta siswa menyampaikan kebahasaan teks biografi yang 

telah diperoleh dan disampaikan kepada teman dan siswa lain setelah itu 

mengungkapkan hasil temuannya, hal ini dilakukan secara bergantian sampai 

semua siswa dapat berpasangan. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan ini, memberikan pesan moral terkait teks biografi, lalu 

pembelajaran ditutup dengan membaca doa dan mengucapkan salam. 

 
Gambar 4.6 Pertemuan Kedua Siklus II 

 

Tabel 4.5 Aktivitas Siswa pada Pertemuan 1I 

 

No. 

 

Kegiatan Pembnelajaran 

Presentasi Keaktifan % 
 

Jumlah Aktif 
Kurang 

Aktif 

Tidak 

Aktif 



87 

 

 

 

1. 
Siswa hadir pada saat 

proses pembelajaran 

33 

(94,28) 

1 

(2,85) 

1 

(2,85) 

35 

(100)% 

2. 
Siswa memerhatikan 

penjelasan guru 

32 

(91,42) 

2 

(5,71) 

1 

(2,85) 

35 

(100)% 

3. 
Siswa aktif dalam 

menyampaikan gagasannya 
32 

2 

(5,71) 

1 

(2,85) 

35 

(100) 

4. 

Siswa aktif menjelaskan 

makna yang terdapat dalam 

bacaan 

33 

(94,28 

1 

(2,85) 

1 

(2,85) 

35 

(100) 

5. 
Siswa aktif memberikan 

tanggapan terkait teks biografi 

31 

(88,57) 

2 

(5,71) 

1 

(2,85) 

35 

(100) 

6. 

Siswa yang melakukan kegiatan 

lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung (ribut, 

bermain, menggnggu 

teman, keluar masuk kelas) 

 

4 

(11,42) 

 

1 

(5,71) 

 

30 

(85,71) 

 

 

35 100) 

 

 Tabel 4.5 tersebut diperoleh data bahwa pada kegiatan pembelajaran, mulai 

dari kegiatan siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran didominasi oleh 

siswa yang aktif sebanyak 33 orang siswa atau 94,28%, siswa yang kurang aktif 

sebanyak 1 orang siswa atau 2,85%, dan siswa yang tidak aktif sebanyak 1 orang 

siswa atau 2,85%. Menurut pengamatan peneliti, siswa yang aktif pada kegiatan 

pembelajaran ini bertambah karena siswa mulai mampu menyesuaikan diri dengan 

cara mengajar guru serta kondisi dar teman-temannya sehingga pembelajaran 

berjalan kondusif. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang memerhatikan penjelasan guru 

mengenai materi yang dibahas didominasi oleh siswa yang aktif sebanyak 32 orang 

siswa atau 91,42%, siswa yang kurang aktif sebanyak 2 orang siswa atau 5,71%, 

siswa yang tidak aktif sebanyak 1 orang siswa atau 2,85%.. menurut dari 

pengamatan peneliti peningkatan tersebut disebabkan karena kebanyakan siswa 

mulai tertarik dan antusias untuk mempelajari lebih dalam lagi mengenai materi 
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tersebut, karena materi tersebut mampu membangkitkan semangat mereka serta 

menghadirkan rasa percaya diri mereka agar mampu menyampaikan pendapat 

secara lugas. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif dalam menyampaikan 

gagasannya yang terdapat dalam bacaan didominasi oleh siswa yang aktif sebanyak 

32 orang siswa atau 91,42%, siswa yang kurang aktif sebanyak 2 orang siswa atau 

5,71%, siswa yang tidak aktif sebanyak 1 orang siswa atau 2,85%. Menurut 

pengamatan peneliti hal tersebut terjadi karena siswa sudah mampu berpendapat 

mengenai gagasan yang ingin disampaikan kepada teman kelasnya sehingga hal 

tersebutlah yang memicu teman yang lain untuk melakukan hal yang sama. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif menjelaskan makna yang 

terdapat dalam baacn didominasi oleh yang aktif sebanyak 33 orang siswa atau 

94,28%, siswa yang kurang aktif sebanyak 1 orang siswa atau 2,85%, siswa yang 

tidak aktif sebanyak 1 oramg siswa atau 2,85%. Hal yang menjadi dasar terjadinya 

peningkatan tersebut dikarenakan tingkat pemahaman siswa mulai ada peningkatan 

serta cara bernalar mereka juga sudah cukup bagus sehingga ketika menyampaikan 

makna dalam bacaan mereka sudah mampu memahami dengan sangat baik. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif memberikan tanggapan terkait 

teks biografi yang mampu memberikan motivasi kepada mereka didominasi oleh 

siswa yang aktif sebanyak 31 orang siswa atau 88,57%, siswa yangv kurang aktif 

sebanyak 2 orang siswa atau 5,71%, dan siswa yang tidak aktif sebanyak 1 oranfg 

siswa atau 2,85%. Menurut dari pengamatan peneliti siswa yang mendominasi 

tersebut sudah mengetahui strategi dalam menyimak serta memberikan tanggapan 
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sehingga terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran tersebut serta pengetahuan 

referensi mereka sudah meluas. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar 

masuk kelas) didominasi oleh siswa yang tidak aktif melakukan kegiatan tersebut 

yaitu sebanyak 30 orang siswa atau 85,71%, siswa yang aktif melakukan kegiatan 

tersebut sebanyak 4 orang siswa atau 11,42%, dan siswa yang kurang aktif 

melakukan kegiatan tersebut sebanyak 1 orang siswa atau 5,71%. Menurut peneliti 

pada kegiatan pembelajaran ini didominasi oleh siswa yang tidak aktif melakukan 

kegiatan tersebut dikarenakan tingkat kesadaran mereka sudah meningkat dari yang 

aktif melakukan kegiatan di luar dari proses pembelajaran seiring proses 

pembelajaran berlangsung semakin berkurang sehingga model problem based 

learning dianggap berhasil digunakan di sekolah tersebut. 

 Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus II 

menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam mempelajari teks biografi. Hal 

tersebut dapat dilihat pada saat siswa melakukan kegiatan tanya jawab dengan 

temannya serta sudah mampu menyampaikan argumennya dan juga siswa lebih 

mampu bersikap santai dibandingkan pada pertemuan sebelumnya pada siklus I. 

Selain dari hasil penilaiabn dari dua aspek penilaian keterampilan menyimak 

mengalami peningkatan. 

Pertemuan Ketiga (2 x 60 menit) 

 Pertemuan diawali dengan sapaan kepada siswa ketiga kemudian 

dilanjutkan dengan absensi siswa dan mengerjakannya kegiatan ice breaking. 
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Indikator yang diharapkan dapat dicapai pada pertemuan tersebut Yaitu siswa 

mampu memahami jenis-jenis teks biografi. Setelah itu guru mengarahkan siswa 

untuk membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 atau 5 orang. Kelompok 

1 membahas teks biografi berdasarkan aspek menulis, kelompok 2 membahas teks 

biografi berdasarkan isinya, kelompok 3 dan 4 membahas teks biografi berdasarkan 

penerbit, kelompok 5 dan 6 membahas teks biografi berdasarkan permasalahan 

yang dibahas. Setiap Kelompok mempunyai kesempatan untuk menyampaikan 

hasil diskusi kelompok mereka, setiap kelompok yang presentasi akan mendapat 

tanggapan dari kelompoknya lainnya. 

 
Gambar 4.7 Pertemuan Ketiga Siklus II 

 

Tabel 4.6 Aktivitas Siswa pada Pertemuan 1II 

No. 
 

Kegiatan Pembelajaran 

Presentasi Keaktifan % 
 

Jumlah Aktif 
Kurang 

Aktif 

Tidak 

Aktif 

1. Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 

34 

(97,14) 
0 

1 

(2,85) 

35 

(100)% 

2. Siswa yang memerhatikan 

penjelasan guru 

34 

(97,14) 

1 

(2,85) 
0 

35 

(100)% 

3. Siswa aktif dalam menyampaikan 

gagasannya 
33 

(94,28) 

2 

(5,71) 
0 

35 

(100)% 
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4. Siswa aktif menjelaskan makna 

yang terdapat 

dalam bacaan 

32 

(91,42) 

2 

(5,71) 

1 

(2,85) 

35 

(100)% 

5. Siswa aktif memberikan tanggapan 

terkait teks 

biografi 

34 

(97,14) 
0 

1 

(2,85) 

35 

(100) 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain 

pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, 

bermain, menggnggu teman, keluar 

masuk kelas) 

 

1 

(2,85) 

 

 

0 

 

34 

(97,14) 

 

35 

(100)% 

 

 Pada tabel 4.6 tersebut diperoleh data bahwa kegiatan pembelajaran, 

dimulai dari kegiatan siswa yang hadir pada saat pembelajaran didominasi oleh 

siswa yang aktif yaitu sebanyak 34 orang siswa atau 97,14%, tidak aktif sebanyak 

1 orang siswa atau 2, 85%, dan siswa yang kurang aktif tidak ada. Menurutu dari 

pengamatan peneliti yang mendominasi siswa aktif dikarenakan siswa tersebut 

mulai menyukai materi menyimak teks biografi serta siswa mulai mampu 

menyesuaikan diri dengan kondisi sehingga pembelajaran berjalan secara kondusif. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang memerhatikan penjelasan guru 

berjalan dengan baik dan didominasi oleh siswa yang aktif sebanyak 34 orang siswa 

atau 97, 14%, siswa yang kurang aktif sebanyak 1 orang siswa atau 2,85%, dan 

siswa yang tidak aktif tidak ada. Menurut pengamatan peneliti, peningkatan tersebut 

disebabkan karena kebanyakan siswa mulai tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

lagi materi yang dibahas pada pertemuan ini, sehingga terjadi peningkatan yang 

siginifikan. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif dalam menyampaikan 

gagasannya terkait permasalahan dalam teks tersebut didominasi oleh siswa yang 

aktif sebanyak 33 orang siswa atau 94,28, siswa yang kurang aktif sebanyak 2 orang 
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siswa atau 5,71%, dan yang tidak aktif tidak ada. Menurut dari pengamatan peneliti, 

hal ini dilihat pada saat guru melakukan kegiatan tanya jawab kepada siswa serta 

memberikan evaluasi mengenai materi yang telah dipelajari pada hari itu sebelum 

guru menutup pembelajaran. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif menjelaskan makna yang 

terdapat dalam bacaan sebanyak 32 orang siswa aktif menyampaikan gagasannya 

atau 91,42%, sebanyak 2 orang siswa yang kurang aktif menyampaikan gagasannya 

atau 5,71%, dan 1 orang siswa yang tidak aktif menyampaikan gagasannya atau 

2,85%. Menurut dari pengamatan penliti kegiatan pembelajaran yang didominasi 

oleh siswa yang aktif hal ini disebabkan karena kebanyakan siswa sudah mulai 

antusias dan aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Selain itu mereka juga 

sudah memiliki keberanian dan rasa vpercaya diri yang tinggi sehingga mereka 

mampu menyampaikan tanpa bantuan dari guru. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang aktif memberikan tanggapan terkait 

teks biografi siswa yang aktif sebanyak 34 orang siswa atau 97,14%, siswa yang 

kurang aktif tidak ada sedangkan siswa yang tidak aktif sebanyak 1 orang siswa 

atau 2,85%. Menurut peneliti, kegiatan pembelajaran ini yang didominasi oleh 

siswa yang aktif karena hampir semua siswa mulai tertantang untuk berargumen 

serta mengikuti pmbelajaran dengan memerhatikan penjelasan dari guru dan rasa 

percaya diri mereka juga mulai ada peningkatan serta rasa canggung mereka 

berkurang. 

 Pada kegiatan pembelajaran siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, menggnggu teman, keluar masuk 
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kelas) sudah mulai berkurang yang tadinya hampir semua siswa melakukan 

kegiatan lain namun pada pertemuan ini mereka belajar dengan tertib. Menurut 

pengamatan peneliti kegiatan pembelajaran ini didominasi oleh siswa yang tidak 

aktif melakukan kegiatan lain yaitu sebnayak 34 orang siswa atau 97,14%, siswa 

yang aktif melakukan tersebut sebanyak 1 orang siswa atau 2,85%, dan siswa yang 

kurang aktif melakukan kegiatan tersebut tidak ada, sehingga siswa mampu 

memberikan solusi yang baik dalam penyelesaian masalah mereka yang suka 

melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran berlangsung dan dari kegiatan 

tersebut terjadi peningkatan yang sangat baik. 

 Tujuan pada siklus I dan siklus II sama dengan tujuan pada model 

pembelajaran problem based learning. Akan tetapi pada siklus II proses belajar 

mengajar lebih ditingkatkan lagi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 

efektif, yaitu diharapkan siswa mampu mengembangkan keterampilan menyimak 

yang mereka miliki, memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap permalsahan 

dalam mengerjakan tugas dan sesama rekan dan mampu menerima saran serta 

kritikan yang diberikan, diharapkan juga guru mampu lebih mengarahkan lagi siswa 

agar siswa lebih termotivasi untuk belajar menyimak yang baik, mampu 

mengembangkan daya pikir dan ingat mereka dalam menyimak dengan baik dan 

lebih semangat lagi dalam menuntut ilmu. 

 Penilain yang dirancang , yaitu penilaian perencanaan, penilain proses, serta 

penilaian hasil belajar siswa. Pelaksanaan penilaian proses dilaksanakan darin hasil 

pengamatan guru dan peneliti selama siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 

keterampilan menyimak melalui model problem based learning. Pengamatan yang 
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dilakukan ini meliputi kegiatan yang dilakukan oleh siswa, kesulitan yang dihadapi 

serta cara mengatasinya, selain itu cara mengefektifkan pembelajaran siswa juga 

diperhatikan, sedangkan penilaian hasil belajar berupa tes yang diberikan kepada 

siswa. 

 Selama proses pembelajaran keterampilan menyimak teks biografi seluruh 

siswa mengikuti dengan baik meskipun ada beberapa siswa yang kurang maksimal 

dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan data yang didapat dilapangan bahwa 

siswa menunjukkan respon yang sangat baik ketikan penelit meminta untuk tertib 

dalam pembelajaran. Semua siswa menyetujui hal tersebut karena hampir semua 

pada siklus I pembelajaran kurang maksimal sehingga pada pembelajaran siklus II 

berjalan secara maksimal. Siswa juga dituntu untuk saling bekerja sama dalam 

mengerjakan tugas agar mendapatkan hasil yang maksimal, dengan cara ini siswa 

akan merasa bertanggung jawab atas materi yang diberikan oleh guru. 

3. Evaluasi 

a. Deskripsi Proses Evaluasi Prasiklus 

 Pada tahap evaluasi peningkatan keterampilan menyimak teks biografi 

melalui model pembalajaran problem based learning dilaksanakan untuk 

mengetahui kemampaun siswa dalam menyimak teks dengan baik berdasarkan 

dengan tes yang diberikan oleh guru dan peneliti di awal pembelajaran. 

 Hasil analisis dan refleksi terhadap tanggapan siswa dalam pembelajaran 

yang diberikan oleh guru memiliki banyak tanggapan yang kurang sehingga siswa 

mulai mrasa bosan, tidak memiliki semangat serta tidak memiliki keberanian dalam 

menyimak. Hal ini diakibatkan karena guru menggunakan metode secara 
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konvensional yang hanya sebatas memberikan materi pembelajaran dan menilai 

siswa yang aktif dalam menanggapi maupun mengungkapkan pernyataannya. Tidak 

ada inisiatif dan upaya dalam membuat siswa ayang pasif menjadi aktif dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan data-data yang diperoleh, guru 

dan peneliti mempertimbangkan dan mencapai kesempatan bahwa penelitian 

mengenai keterampilan menyimak teks biografi melalui model pembelajaran 

problem based learning akan dilakukan siklus I kemudian dilanjutkan siklus II dan 

jika belum meningkat akan dilanjutkan ke siklus n. Hal ini untuk mencapai 

peningkatan keterampilan menyimak siswa. 

b. Deskripsi Proses Evaluasi Siklus I 

 Pada tahap evaluasi peningkatan keterampilan menyimak teks biografi 

melalui model pembelajaran problem based learning maka dilakukan pula refleksi 

paad kegiatan akhir. Tahap evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui penerapan 

model pembelajarn problem based learning dapat membantu siswa menyimak 

dengan baik dan mampu menyampaikan kembali apa yang telah disimak dengan 

memerhatikan enam aspek. Guru dan peneliti secara kolaboratif memberikan 

penilaian terhadap hasil menyimak teks biografi siswa melalui model pembelajarn 

problem based learning. 

 Refleksi dilaksnakan pada akhir pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk 

membahas dan menyimpulkan hasil pada pertemuan siklus I. Berdasarkan hasil 

refleksi yang dilaksanakan diketahui bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan 

menyimak teks biografi melalui model pembelajaran problem based learning belum 
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maksimal, disebabkan karena siswa belum mampu memenuhi aspek penilaian 

menyimak yang ditetapkan. 

 Selanjutnya, hasil analisis refleksi terhadap tanggapan siswa mengenai 

penggunaan model pembelajaran probelm based learning yang dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran keterampilan menyimak. Pada umumnya mereka sangat 

antusias karena model pembelajaran ini belum pernah mereka dapakan sebelumnya, 

khususya dalam menyimak teks biografi. Guru hanya sebatas memberikan materi, 

tugas dan menilai hasil kerja siswa sehingga guru tidak mampu melihat kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa. Tidak ada upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa 

yang pasif bisa menjadi aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

 Model pembelajaarn yang dilakukan selama proses pelaksanaan siklus I 

membuat siswa menjadi cukup aktif dalam belajar. Meskipun masih terdapat siswa 

yang agak ragu-ragu atau takut namun diharapkan siswa dengan seringnya mereka 

menyimak makan akan menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa itu sendiri 

bahwa ternyata mereka juga mampu menyimak seperti dengan teman-temannya 

yang lain. 

 Berdasarkan data-data di atas dan hasil tersebut, guru dan peneliti 

mempertimbangkan bersama dan mencapai kesepakatan bahwa penggunaan model 

pembelajarn problem based learning dalam menyimak teks biografi perlu 

diterapkan pada kegiatan pembelajaran pada sklus selanjutnya. 

c. Deskripsi Proses Evaluasi Siklus II 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus II, dinyatakan 

bahwa penggunaan model pembelajaran problem based learning dalam 
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pembelajaran keterampilan menyimak teks biografi tidak dilanjutkan pada siklus 

selanjutnya. hal ini disepakati oleh peneliti dan guru karena selama proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

Kendala-kendala yang diperoleh pada siklus I telah dimkasimalkan pada siklus II 

baik dalam proses pembelajaran maupun hasil pembelajaran keterampilan 

menyimak teks biografi yang telah mencapai hasil maksimal. 

 Keterampilan menyimak khususnya menyimak teks biografi pada siklus II 

ini sudah masuk kategor baik dalam memberikan pendapat serta jawaban. 

Umumnya mereka sudah menguasai materi pembelajaran karena sangat berkaitan 

dengan kehidupan sehrai-hari siswa. Hal ini terlihat pada saat guru melakukan 

kegiatn apersepsi. Rasa kurang percaya diri mereka ketika menyampaikan pendapat 

di depan kelas sudah berkurang pada siklus II. Hal ini berpengaruh pada semangat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran semangat siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran sangat baik. Mereka mengikuti pembelajaran yang 

berlangsung dan menanggapinya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

pendapat atau sanggahan. 

 Model pembelajaran yang dilakukan selama pelaksanaan siklus I dan siklus 

II membuat siswa menjadi aktif selama pelaksanaan pembelajaran. Siswa yang 

tadinya pasif, namun setelah setelah dilakukan pada siklus II maka mereka sudah 

berani berpartisipasi baik untuk memberikan pendapatnya. Menurut siswa model 

pembelajaran probelm based learning ini khususnya dalam keterampilan menyimak 

sangat baik diterapkan dalam membentuk cara berpikir dan kepribadian siswa. 

Siswa merasa termotivasi karena tokoh-tokoh dalam materi teks biografi sangat 
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menginspirasi mereka sehingga mereka memiliki pengetahuan tambahan tentang 

tokoh-tokoh hebat yang ada di negeri tercinta ini. 

4. Penyajian Data Hasil Keterampilan Menyimak Teks Biografi Siswa Kelas X.I 

SMA Negeri 4 Maros pada Siklus I 

a. Data dan Analisis Data Siklus I 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa SMA kelas X.I 

SMA Negeri 4 Maros, peneliti memperoleh serta mngumpulkan data melalaui 

instrumen tes tulis siklus I. Dari hasil siklus I tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.7: Distribusi dan Persentase Nilai Keterampilan Menyimak Teks 

Biografi Siswa  ke1as X.1 SMA Negeri 4 MAros 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase % 

1. 90-100 Sangat Tinggi 0 0% 

2. 70-89 Tinggi 5 14,3% 

3. 60-69 Sedang 13 37,1% 

4. 50-59 Rendah 13 37,1% 

5. 0-49 Sangat Rendah 4 11.5% 

Jumlah 35 100% 

Sumber Data: Siklus I 

 Adapun hasil persentase ketuntasan menyimak yang diperoleh siswa dari 

hasil belajar kelas X SMA Negeri 4 Maros setelah penggunaan siklus I ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.8: Persentase Ketuntasan Menyimak Teks Biografi Siswa  Kelas X.1 

SMA Negeri 4 Maros 

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase % 

1. 0 -69 
Tidak 

Tuntas 
30 85,70% 

2. 70 - 100 Tuntas 5 14,3% 

 Jumlah 35 100% 

Sumber Data: Siklus I 

 Berdasarkan tabel tersebut hasil belajar menyimak yang diperoleh siswa 
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dengan rata-rata dan ketuntasan hasil belajar menyimak teks biografi diperoleh 

sebanyak 85,70% dikategorikan tidak tuntas dan 14,3% dikategorikan tuntas. Dari 

hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan pada 

proses belajar mengajar siswa dikarenakan siswa yang hanya mencapai ketuntasan 

sebanyak 5 orang siswa dari 35 siswa. Oleh karena itu, peneliti dan guru sepakat 

untuk melakukan perbaikan dengan cara melakukan penelitian pada siklus II untuk 

melihat serta mengukur tingkat kemampuan siswa dalam menyimak sehingga bisa 

mencapai ketuntasan. 

b. Hasil Data dan Non Tes Siklus I 

 Hasil data tes tersebut didukung oleh hasil data non tes pada siklus I berupa 

lembar observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi 

berupa foto. 

1. Observasi 

  Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran keterampilan menyimak 

teks biografi dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. Observasi ini dilakukan oleh guru kelas dan dibantu oleh peneliti yang 

sekaligus bertugas sebagai pengamat serta mengambil gambar siswa sebagai bentuk 

kolaborasi anatara guru dan peneliti. Dari hasil observasi yang dilakukan, diketahui 

bahwa kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang, hal tersebut 

dibuktikan dengan beberapa sikap siswa yang acuh tak acuh terhadap penjelasan 

guru serta banyak siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran 

berlangsung. Pada pertemuan pertama, terdapat siswa yang terlmbat bahkan tidak 

masuk kelas pada saat meteri pembelajaran telah dimulai, terdapat juga siswa yang 
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tidak memerhatikan dan konsentrasi terhadap penjelasan guru. 

2. Pedoman wawancara 

  Pedoman wawancara dalam bentuk dialog secara langsung antara peneliti 

dan guru kelas yang bersangkutan dan terhadap siswa yang berkaitan dengan 

keterampilan menyimak teks biogarfi melalui model pembelajaran problem based 

learning yang dilakukan pada kegiatan refleksi di akhir pembelajaran Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa siswa pada saat 

pembelajaran sebelumnya kurang aktif. Minat siswa dalam belajar menggunakan 

model pembelajaran yang baru diterapkan oleh peneliti cukup diminati, walaupun 

masih terdapat siswa yang melakukan kegiatan-kegiatan lain yang kurang baik. 

Tetapi pada pertemuan kedua dan seterusnya, siswa cukup antusias dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik, namun ada beberapa aspek yang harus dikuasai oleh 

siswa dan diharapkan tercapai pada siklus II 

3. Catatan Lapangan 

  Berdasarkan catatan lapangan yang telah dilakukan , diketahui bahwa sikap 

guru dalam memberikan materi serta memberikan motivasi belajar terhadap siswa 

sangat bagus. Pada awal pembelajaran guru selalu mengingatkan kepada siswa agar 

selalu belajar dengan tekun dan baik dengan memperhatikan materi yang disajikan 

yang disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Dokumentasi yaitu berupa foto setiap kegiatan yang terdapat pada bagian lampiran. 

c. Data dan Analisis Data Hasil Siklus II 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X.I SMA 

Negeri 4 Maros, peneliti memperoleh serta mengumpulkan data melalui instrumen 
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tes siklus II dan hasil tes siklus II yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi dan Persentase Ni1ai Keterampilan Menyimak 

Teks Biografi Siswa dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

pada Siklus II 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase% 

1. 90 – 100 Sangat Tinggi 16 45,7% 

2. 70 – 89 Tinggi 19 53,3% 

3. 60 – 69 Sedang 0 0% 

4. 50 – 59 Rendah 0 0% 

5. 0 - 49 Sangat Rendah 0 0% 

 Jumlah 35 100% 

Sumber Data: Siklus II 

 Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa persentase nilai keterampilan 

menyimak siswa setelah diterapkan siklus II adalah tidak ada siswa atau 0% berada 

pada kategori sangat rendah,msedangkan terdapat 54,3% atau 19 orang siswa 

berada pada kategori tinggi serta terdapat 16 orang siswa atau 45,7% berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal inilah yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

dari hasil yang didapatkan pada siklus I kemudian dilakukan perbaikan pada siklus 

II serta mengalami peningkatan yang sangat signifikan. 

 Adapun persentase ketuntasan menyimak yang diperoleh dari hasil belajar 

siswa kelas X.I SMA Negeri 4 Maros setelah penggunaan siklus II ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.10: Persentae   Ketuntasan Menyimak Teks Biografi Ke1as X.1 SMA 

Negeri 4 Maros 

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase % 

1. 0 - 69 Tidak Tuntas 0 0% 

2. 70 – 100 Tuntas 35 100% 

 Jumlah 35  

Sumber Data: Siklus II 

 Berdasarkan tabel tersebut hasil belajar keterampilan menyimak teks 

biografi siswa yang diperoleh siswa dengan nilai rata-rata pada ketuntasan hasil 

belajar menyimak teks biografi dikategorikan tidak tuntas dan tuntas. Dari hasil 
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yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan dan ketuntasan 

dalam proses belajar mengajar karena semua siswa mencapai ketuntasan. Dari hasil 

yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam belajar mengajar. 

Oleh karena itu peneliti beranggapan pemahaman belajar menyimak tersebut telah 

tercapai pada siklus II, maka peneliti menghentikan siklusnya. 

d. Hasil Non Tes Siklus II 

 Hasil data tes tersebut didukung oleh data non tes pada siklus II yang 

meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, serta 

dokumentasi yang berupa foto hasil kegiatan pembelajaran. 

1. Observasi 

 Observasi dilakukan selama proses pembelajaran keterampilan menyimak 

teks biografi melalui model pembelajarn problem based learning. Observasi ini 

dilakukan oleh guru dan peneliti yang bertugas membantu guru untuk memberikan 

nilai dan peneliti sebagai pengamat yang sekaligus bertugas mengambil gambar 

siswa sebagai bentuk kolaborasi anatar guru dan peneliti. 

Dari hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran telah tercapai. Hal tersebut disebabkan karena setiap siswa 

akan memulai pembelajaran, guru selalu memberikan motivasi kepada siswa agar 

selalu semanga dalam belajar. Pada siklus II tidak terdapat siswa yang terlihat tidak 

konsentrasi dan fokus memerhatikan saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Pedoman wawancara 

 Pedoman wawancara dalam bentuk dialog secara langsung dengan cara 

kelas dan siswa berkaitan dengan keterampilan menyimak teks biografi melalui 
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model pembelajaran problem based learning yang dilakukan di akhir pelejaran 

setelah kegiatan siklus II selesai. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diungkapkan bahwa siswa 

pada pembelajaran siklus II mengalami peningkatan dan hal ini membuktikan 

bahwa model pembelajaran problem based learning yang digunakan dapat 

meningkatan keterampilan menyimak teks biografi pada siswa. Pada proses 

pembelajaran siklus II, siswa sangat antusias dan mengikuti pembelajaran dengan 

baik, aspek yang harus dikuasai oleh siswa dinyatakan tercapai pada siklus II 

3. Catatan Lapangan 

 Berdasarkan catatan lapangan yang telah dilakukan, diketahui bahwa sikap 

guru dalam memberikan motivasi belajar terhadap siswa sangat baik. Pada awal 

pembelajaran guru selalu mengingatkan siswa untuk belajar dengan baik dengan 

cara memerhatikan penjelasan materi yang akan diajarkan. Pembagian tugas yang 

dilakukan oleh guru juga sangat baik. Dokumentasi yang dilakukan berupa foto 

kegiatan yang terdapat pada bagian lampiran 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penilaian penelitian secara 

umum berupa hasil analisis secara kualitatif. Berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan yaitu indikator keberhasilan kinerja dan penelitian ini adalah nilai rata-

rata hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Maros mengalami peningkatan dari 

siklus ke siklus berikutnya. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), jika 

mendapat skor 70 secara klasikal dan terdapat 80% siswa tuntas dari keseluruhan 

siswa. Hasil ini akan memberikan gambaran tentang hasil belajar menyimak siswa 
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setelah diterapkan model pembelajaran problem based learning. Hasil analisis data 

menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Maros pada 

siklus I sebesar 59,46 dan siklus II sebesar 88,20. Nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar menyimak siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II secara siginifikan. Berikut ini disajikan rincian peningkatan 

keterampilan menyimak siswa dari siklus I dan siklus II. 

Tabel 4.11Nilai Kemampuan siswa pada Siklus I dan Siklus II 

No 
Rentang 

Skor 

Siklus I Siklus II Tingkat 

Penguasaan Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1. 90-100 0 0% 16 45,7% 
Sangat 

Tinggi 

2. 70-89 5 14,3% 19 53,3% Tinggi 

3. 60-69 13 37,1% 0 0% Sedang 

4. 50-59 13 37,1% 0 0% Rendah 

5. 0-49 4 11,5% 0 0% 
Sangat 

Rendah 

 Jumlah 35 100% 35 100%  

 

 Berdasarkan data pada tabel tersebut, pada siklus I terdapat 5 siswa (14,3%) 

mendapat nilai kategori tinggi, 13 siswa (37,1%) mendapat nilai dengan kategori 

sedang, 13 siswa (37,1%) mendapat nilai kategori rendah, 4 orang siswa (11,5%) 

dengan kategori sangat rendah. Pada siklus II sebanyak 16 siswa (45,7%) mendapat 

nilai kategori sangat tinggi, 19 siswa (53,3%) mendapatkan nilai kategori tinggi, 

dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori sedang, rendah, dan 

sangat rendah. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa terjadi 

peningkatan nilai siswa dari berbagai kategori. Dapat dilihat dengan jelas 

perbandingan peningkatan dan penurunan keterampilan menyimak siswa pada 

grafik frekuensi dan persentasi kategori hasil belajar keterampilan menyimak teks 

biografi siswa pada siklus I dan siklus II. 
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Gambar 4 8Grafik Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Keterampilan 

Menyimak Siswa pada Siklus I 

 

 
Gambar 4 9Grafik Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Keterampilan 

Menyimak Siswa pada Siklus II 

 

 Pada siklus I peneliti lebih cenderung mendorong siswa untuk mencintai 

pelajarannya terlebih dahulu agar mereka mampu memahaminya dengan baik, 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa yang sebelumnya menanggapi 

pelajaran dengan acuh dan cuek mulai ada kemajuan untuk mengikuti pelajaran. 

Hal ini disebabkan adanya tugas yang diberikan pada setiap akhir pertemuan sampai 
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pada akhir siklus I dapat dilihat kesenangan pada siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. Akibatnya hasil belajar siswa mencapai rata-rata 59,46 dan jika 

dimasukkan dalam kategori skala lima berada pada kategori rendah. 

 Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus I, maka dilakukan beberapa 

perbaikan kegiatan yang dianggap perlu dilakukan salah satunya memperbanyak 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan dan berpendapat. Hal ini 

dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar pada siklus II. 

 Pada siklus II, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belajar mengalami 

peningkatan, siswa yang dulunya belum mampu menjawab pertanyaan yang 

ditanyakan oleh peneliti, sudah mulai berlomba-lomba untuk menjawab 

pertanyaan, siswa juga sudah memiliki kepercayaan diri untuk menyampaikan 

pendapatnya serta menjelaskan dan memaparkan jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan. Setelah dilakukan tes akhir siklus II, nilai rata-rata yang dicapai adalah 

88,20 dan jika dimasukkan dalam kategori skala lima maka berada pada kategori 

tinggi dibandingkan dengan akhir siklus I. 

 Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan menerapkan 

model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas X SMA Negeri 4 

Maros mengalami peningkatan dan setelah melihat hasil penelitian yang dianalisis 

dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan dalam pembelajaran 

keterampilan menyimak ternyata mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada 

nilai rata-rata siswa pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dari 59,46 

menjadi 88,20. Jika dimasukkan dalam kategri skala lima peningkatan hasil belajar 
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mengalami peningkatan dari rendah ke tinggi. 

 Selain itu terjadi juga perubahan pada pola pikir belajar siswa yang semakin 

banyak siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan. Berdasarkan  hal  tersebut  

maka  dapat  disimpulakan  bahwa  dalam pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning yang semulanya kaku dengan langkah-

langkah yang diberikan akhirnya siswa memiliki daya tarik serta senang dengan 

model pembelajaran tersebut. Ketertarikan dan dorongan siswa yang dimiliki, maka 

dengan sendirinya dapat meningkat. 

 Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

terkhususnya pada keterampilan menyimak teks biografi. Meskipun dikatahui 

bahwa tidak semua guru mampu melaksanakan dan menerapkan pembelajaran ini, 

akan tetapi hal ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan alternatif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada keterampilan menyimak teks 

biografi. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, maka disimpulkan bahwa 

penelitian ini dihentingkan pada siklus II, target penelitian ini sebesar 85% sudah 

terpenuhi. 

 Jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 

ketiga peneliti sebelumnya yaitu Isrohani Hamidah dkk (2021), Rinia Surya dan 

Irwandi (2021), serta Samuel Riak dan Hananto (2022). Ketiga peneliti tersebut 

memiliki penelitian yang sama dengan menerapkan model pembelajaran problem 

based learning pada keterampilan menyimak. Dengan perbedaan jenis penelitian 

yang digunakan yaitu ketiga penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, 
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tingkat kelas dan lokasi penelitian yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh dan efektifitas penggunaan model pembelajaran problem 

based learning terhadap keterampilan menyimak siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Suasana proses pembelajaran 

tampak kondusif dan siswa lebih antusias dan termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran, saling bekerja sama dan tampak aktif dalam menyampaikan gagasan 

dan argumennya, sehingga prestasi belajar siswa meningkat. 

 Teori yang mendukung penelitian ini yaitu yaitu teori yang dikemukakan 

oleh Arends (1997) yang menyatakan bahwa dengan adanya pengaruh model 

pembelajaran problem based learning ini terhadap hasil belajar dan orientasi siswa 

pada pemecahan permasalahan dalam konteks belajar, siswa mampu mengorganisir 

siswa dalam pembelajaran, menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan 

masalah sehingga mampu menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan 

dan pemahaman siswa serta keterampilan mereka dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Selain dari itu siswa juga mampu berpartisipas aktif dengan konsep 

belajar agar siswa mampu berkembang dengan sendirinya tanpa adanya paksaaan 

dari pihak manapun. 

 Model pembelajaran ini dapat memberikan semangat dan motivasi siswa 

agar bisa mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, mampu berkerasi dengan 

sendirinya secara perlahan-lahan sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang 

dimiliki, sehingga siswa bukan hanya sebagai ojek dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran melainkan menjadi subjek dalam proses pembelajaran. Peningkatan 
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kualitas proses pembelajaran seperti ini akan membuat aktivitas belajar siswa 

meningkat, sehingga dalam proses pelaksanaan pembelajaran siswa mampu 

menunjukkan minta, keaktifan, kerja sama dan kreativitas mereka. Proses 

pembelajaran yang berkualitas akan mendukung hasil yang belajar yang 

memuaskan. 

 Hal tersebut sangat mendukung dalam penelitian ini yang mengkhususkan 

pada keterampilan menyimak siswa khusus pada materi teks biografi, karena 

kenyataannya yang terjadi setelah diterapkan model pembelajaran problem based 

learning, siswa tidak lagi merasa malu dan takut salah untuk mengajukan 

pertanyaan dan memberikan pendapat, kritik, maupun saran. Selain itu, siswa sudah 

memiliki kepercayaan diri dan lebih antusias serta memiliki motivasi untuk aktif 

menyampaikan argumennya di depan kelas tanpa terbata-bata. Hasil menunjukkan, 

prestasi belajar siswa khususnya dalam keterampilan menyimak teks biografi 

melalui model pembelajaran problem based learning mengalami peningkatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 

disimpulkan bahwasa pembelajaran keterampilan menyimak yang dilakukan di 

kelas X SMA Negeri 4 Maros pada Tahun Ajaran 2024/2025 mengalami 

peningkatan secara signifikan baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. 

 Pada tahap perencanaan di siklus I dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Model pembelajaran yang akan dilakukan dirancang oleh peneliti dan guru kelas 

secara kolaboratif dengan menyesuaikan struktur dan alur dari modul ajar yang 

akan dilaksanakan d kelas, meliputi bahan ajar, waktu, sumber belajar, media 

pembelajaran serta penilaian akhir. Pada siklus II juga dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan, berdasarkan dari hasil refleksi pada siklus I, peneliti melakukan 

perencanaan untuk mengatasi hal-hal yang kurang baik pada siklus I sehingga siswa 

lebih memiliki kemampuan dan kepercayaan diri dalam menyampaikan 

argumennya, sehingga pada siklus II dilakukan hal tersebut dan memiliki dampak 

yang positif bagi siswa 

 Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran keterampilan menyimak 

menunjukkan bahwasanya masih terdapat siswa yang belum mampu 

menyampaikan secara lugas argumennya dihadapan teman-temannya dikarenakan 

merasa takut akan jawaban yang kuramg tepat dari hasil yang disimak. Setelah 

dilakukan perbaikan terhadap masalah pada siklus I maka proses pelaksanaan 
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pembelajaran pada siklus II lebih efektif dan membuahkan hasil yang cukup 

memuaskan. Untuk itu model pembelajaran ini cukup bagus diterapkan 

dikarenakan siswa termotivasi untuk terus mencari tahu dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam pembelajaran sehingga mereka tidak memiliki rasa canggung 

untuk mengutarakan pendapat mereka. 

 Hasil pada tahap evaluasi yaitu peningkatan keterampilan menyimak teks 

biografi melalui model pembelajaran problem based learning dengan memerhatikan 

enam aspek yang telah dirancang sebelumnya. Rata-rata nilai siswa secara 

keseluruhan pada siklus I sebesar 59.49, sedangkan nilai pada siklus II sebesar 

88.20 dengan persentase peningkatan 28.74%. Semua aspek penilaian tergolong 

rendah rendah pada siklus I dan mengalami peningkatan pada siklus II. Hal ini 

menunjukkan bahwasanya penggunaan model pembelajaran ini sangat cocok 

digunakan oleh guru dalam mengasah kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan 

sebelumnya, adapun sarannya yaitu sebagai berikut: 

Bagi guru seharusnya memiliki inovatif dalam menentukan model pembelajaran 

terkhusus dalam keterampilan menyimak agare tidak siswa merasa jenuh dan bosan 

dalam mengikuti pembelajaran, dengan digunakannya model pembelajaarn ini 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas X SMA Negeri 

4 Maros. Oleh karena itu, diharapkan para guru lebih selekstif lagi dalam penerapan 

model pembelajaran. Bagi siswa, hendaknya lebih giat lagi latihan menyimak 

dengan cara mendengrakan dengan seksama dan fokus ke satu tujuan saja sehingga 
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keterampilan menyimak mereka semakin baik. 
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LAMPIRAN 1 

MODUL AJAR 

PERTEMUAN PERTAMA SIKLUS 1 

JUDUL MODUL/TOPIK 

Identitas Modul: 

1. Nama Penyusun : Nurfadillah 

2. Program/Konsentrasi Keahlian : Semua Program Keahlian 

3. Instansi : UPT SMA Negeri 4 Maros 

4. Tahun Ajaran : 2024/2025 

5. Fase/Kelas/Semester : E/Kelas/X/Semester Genap 

6. Alokasi Waktu : 4JP 

7. Jumlah Pertemuan : 8x TM 

8. CP pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis 

dan etis. 

9. Pembelajaran   

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Menyimak 

Mengevaluasi gagasan dan pesan yang disampaikan dalam 

teks biografi secara kritis dan reflektif 

Menganalisis struktur teks anekdot 

Membaca dan 

Memirsa 

Menilai akurasi kritik sosial yang disampaikan dalam teks 

biografi 

 
Menggunakan  kaidah  bahasa yang  digunakan  untuk 

menyampaikan kritik 
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Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Menjelaskan langkah-langkah dalam menyimak teks 

biografi 

 Menyampaikan kembali teks biografi yang telah dibacakan 

 Memberikan tanggapan terkait teks biografi yang telah 

dibacakan 

Menulis Menulis hasil dari teks biografi yang telah diabacakan 

 

B. Rencana Asesmen 

1. Indikator/kriteria Keberhasilan adalah uraian kemampuan yang akan dicapai 

pada akhir pembelajaran 

2. Asesmen Awal (dilaksanakan diawal pembelajaran TAPI, jika bukan 

pembelajaran TP pertama dapat menggunakan data hasil sumatif TP sebelumnya 

untuk kompetensi prasyarat namun untuk pembelajaran yang TP baru tetap perlu 

dilakukan asesmen awal. Bentuk asesmen awal tidak harus bentuk test tertulis, 

dapat menggunakan daftar pertanyaan lisan, kuis,...) 

3. Asesmen Proses merupakan asesmen pembimbingan untuk mencapai 

kompetensi. Hasil asesmen digunakan untuk dasar pembimbingan (dilaksankan 

selama proses pembelajaran tidak harus bentuk tertulis, dapat berupa bservasi 

(meliputi seluruh indkator/kriteria keberhasilan) 

4. Asesmen Sumatif berfungsi untuk menerapkan ketercapaian (dilaksankan 

pembelajaran TP, dapat berupa tes/projek/penugasan) 

Contoh Rencana Asesmen: 

No. 
 

Indikator/Kriteria 

Instrumen 

Awal Proses 
Akhir/ 

Sumatif 

1. Indikator 1 Menyimak 

Tes Tulis/ 

Lisan/Daftar 

Pertanyaan 

Cheklist 

Observasi 
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*) Sesuaikan dengan indikator dan instrumen tes yang digunakan 

C. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 

1. Pendahuluan/Pembukaan 

 Minimal berisi menjeaskan tujuan, apresiasi dan asesmen awal 

1. Doa; Absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan globar, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

Pengelompokan Peserta Didik 

Belum siap Siap Menguasai 

Peserta didik belum 

menguasai prasyarat yang 

Peserta didik sudah 

menguasai prasyarat 

Peserta didik sudah 

menguasai topik 

diperlukan untuk 

mempelajari topik 

yang diperlukan 

untuk mempelajari 

topik 

 

 

 

2. 

 

Indikator 2 Membaca 

dan Memirsa 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

 

Cheklist 

Observasi 

Tugas/ Tertulis/ 

Lisan/ Diskusi Panel 3. 

Indikator 3 Berbicara 

dan 

Mempresentasikan 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 

4. 

 

 

Indikator Menulis 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 
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2. Inti 

 Pembelajaran problem based learning: langkah pembelajaran yang disusun 

untuk masing-masing kelompok sesuai dengan kemampuan siswa 

Langkah Pembelajaran 

Kelompok belum siap Kelompok siap Kelompok menguasai 

Diberikan pembelajaran materi 

prasyarat misalnya melalui 

penugasan, diteruskan materi 

topik yang akan diajarkan 

Pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

Peserta didik yang sudah 

menguasai dapat diberi 

tugas: Menjadi tutor 

sebaya dan mengerjakan 

tugas pengayaan 

 

 Penanaman (internaliza ) dimensi Profil Pelajar Pancasila diintegrasi dalam 

langkah pembelajaran, contoh: 

 Peserta didik mencari literatur secara mandiri untuk mengembangkan 

kemandirian dan kreatifitas 

 Peserta didik melaksanakan tugas secara kelompok untuk 

mengembangkan dimensi gotong royong 

 Peserta didik mempelajari materi teks biografi untuk pencapaian indikator 

 Menyimak gagsan dan pesan yang disampaikan dalam teks biografi secara kritis 

dan reflektif 

 Menganalisis struktur teks biografi 

 Langkah pembelajaran merupakan tahapan pencapaian TP, contoh 

 Guru memberikan pemahaman terkait materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan hari ini 

 Guru melakukan absensi untuk mengecek kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan materi terkait pentingnya mencari informasi mengenai 

pengertian teks biografi dan tujuan teks biografi 
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 Guru mengarahkan siswa untuk masing-masing mencari jawaban dari materi 

yang diberikan kemudian menyampaikan hasil temua yang telah didapatkan. 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban dan mengaitkannya dengan materi 

yang telah disampaikan d awal 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami 

 Beberapa perwakilan menyampaikan arguennya terkait dengan materi yang 

telah dipelajari 

 Siswa diberikan apresiasi oleh guru terkait dengan hasil dari diskusi pada 

pertemuan tersebut. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau 

mengungkapkan argumennya terkait materi pada pertemuan tersebut 

 Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran. 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen proses, 

 Guru melakukan observasi ketika siswa mengerjakan tugas. Berdasarkan 

asesmen proses guru melakukan tindakan pembinaan untuk mencapai 

ketuntasan 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen sumatif 

3. Penutup 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan tentang materi teks biografi 

 Guru mengonfirmasi masalah yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya 
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D. Media Pembelajaran 

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

2. Gambar teks biografi 

3. Laptop 

E. Penilaian 

Teknik   : Tes 

Bentuk Instrumen : Tes Lisan 

Jenis   : Tugas Individu 

Penilaian Kognitif, yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

Penilaian Proses (Afektif) 

 

Keterangan 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa aktif dalam menyampaikan gagasannya 

4. Siswa aktif menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan 

5. Siswa aktif memberikan tanggapan terkait teks biografi 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

Penilaian Psikomotorik 

KODE SISWA 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 

1       

2       

3       
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Modifikasi Nisa, K., Ummul, K., & Ningtyas, A. R. 2024: 49-50)  

 

 

Rubrik Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspesk Penilaian Skor 

 

1. 

Seluruh rincian jawaban sudah sesuai dengan isi 

teks biografi serta penulisan kalimat sudah tepat 

85 – 100 

( Sangat Baik ) 

2. 

Hanya sebagian saja yang sesuai dengan isi teks 

biografi serta tidak terdapat kesalahan pada 

penulisan kalimat 

70 – 84 

( Baik ) 

 

3. 

Hanya sedikit saja yang sudah sesuai dengan isi 

teks biografi namun terdapat banyak kesalahan 

pada penulisan kalimat 

 

55 – 69 

( Cukup ) 

4. 

Semua rincian jawaban kurang tepat dengan isi 

teks biografi namun dari sudut penulisan kalimat 

sudah tepat 

50 – 54 

( Kurang ) 

5. 
Seluruh jawaban tidak sesuai dengan isi teks 

biografi 
0 – 49 

( Sangat Kurang ) 

Skor = Jumlah Skor  

 Skor Maksimal x 100 
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LAMP1RAN 2 

MODUL AJAR  

PERTEMUAN KEDUA SIKLUS 1 

JUDUL MODUL/TOPIK 

Identitas Modul: 

1. Nama Penyusun : Nurfadillah 

2. Program/Konsentrasi Keahlian : Semua Program Keahlian 

3. Instansi : UPT SMA Negeri 4 Maros 

4. Tahun Ajaran : 2024/2025 

5. Fase/Kelas/Semester : E/Kelas/X/Semester Genap 

6. Alokasi Waktu : 4JP 

7. Jumlah Pertemuan : 8x TM 

8. CP pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis 

dan etis. 

9. Pembelajaran   

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Menyimak 

Mengevaluasi gagasan dan pesan yang disampaikan dalam 

teks biografi secara kritis dan reflektif 

Menganalisis struktur teks anekdot 

Membaca dan 

Memirsa 

Menilai akurasi kritik sosial yang disampaikan dalam teks 

biografi 

 
Menggunakan  kaidah  bahasa yang  digunakan  untuk 

menyampaikan kritik 
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Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Menjelaskan langkah-langkah dalam menyimak 

teks biografi 

 Menyampaikan kembali teks biografi yang telah dibacakan 

 Memberikan tanggapan terkait teks biografi yang telah 

dibacakan 

Menulis Menulis hasil dari teks biografi yang telah diabacakan 

 

B. Rencana Asesmen 

1. Indikator/kriteria Keberhasilan adalah uraian kemampuan yang akan dicapai 

pada akhir pembelajaran 

2. Asesmen Awal (dilaksanakan diawal pembelajaran TAPI, jika bukan 

pembelajaran TP pertama dapat menggunakan data hasil sumatif TP sebelumnya 

untuk kompetensi prasyarat namun untuk pembelajaran yang TP baru tetap perlu 

dilakukan asesmen awal. Bentuk asesmen awal tidak harus bentuk test tertulis, 

dapat menggunakan daftar pertanyaan lisan, kuis,...) 

3. Asesmen Proses merupakan asesmen pembimbingan untuk mencapai 

kompetensi. Hasil asesmen digunakan untuk dasar pembimbingan (dilaksankan 

selama proses pembelajaran tidak harus bentuk tertulis, dapat berupa bservasi 

(meliputi seluruh indkator/kriteria keberhasilan) 

4. Asesmen Sumatif berfungsi untuk menerapkan ketercapaian (dilaksankan 

pembelajaran TP, dapat berupa tes/projek/penugasan) 

Contoh Rencana Asesmen: 

No. 
 

Indikator/Kriteria 

Instrumen 

Awal Proses 
Akhir/ 

Sumatif 

1. Indikator 1 Menyimak 

Tes Tulis/ 

Lisan/Daftar 

Pertanyaan 

Cheklist 

Observasi 
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*) Sesuaikan dengan indikator dan instrumen tes yang digunakan 

C. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 2 

1. Pendahuluan/Pembukaan 

 Minimal berisi menjeaskan tujuan, apresiasi dan asesmen awal 

1. Doa; Absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan globar, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

Pengelompokan Peserta Didik 

Belum siap Siap Menguasai 

Peserta didik belum 

menguasai prasyarat yang 

Peserta didik sudah 

menguasai prasyarat 

Peserta didik sudah 

menguasai topik 

diperlukan untuk 

mempelajari topik 

yang diperlukan 

untuk mempelajari 

topik 

 

2. Inti 

 Pembelajaran problem based learning: langkah pembelajaran yang disusun 

2. 

 

Indikator 2 Membaca 

dan Memirsa 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

 

Cheklist 

Observasi 

Tugas/ Tertulis/ 

Lisan/ Diskusi Panel 3. 

Indikator 3 Berbicara 

dan 

Mempresentasikan 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 

4. 

 

 

Indikator Menulis 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 
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untuk masing-masing kelompok sesuai dengan kemampuan siswa 

Langkah Pembelajaran 

Kelompok belum siap Kelompok siap Kelompok menguasai 

Diberikan pembelajaran materi 

prasyarat misalnya melalui 

penugasan, diteruskan materi 

topik yang akan diajarkan 

Pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

Peserta didik yang sudah 

menguasai dapat diberi 

tugas: Menjadi tutor 

sebaya dan mengerjakan 

tugas pengayaan 

 

 Penanaman (internaliza ) dimensi Profil Pelajar Pancasila diintegrasi dalam 

langkah pembelajaran, contoh: 

 Peserta didik mencari literatur secara mandiri untuk mengembangkan 

kemandirian dan kreatifitas 

 Peserta didik melaksanakan tugas secara kelompok untuk 

mengembangkan dimensi gotong royong 

 Peserta didik mempelajari materi teks biografi untuk pencapaian indikator 

 Menyimak gagsan dan pesan yang disampaikan dalam teks biografi secara kritis 

dan reflektif 

 Menganalisis struktur teks biografi 

 Langkah pembelajaran merupakan tahapan pencapaian TP, contoh 

 Guru melakukan absensi untuk mengecek kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan materi terkait pentingnya mencari informasi mengenai 

manfaat dari teks biografi 

 Guru mengarahkan siswa untuk masing-masing mencari jawaban dari materi 

yang diberikan kemudian menyampaikan hasil temua yang telah didapatkan 

secara logis. 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban dan mengaitkannya dengan materi 
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yang telah disampaikan d awal 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami 

 Beberapa perwakilan menyampaikan arguennya terkait dengan materi yang 

telah dipelajari 

 Siswa diberikan apresiasi oleh guru terkait dengan hasil dari diskusi pada 

pertemuan tersebut. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau 

mengungkapkan argumennya terkait materi pada pertemuan tersebut 

 Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen proses, 

 Guru melakukan observasi ketika siswa mengerjakan tugas. Berdasarkan 

asesmen proses guru melakukan tindakan pembinaan untuk mencapai 

ketuntasan 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen sumatif 

3. Penutup 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan tentang materi teks biografi 

 Guru mengonfirmasi masalah yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya 

D. Media Pembelajaran 

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

2. Gambar teks biografi 

3. Laptop 
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E. Penilaian 

Teknik   : Tes 

Bentuk Instrumen : Tes Lisan 

Jenis   : Tugas Individu 

Penilaian Kognitif, yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

Penilaian Proses (Afektif) 

 

Keterangan 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa aktif dalam menyampaikan gagasannya 

4. Siswa aktif menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan 

5. Siswa aktif memberikan tanggapan terkait teks biografi 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

Penilaian Psikomotorik 

KODE SISWA 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 

1       

2       

3       

No. Aspesk Penilaian Skor 

 

1. 

Seluruh rincian jawaban sudah sesuai dengan isi 

teks biografi serta penulisan kalimat sudah tepat 

85 – 100 

( Sangat Baik ) 

2. 

Hanya sebagian saja yang sesuai dengan isi teks 

biografi serta tidak terdapat kesalahan pada 

penulisan kalimat 

70 – 84 

( Baik ) 

 Hanya sedikit saja yang sudah sesuai dengan isi  
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Modifikasi Nisa, K., Ummul, K., & Ningtyas, A. R. 2024: 49-50)  

 

Rubrik Penilaian 

 

 

   

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

3. teks biografi namun terdapat banyak kesalahan 

pada penulisan kalimat 

55 – 69 

( Cukup ) 

4. 

Semua rincian jawaban kurang tepat dengan isi 

teks biografi namun dari sudut penulisan kalimat 

sudah tepat 

50 – 54 

( Kurang ) 

5. 
Seluruh jawaban tidak sesuai dengan isi teks 

biografi 
0 – 49 

( Sangat Kurang ) 

Skor = Jumlah Skor  

 Skor Maksimal x 100 
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LAMP1RAN 3 

MODUL AJAR 

PERTEMUAN KETIGA SIKLUS 1 

JUDUL MODUL/TOPIK 

Identitas Modul: 

1. Nama Penyusun : Nurfadillah 

2. Program/Konsentrasi Keahlian : Semua Program Keahlian 

3. Instansi : UPT SMA Negeri 4 Maros 

4. Tahun Ajaran : 2024/2025 

5. Fase/Kelas/Semester : E/Kelas/X/Semester Genap 

6. Alokasi Waktu : 4JP 

7. Jumlah Pertemuan : 8x TM 

8. CP pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis 

dan etis. 

9. Pembelajaran   

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Menyimak 

Mengevaluasi gagasan dan pesan yang disampaikan dalam 

teks biografi secara kritis dan reflektif 

Menganalisis struktur teks anekdot 

Membaca dan 

Memirsa 

Menilai akurasi kritik sosial yang disampaikan dalam teks 

biografi 

 
Menggunakan  kaidah  bahasa yang  digunakan  untuk 

menyampaikan kritik 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Menjelaskan langkah-langkah dalam menyimak teks 

biografi 
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 Menyampaikan kembali teks biografi yang telah dibacakan 

 Memberikan tanggapan terkait teks biografi yang telah 

dibacakan 

Menulis Menulis hasil dari teks biografi yang telah diabacakan 

 

B. Rencana Asesmen 

1. Indikator/kriteria Keberhasilan adalah uraian kemampuan yang akan dicapai 

pada akhir pembelajaran 

2. Asesmen Awal (dilaksanakan diawal pembelajaran TAPI, jika bukan 

pembelajaran TP pertama dapat menggunakan data hasil sumatif TP sebelumnya 

untuk kompetensi prasyarat namun untuk pembelajaran yang TP baru tetap perlu 

dilakukan asesmen awal. Bentuk asesmen awal tidak harus bentuk test tertulis, 

dapat menggunakan daftar pertanyaan lisan, kuis,...) 

3. Asesmen Proses merupakan asesmen pembimbingan untuk mencapai 

kompetensi. Hasil asesmen digunakan untuk dasar pembimbingan (dilaksankan 

selama proses pembelajaran tidak harus bentuk tertulis, dapat berupa bservasi 

(meliputi seluruh indkator/kriteria keberhasilan) 

4. Asesmen Sumatif berfungsi untuk menerapkan ketercapaian (dilaksankan 

pembelajaran TP, dapat berupa tes/projek/penugasan) 

Contoh Rencana Asesmen: 

No. 
 

Indikator/Kriteria 

Instrumen 

Awal Proses 
Akhir/ 

Sumatif 

1. Indikator 1 Menyimak 

Tes Tulis/ 

Lisan/Daftar 

Pertanyaan 

Cheklist 

Observasi 
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*) Sesuaikan dengan indikator dan instrumen tes yang digunakan 

C. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 3 

1. Pendahuluan/Pembukaan 

 Minimal berisi menjeaskan tujuan, apresiasi dan asesmen awal 

1. Doa; Absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan globar, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

Pengelompokan Peserta Didik 

Belum siap Siap Menguasai 

Peserta didik belum 

menguasai prasyarat yang 

Peserta didik sudah 

menguasai prasyarat 

Peserta didik sudah 

menguasai topik 

diperlukan untuk 

mempelajari topik 

yang diperlukan 

untuk mempelajari 

topik 

 

 

 

2. 

 

Indikator 2 Membaca 

dan Memirsa 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

 

Cheklist 

Observasi 

Tugas/ Tertulis/ 

Lisan/ Diskusi Panel 3. 

Indikator 3 Berbicara 

dan 

Mempresentasikan 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 

4. 

 

 

Indikator Menulis 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 
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2. Inti 

 Pembelajaran problem based learning: langkah pembelajaran yang disusun 

untuk masing-masing kelompok sesuai dengan kemampuan siswa 

Langkah Pembelajaran 

Kelompok belum siap Kelompok siap Kelompok menguasai 

Diberikan pembelajaran materi 

prasyarat misalnya melalui 

penugasan, diteruskan materi 

topik yang akan diajarkan 

Pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

Peserta didik yang sudah 

menguasai dapat diberi 

tugas: Menjadi tutor 

sebaya dan mengerjakan 

tugas pengayaan 

 

 Penanaman (internaliza ) dimensi Profil Pelajar Pancasila diintegrasi dalam 

langkah pembelajaran, contoh: 

 Peserta didik mencari literatur secara mandiri untuk mengembangkan 

kemandirian dan kreatifitas 

 Peserta didik melaksanakan tugas secara kelompok untuk 

mengembangkan dimensi gotong royong 

 Peserta didik mempelajari materi teks biografi untuk pencapaian indikator 

 Menyimak gagsan dan pesan yang disampaikan dalam teks biografi secara kritis 

dan reflektif 

 Menganalisis struktur teks biografi 

 Langkah pembelajaran merupakan tahapan pencapaian TP, contoh 

 Guru melakukan absensi untuk mengecek kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan materi terkait pentingnya mencari informasi mengenai 

ciri-ciri teks biografi 

 Guru mengarahkan siswa untuk masing-masing mencari jawaban dari materi 

yang diberikan kemudian menyampaikan hasil temua yang telah didapatkan 
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secara logis. 

 Setelah mereka menyampaikan hasil temuan, guru mengarahkan untuk 

membuat kesimpulan terkait materi yang didapatkan 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban dan mengaitkannya dengan materi 

yang telah disampaikan d awal 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami 

 Beberapa perwakilan menyampaikan arguennya terkait dengan materi yang 

telah dipelajari 

 Siswa diberikan apresiasi oleh guru terkait dengan hasil dari diskusi pada 

pertemuan tersebut. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau 

mengungkapkan argumennya terkait materi pada pertemuan tersebut 

 Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran. 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen proses, 

 Guru melakukan observasi ketika siswa mengerjakan tugas. Berdasarkan 

asesmen proses guru melakukan tindakan pembinaan untuk mencapai 

ketuntasan 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen sumatif 

3. Penutup 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan tentang materi teks biografi 

 Guru mengonfirmasi masalah yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya 
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D. Media Pembelajaran 

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

2. Gambar teks biografi 

3. Laptop 

E. Penilaian 

1. Teknik  : Tes 

2. Bentuk Instrumen : Tes Lisan 

3. Jenis  : Tugas Individu 

Penilaian Kognitif, yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

Penilaian Proses (Afektif) 

Keterangan 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa aktif dalam menyampaikan gagasannya 

4. Siswa aktif menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan 

5. Siswa aktif memberikan tanggapan terkait teks biografi 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

Penilaian Psikomotorik 

KODE SISWA 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 

1       

2       

3       

No. Aspesk Penilaian Skor 
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Modifikasi Nisa, K., Ummul, K., & Ningtyas, A. R. 2024: 49-50)  

 

Rubrik Penilaian 

 

 

   

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Seluruh rincian jawaban sudah sesuai dengan isi 

teks biografi serta penulisan kalimat sudah tepat 

85 – 100 

( Sangat Baik ) 

2. 

Hanya sebagian saja yang sesuai dengan isi teks 

biografi serta tidak terdapat kesalahan pada 

penulisan kalimat 

70 – 84 

( Baik ) 

 

3. 

Hanya sedikit saja yang sudah sesuai dengan isi 

teks biografi namun terdapat banyak kesalahan 

pada penulisan kalimat 

 

55 – 69 

( Cukup ) 

4. 

Semua rincian jawaban kurang tepat dengan isi 

teks biografi namun dari sudut penulisan kalimat 

sudah tepat 

50 – 54 

( Kurang ) 

5. 
Seluruh jawaban tidak sesuai dengan isi teks 

biografi 
0 – 49 

( Sangat Kurang ) 

Skor = Jumlah Skor  

 Skor Maksimal x 100 
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LAMP1RAN 4 

MODUL AJAR 

PERTEMUAN KEEMPAT SIKLUS 1 

JUDUL MODUL/TOPIK 

Identitas Modul: 

1. Nama Penyusun : Nurfadillah 

2. Program/Konsentrasi Keahlian : Semua Program Keahlian 

3. Instansi : UPT SMA Negeri 4 Maros 

4. Tahun Ajaran : 2024/2025 

5. Fase/Kelas/Semester : E/Kelas/X/Semester Genap 

6. Alokasi Waktu : 4JP 

7. Jumlah Pertemuan : 8x TM 

8. CP pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis 

dan etis. 

9. Pembelajaran   

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Menyimak 

Mengevaluasi gagasan dan pesan yang disampaikan dalam 

teks biografi secara kritis dan reflektif 

Menganalisis struktur teks anekdot 

Membaca dan 

Memirsa 

Menilai akurasi kritik sosial yang disampaikan dalam teks 

biografi 

 
Menggunakan  kaidah  bahasa yang  digunakan  untuk 

menyampaikan kritik 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Menjelaskan langkah-langkah dalam menyimak teks 

biografi 
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 Menyampaikan kembali teks biografi yang telah dibacakan 

 Memberikan tanggapan terkait teks biografi yang telah 

dibacakan 

Menulis Menulis hasil dari teks biografi yang telah diabacakan 

 

B. Rencana Asesmen 

1. Indikator/kriteria Keberhasilan adalah uraian kemampuan yang akan dicapai 

pada akhir pembelajaran 

2. Asesmen Awal (dilaksanakan diawal pembelajaran TAPI, jika bukan 

pembelajaran TP pertama dapat menggunakan data hasil sumatif TP sebelumnya 

untuk kompetensi prasyarat namun untuk pembelajaran yang TP baru tetap perlu 

dilakukan asesmen awal. Bentuk asesmen awal tidak harus bentuk test tertulis, 

dapat menggunakan daftar pertanyaan lisan, kuis,...) 

3. Asesmen Proses merupakan asesmen pembimbingan untuk mencapai 

kompetensi. Hasil asesmen digunakan untuk dasar pembimbingan (dilaksankan 

selama proses pembelajaran tidak harus bentuk tertulis, dapat berupa bservasi 

(meliputi seluruh indkator/kriteria keberhasilan) 

4. Asesmen Sumatif berfungsi untuk menerapkan ketercapaian (dilaksankan 

pembelajaran TP, dapat berupa tes/projek/penugasan) 

Contoh Rencana Asesmen: 

No. 
 

Indikator/Kriteria 

Instrumen 

Awal Proses 
Akhir/ 

Sumatif 

1. Indikator 1 Menyimak 

Tes Tulis/ 

Lisan/Daftar 

Pertanyaan 

Cheklist 

Observasi 

 

*) Sesuaikan dengan indikator dan instrumen tes yang digunakan 
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C. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 4 

1. Pendahuluan/Pembukaan 

 Minimal berisi menjeaskan tujuan, apresiasi dan asesmen awal 

1. Doa; Absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan globar, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

Pengelompokan Peserta Didik 

Belum siap Siap Menguasai 

Peserta didik belum 

menguasai prasyarat yang 

Peserta didik sudah 

menguasai prasyarat 

Peserta didik sudah 

menguasai topik 

diperlukan untuk 

mempelajari topik 

yang diperlukan 

untuk mempelajari 

topik 

 

 

 

2. 

 

Indikator 2 Membaca 

dan Memirsa 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

 

Cheklist 

Observasi 

Tugas/ Tertulis/ 

Lisan/ Diskusi Panel 3. 

Indikator 3 Berbicara 

dan 

Mempresentasikan 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 

4. 

 

 

Indikator Menulis 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 
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2. Inti 

 Pembelajaran problem based learning: langkah pembelajaran yang disusun 

untuk masing-masing kelompok sesuai dengan kemampuan siswa 

Langkah Pembelajaran 

Kelompok belum siap Kelompok siap Kelompok menguasai 

Diberikan pembelajaran materi 

prasyarat misalnya melalui 

penugasan, diteruskan materi 

topik yang akan diajarkan 

Pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

Peserta didik yang sudah 

menguasai dapat diberi 

tugas: Menjadi tutor 

sebaya dan mengerjakan 

tugas pengayaan 

 

 Penanaman (internaliza ) dimensi Profil Pelajar Pancasila diintegrasi dalam 

langkah pembelajaran, contoh: 

 Peserta didik mencari literatur secara mandiri untuk mengembangkan 

kemandirian dan kreatifitas 

 Peserta didik melaksanakan tugas secara kelompok untuk 

mengembangkan dimensi gotong royong 

 Peserta didik mempelajari materi teks biografi untuk pencapaian indikator 

 Menyimak gagsan dan pesan yang disampaikan dalam teks biografi secara kritis 

dan reflektif 

 Menganalisis struktur teks biografI 

 Langkah pembelajaran merupakan tahapan pencapaian TP, contoh 

 Guru mengajak siswa untuk melakukan test terkait dengan materi yang telah 

didapatkan pada pertemuan sebelumnya yaitu menyimak teks biografi 

 Siswa dibimbing oleh guru agar bisa tertib fokus mendengarkan bacaan teks 

biografi dan tidak melakukan gerakan tambahan. 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban dan mengaitkannya dengan materi 

yang telah disampaikan d awal 
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 Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami 

 Beberapa perwakilan menyampaikan argumennya terkait dengan materi yang 

telah dipelajari 

 Siswa diberikan apresiasi oleh guru terkait dengan hasil dari diskusi pada 

pertemuan tersebut. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau 

mengungkapkan argumennya terkait materi pada pertemuan tersebut 

 Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran. 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen proses, 

 Guru melakukan observasi ketika siswa mengerjakan tugas. Berdasarkan 

asesmen proses guru melakukan tindakan pembinaan untuk mencapai 

ketuntasan 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen sumatif 

3. Penutup 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan tentang materi teks biografi 

 Guru mengonfirmasi masalah yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya 

D. Media Pembelajaran 

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

2. Gambar teks biografi 

3. Laptop 
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E. Penilaian 

1. Teknik  : Tes 

2. Bentuk Instrumen : Tes Lisan 

3. Jenis  : Tugas Individu 

Penilaian Kognitif, yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

Penilaian Proses (Afektif) 

Pwnilian Psikomotorik 

 

Keterangan 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa aktif dalam menyampaikan gagasannya 

4. Siswa aktif menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan 

5. Siswa aktif memberikan tanggapan terkait teks biografi 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

Penilaian Psikomotorik 

 

 

KODE SISWA 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 

1       

2       

3       

No. Aspesk Penilaian Skor 

 

1. 

Seluruh rincian jawaban sudah sesuai dengan isi 

teks biografi serta penulisan kalimat sudah tepat 

85 – 100 

( Sangat Baik ) 
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Modifikasi Nisa, K., Ummul, K., & Ningtyas, A. R. 2024: 49-50)  

 

Rubrik Penilaian 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Hanya sebagian saja yang sesuai dengan isi teks 

biografi serta tidak terdapat kesalahan pada 

penulisan kalimat 

70 – 84 

( Baik ) 

 

3. 

Hanya sedikit saja yang sudah sesuai dengan isi 

teks biografi namun terdapat banyak kesalahan 

pada penulisan kalimat 

 

55 – 69 

( Cukup ) 

4. 

Semua rincian jawaban kurang tepat dengan isi 

teks biografi namun dari sudut penulisan kalimat 

sudah tepat 

50 – 54 

( Kurang ) 

5. 
Seluruh jawaban tidak sesuai dengan isi teks 

biografi 

0 – 49  

(Sangat Kurang  

Skor = Jumlah Skor  

 Skor Maksimal x 100 
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BAHAN AJAR PESERTA DIDIK 

MATERI TEKS BIOGRAFI 

A. Pengertian Teks Biografi 

 Teks biografi adalah teks yang berisikan kisah suatu tokoh dalam 

mengarungi kehidupannya. Teks ini ditulis oleh seseorang agar tokoh tersebut dapat 

diteladani banyak orang. Umumnya, teks biografi berisi sejarah hidup seseorang 

sejak lahir hingga saat ini. Bahkan, sampai tokoh tersebut meninggal dunia. Selain 

itu, kamu juga bisa mencantumkan permasalahan yang pernah dihadapi, maupun 

kelebihan-kelebihan tokoh yang dapat menginspirasi pembaca. Nah, tokoh yang 

biasanya dibuatkan biografi, antara lain tokoh terkenal, orang sukses, dan seseorang 

yang berpengaruh atau inspiratif di masyarakat. Contohnya, seperti pahlawan, 

negarawan, penemu, penguasaha, sastrawan, dan sebagainya. 

B. Tujuan Teks Biografi 

 Teks biografi bertujuan untuk menceritakan kehidupanseseorang (tokoh 

terkenal maupun figur sejarah), mulai dari latar belakang keluarga, pendidikan, dan 

pengalaman hidupnya. Sehingga, pembaca dapat mengambil hikmah atau 

menjadikannya sebagai inspirasi dan menerapkannya di dalam kehidupan mereka. 

C. Manfaat Teks Biografi 

 Ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dengan membaca teks biografi 

diantaranya: Lebih mengenal tokoh-tokoh terkenal/berpengaruh melalui riwayat 

hidupnya. Dapat melihat sisi perjuangan hidup seseorang hingga mencapai 

kesuksesan. Memotivasi diri sendiri untuk bisa sukses dan pantang menyerah 

seperti kisah sang tokoh. 
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Menjadi inspirasi dalam bekerja keras untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

D. Ciri-Ciri Teks Biografi 

 Selain itu, teks biografi juga memiliki karakteristik atau ciri-ciri tertentu. 

Berdasarkan ciri-ciri teks biografi ini, kamu jadi bisa mengidentifikasi nih, teks 

yang sedang kamu baca tergolong teks biografi atau bukan. Lalu, apa saja sih ciri-

cirinya?  

1. Berisikan fakta yang didasarkan pada pengalaman hidup tokoh.  

2. Disajikan dalam bentuk narasi. 

3. Menceritakan peristiwa penting yang dialami sang tokoh sehingga bisa dijadikan 

teladan bagi pembaca. 

E. Struktur Teks Biografi 

 Struktur teks biografi terdiri atas tiga bagian, yaitu orientasi, kejadian atau 

peristiwa penting, dan reorientasi. Berikut masing-masing penjelasan lengkapnya: 

1. Orientasi 

 Orientasi merupakan struktur bagian awal dari teks biografi. Bagian ini 

mencakup pengenalan tokoh dan latar belakang kisah atau peristiwa yang akan 

diceritakan pada bagian selanjutnya. Orientasi berfungsi untuk memudahkan  

pembaca  dalam  memahami  informasi dasar  mengenai peristiwa yang diceritakan. 

Bagian ini juga merupakan pengantar sebelum masuk ke pembahasan yang lebih 

rinci. 

2. Kejadian atau Peristiwa Penting 

 Selanjutnya, peristiwa penting. Pada bagian ini, diceritakan tentang 

rangkaian peristiwa, yaitu kejadian-kejadian utama yang dialami tokoh. Bagian ini 
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disusun secara kronologis sesuai urutan waktu. Terkadang, penulis juga 

menyertakan beberapa komentar pada bagian-bagian tertentu dalam kronologi 

peristiwa. Bagian ini juga merupakan inti dari teks biografi karena pada bagian 

inilah pembacadapat mengambil hikmah dan teladan dari kisah hidup sang tokoh. 

3. Reorientasi 

 Terakhir yaitu reorientasi. Bagian ini berisi komentar atau pernyataan 

simpulan mengenai rangkaian peristiwa yang telah diceritakan sebelumnya. 

Reorientasi berperan sebagai penutup pada teks biografi dan bersifat opsional. 

Bagian ini memudahkan pembaca dalam memahami peristiwa yang telah 

diceritakan dan memahami alasan tokoh tersebut patut dijadikan teladan bagi 

banyak orang. 

F. Unsur-Unsur Teks Biografi 

 Unsur-unsur teks biografi, merujuk pada komponen-komponen yang 

membentuk struktur dan karakteristik dari sebuah tulisan biografi. Unsur-unsur 

yang ada pada teks biografi adalah sebagai berikut: 

1. Cerita latar belakang keluarga tokoh. 

2. Cerita latar belakang pendidikan tokoh. 

3. Masalah atau kesulitan yang dialamitokoh dan cara tokoh 

menghadapinya. 

4. Keistimewaan tokoh. 

5, Keteladanan tokoh. 

G. Kaidah Kebahasaan Teks Biografi 

 Teks biografi ditulis dengan tetap memperhatikan kaidah kebahasaan. 



149 

 

 

 

Berikut ini adalah kaidah kebahasaan dari teks biografi: 

1. Menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal seperti ‘ia’, ‘dia’, ‘beliau’,dan ‘-

nya’. Kata ganti ini biasanya dipakai secara bervariasi untukpenyebutan nama tokoh 

atau panggilan tokoh. 

2. Menggunakan kata ganti penunjuk yang dipakai untuk menggantikan hal yang 

telah disampaikan sebelumnya. Kata ganti penunjuk ditandai dengan kata ‘ini’ dan 

‘itu’ 

3. Menggunakan penanda waktu berupa konjungsi seperti ‘sejak’ dan ‘ketika’. 

4. Menggunakan kata depan yang menunjukkan keterangan waktu seperti ‘pada’ 

5. Menggunakan penanda waktu berupa nomina seperti’nantinya’atau ‘kelak’ 

H. Jenis-Jenis Teks Biografi 

Teks biografi dibagi menjadi beberapa jenis: 

1. Teks Biografi berdasarkan Sisi Penulisannya Pada jenis ini, teks biografi terbagi 

lagi menjadi: 

 Authorizedbiography, merupakan jenis biografi yang dibuat 

berdasarkan sepengetahuan atau seizin tokoh. 

 Unauthorized biography, merupakan jenis biografi yang menceritakan kisah 

tokoh yang sudah meninggal. Jadi, penulis dapat menceritakannya tanpa seizin 

tokoh yang bersangkutan. 

2. Teks Biografi berdasarkan Isi 

Berdasarkan isinya, teks biografi terbagi menjadi: 

1. Biografi perjalanan karier, yaitu jenis biografi yang menceritakan perjalanan 

karier seseorang, mencakup proses yang dilalui tokoh tersebut dalam mencapai 
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kesuksesan. 

2. Biografi perjalanan hidup, yaitu jenis  biografi yang menceritakan perjalanan 

hidup seseorang. 

3. Teks Biografi berdasarkan penerbit 

 Sementara itu, berdasarkan penerbitnya, teks biografi dibagi menjadi: 

1. Buku sendiri, yakni jenis biografi yang dijadikan buku oleh penerbitnya. Dalam 

hal ini, biaya produksi pembuatan buku tersebut, ditanggung oleh toko itu sendiri. 

2. Buku subsidi, yakni jenis biografi yang produksinya ditanggung oleh sponsor 

4. Teks Biografi berdasarkan persoalan yang dibahas 

 Pada jenis ini, teks biografi terbagi menjadi 3 kategori, yakni: 

1. Biografi  politik,  merupakan  jenis  teks  biografi yang menceritakan tokoh-tokoh 

politik. 

2. Biografi intelektual, merupakan jenis teks biografi yang gaya penulisannya 

banyak menggunakan bahasa ilmiah. 

3. Biografi jurnalistik, merupakan jenis teks biografi yang isinya didapat 

berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh yang akan ditulis, maupun tokoh yang 

masih berkaitan sebagai bahan pendukung cerita 

 

 

 

 

 



151 

 

 

 

TEKS BIOGRAFI 

                          KI HAJAR DEWANTARA 

 Ki Hajar Dewantara dikenal sebagai pionir pendidikan masyarakat adat di 

Indonesia pada masa penjajahan Belanda. Ia terlahir dengan nama Raden Mas 

Soewardi Soerjaningrat yang kemudian dikenal dengan nama Ki Hadjar Dewantara. 

Ia sendiri lahir di kota Yogyakarta, pada tanggal 2 Mei 1889, hari lahirnya 

kemudian diperingati setiap tahun oleh masyarakat Indonesia sebagai Hari 

Pendidikan Nasional. Ia sendiri terlahir dari keluarga bangsawan, ia merupakan 

anak dari GPH Soerjaningrat yang merupakan cucu dari Pakualam III. Terlahir 

sebagai seorang bangsawan, ia berhak mendapatkan pendidikan bagi para 

bangsawan. 

 Setelah lulus dari ELS, ia kemudian melanjutkan pendidikannya di 

STOVIA, sebuah sekolah yang didirikan untuk pendidikan dokter pribumi di kota 

Batavia pada masa penjajahan Hindia Belanda, yang sekarang dikenal dengan nama 

fakultas kedokteran Universitas Indonesia. Meski kuliah di STOVIA, Ki Hadjar 

Dewantara tidak lulus karena saat itu sedang sakit. Ki Hadjar Dewantara cenderung 

lebih tertarik pada dunia jurnalistik atau kepenulisan, hal ini dibuktikan dengan 

bekerja sebagai jurnalis di beberapa surat kabar saat itu, antara lain, Sediotomo, 
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Midden Java, De Expres, Oetoesan Hindia, Kaoem Moeda, Tjahaja Timoer, dan 

Poesara. Gaya penulisan Ki Hadjar Dewantara juga cenderung mencerminkan 

semangat anti kolonialnya secara tajam. Seperti yang ditulisnya di surat kabar De 

Expres yang dipimpin oleh Douwes Dekker: 

 Seandainya saya orang Belanda, saya tidak akan mengadakan pesta 

kemerdekaan di negara yang sudah kami rampas kemerdekaannya. Sejalan dengan 

cara berpikir tersebut, tidak hanya tidak adil, tetapi juga tidak pantas meminta 

penduduk asli Inlander menyediakan dana untuk perayaan tersebut. Gagasan 

mengadakan perayaan seperti itu saja sudah menghina mereka, dan sekarang kita 

juga merogoh kocek mereka. Mari kita lanjutkan pelanggarannya. 

 Ia pertama kali bersekolah di ELS, yaitu sekolah dasar untuk anak-anak 

Eropa/Belanda dan juga kaum bangsawan. Setelah lulus dari ELS, ia kemudian 

melanjutkan pendidikannya di STOVIA, sebuah sekolah yang didirikan untuk 

pendidikan dokter pribumi di kota Batavia pada masa penjajahan Hindia Belanda, 

yang sekarang dikenal dengan nama fakultas kedokteran Universitas Indonesia. 

Meski kuliah di STOVIA, Ki Hadjar Dewantara tidak lulus karena saat itu sedang 

sakit. Ki Hadjar Dewantara cenderung lebih tertarik pada dunia jurnalistik atau 

kepenulisan, hal ini dibuktikan dengan bekerja sebagai jurnalis di beberapa surat 

kabar saat itu, antara lain, Sediotomo, Midden Java, De Expres, Oetoesan Hindia, 

 Kaoem Moeda, Tjahaja Timoer, dan Poesara. Gaya penulisan Ki Hadjar 

Dewantara juga cenderung mencerminkan semangat anti kolonialnya secara tajam. 

Seperti yang ditulisnya di surat kabar De Expres yang dipimpin oleh Douwes 

Dekker: Seandainya saya orang Belanda, saya tidak akan mengadakan pesta 
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kemerdekaan di negara yang sudah kami rampas kemerdekaannya. Sejalan dengan 

cara berpikir tersebut, tidak hanya tidak adil, tetapi juga tidak pantas meminta 

penduduk asli Inlander menyediakan dana untuk perayaan tersebut. Gagasan 

mengadakan perayaan seperti itu saja sudah menghina mereka, dan sekarang kita 

juga merogoh kocek mereka. Mari kita lanjutkan pelanggarannya dalam dan luar! 

Jika saya orang Belanda, hal yang paling menyinggung saya dan rekan-rekan 

senegara saya adalah kenyataan bahwa orang pedalaman diharuskan ikut membayar 

untuk suatu kegiatan yang tidak ada manfaatnya sama sekali. 

 Tulisan ini kemudian menyulut kemarahan pemerintah Kolonial Hindia 

Belanda saat itu yang mengakibatkan Ki Hadjar Dewantara ditangkap dan 

kemudian diasingkan ke Pulau Bangka dimana dia mendapatkan pencerahan atas 

permintaannya sendiri. Pengasingan ini pun mendapat protes dari rekan-rekan 

organisasinya yaitu Douwes Dekker dan Dr. Tjipto Mangunkusumo yang kini 

dikenal dengan sebutan 'Tiga Triad'. Ketiganya kemudian diasingkan ke Belanda 

oleh pemerintah kolonial. Berdirinya organisasi Budi Utomo sebagai organisasi 

sosial politik kemudian mendorong Ki Hadjar Dewantara untuk bergabung di 

dalamnya. Di Budi Utomo ia berperan dakwah dalam menyadarkan masyarakat 

adat akan pentingnya semangat kebersamaan dan persatuan sebagai bangsa 

Indonesia. Munculnya Douwes Dekker yang kemudian mengajak Ki Hadjar 

Dewantara untuk mendirikan organisasi bernama. Partai Indische terkenal. 

Dikisahkan di Belanda Ki Hadjar Dewantara mulai bercita-cita untuk memajukan 

bangsanya yaitu masyarakat pribumi. 

 Dia berhasil memperoleh ijazah pendidikan yang dikenal dengan 
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Europeesche Akte atau ijazah pendidikan bergengsi di Belanda. Ijazah ini 

membantunya untuk mendirikan lembaga pendidikan yang akan ia dirikan di 

Indonesia. Di Belanda pula ia memperoleh pengaruh dalam mengembangkan 

sistem pendidikannya sendiri. Pada tahun 1913, Ki Hadjar Dewantara kemudian 

menikah dengan seorang wanita keturunan bangsawan bernama Raden Ajeng 

Sutartinah yang merupakan putri Paku Alaman, Yogyakarta. Dari pernikahannya 

dengan R. ASutartinah, Ki Hadjar Dewantara kemudian dikaruniai dua orang anak 

bernama Ni SutapiAsti dan Ki Subroto Haryomataram. Selama diiklankan, istri 

selalu mendampingi dan membantu segala aktivitas suaminya, terutama dalam 

urusan pendidikan. 

 Setelah kemerdekaan bangsa Indonesia pada tahun 1945, Ki Hadjar 

Dewantara kemudian diangkat oleh Presiden Soekarno sebagai Menteri Pengajaran 

Indonesia yang sekarang dikenal sebagai Menteri Pendidikan. Berkat jasanya, ia 

kemudian dianugerahi gelar Doktor Kehormatan dari Universitas Gadjah Mada. 

Selain itu, ia juga dianugerahi gelar Bapak Pendidikan Nasional dan Pahlawan 

Nasional oleh Presiden Soekarno saat itu atas jasanya merintis pendidikan bagi 

bangsa Indonesia. Selain itu, pemerintah juga menetapkan tanggal lahirnya, yakni 

2 Mei yang diperingati setiap tahun sebagai Hari Pendidikan Nasional. KiHadjar 

Dewantara meninggal dunia pada tanggal 26 April 1959 di Yogyakarta dan 

dimakamkan di Taman Wijaya Brata. Wajahnya diabadikan pemerintah pada 

pecahan 20.000 rupiah. 

 LKPD 

1. Siapakah tokoh yang dibahas dalam giografi tersebut? 
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2. Permasalahan apa yang dihadapi oleh tokoh tersbut? 

3. Bagaimana cara tokoh tersebut memcahkan permasalahan sehingga mencapai 

suatu keberhasilan? 

4. Hal apakah yang menarik dari tokoh tersebut? 

5. Hal apakah yang dapat diteladani dari tokoh tersebut? 

6. Siapakah nama istri KI. Hajar Dewantara? 

7. Dimanakah B. J. Habibie melanjutkan sekolah? 

8. Apa julukan yang diberikan kepada KI. Hajar Dewantara? 

9 KI. Hajar Dewantara merupakan presiden keberapa? 

Mengapa teks tersebut disebut sebagai teks biografi? 

 REFERENSI 
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Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 18(2), 1197-1205. 
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LAMP1RAN 5 

MODUL AJAR 

PERTEMUAN PERTAMA SIKLUS II 

JUDUL MODUL/TOPIK 

Identitas Modul: 

1. Nama Penyusun : Nurfadillah 

2. Program/Konsentrasi Keahlian : Semua Program Keahlian 

3. Instansi : UPT SMA Negeri 4 Maros 

4. Tahun Ajaran : 2024/2025 

5. Fase/Kelas/Semester : E/Kelas/X/Semester Genap 

6. Alokasi Waktu : 4JP 

7. Jumlah Pertemuan : 8x TM 

8. CP pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis 

dan etis. 

9. Pembelajaran   

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Menyimak 

Mengevaluasi gagasan dan pesan yang disampaikan dalam 

teks biografi secara kritis dan reflektif 

Menganalisis struktur teks anekdot 

Membaca dan 

Memirsa 

Menilai akurasi kritik sosial yang disampaikan dalam teks 

biografi 

 
Menggunakan  kaidah  bahasa yang  digunakan  untuk 

menyampaikan kritik 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Menjelaskan langkah-langkah dalam menyimak teks 

biografi 
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 Menyampaikan kembali teks biografi yang telah dibacakan 

 Memberikan tanggapan terkait teks biografi yang telah 

dibacakan 

Menulis Menulis hasil dari teks biografi yang telah diabacakan 

 

B. Rencana Asesmen 

1. Indikator/kriteria Keberhasilan adalah uraian kemampuan yang akan dicapai 

pada akhir pembelajaran 

2. Asesmen Awal (dilaksanakan diawal pembelajaran TAPI, jika bukan 

pembelajaran TP pertama dapat menggunakan data hasil sumatif TP sebelumnya 

untuk kompetensi prasyarat namun untuk pembelajaran yang TP baru tetap perlu 

dilakukan asesmen awal. Bentuk asesmen awal tidak harus bentuk test tertulis, 

dapat menggunakan daftar pertanyaan lisan, kuis,...) 

3. Asesmen Proses merupakan asesmen pembimbingan untuk mencapai 

kompetensi. Hasil asesmen digunakan untuk dasar pembimbingan (dilaksankan 

selama proses pembelajaran tidak harus bentuk tertulis, dapat berupa bservasi 

(meliputi seluruh indkator/kriteria keberhasilan) 

4. Asesmen Sumatif berfungsi untuk menerapkan ketercapaian (dilaksankan 

pembelajaran TP, dapat berupa tes/projek/penugasan) 

Contoh Rencana Asesmen: 

No. 
 

Indikator/Kriteria 

Instrumen 

Awal Proses 
Akhir/ 

Sumatif 

1. Indikator 1 Menyimak 

Tes Tulis/ 

Lisan/Daftar 

Pertanyaan 

Cheklist 

Observasi 
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*) Sesuaikan dengan indikator dan instrumen tes yang digunakan 

C. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 

1. Pendahuluan/Pembukaan 

 Minimal berisi menjeaskan tujuan, apresiasi dan asesmen awal 

1. Doa; Absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan globar, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

Pengelompokan Peserta Didik 

Belum siap Siap Menguasai 

Peserta didik belum 

menguasai prasyarat yang 

Peserta didik sudah 

menguasai prasyarat 

Peserta didik sudah 

menguasai topik 

diperlukan untuk 

mempelajari topik 

yang diperlukan 

untuk mempelajari 

topik 

 

 

 

2. 

 

Indikator 2 Membaca 

dan Memirsa 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

 

Cheklist 

Observasi 

Tugas/ Tertulis/ 

Lisan/ Diskusi Panel 3. 

Indikator 3 Berbicara 

dan 

Mempresentasikan 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 

4. 

 

 

Indikator Menulis 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 
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2. Inti 

 Pembelajaran problem based learning: langkah pembelajaran yang disusun 

untuk masing-masing kelompok sesuai dengan kemampuan siswa 

Langkah Pembelajaran 

Kelompok belum siap Kelompok siap Kelompok menguasai 

Diberikan pembelajaran materi 

prasyarat misalnya melalui 

penugasan, diteruskan materi 

topik yang akan diajarkan 

Pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

Peserta didik yang sudah 

menguasai dapat diberi 

tugas: Menjadi tutor 

sebaya dan mengerjakan 

tugas pengayaan 

 

 Penanaman (internaliza ) dimensi Profil Pelajar Pancasila diintegrasi dalam 

langkah pembelajaran, contoh: 

 Peserta didik mencari literatur secara mandiri untuk mengembangkan 

kemandirian dan kreatifitas 

 Peserta didik melaksanakan tugas secara kelompok untuk 

mengembangkan dimensi gotong royong 

 Peserta didik mempelajari materi teks biografi untuk pencapaian indikator 

 Menyimak gagsan dan pesan yang disampaikan dalam teks biografi secara kritis 

dan reflektif 

 Menganalisis struktur teks biografI 

 Langkah pembelajaran merupakan tahapan pencapaian TP, contoh 

 Guru mengaitkan pemahaman siswa terkait materi teks biografi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari secara ilmiah 

 Guru menyampaikan materi terkait pentingnya mencari informasi mengenai 

struktur teks biografi dan unsur-unsur teks biografi 

 Guru mengarahkan siswa untuk masing-masing mencari jawaban dari materi 

yang diberikan kemudian menyampaikan hasil temua yang telah didapatkan. 
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 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban dan mengaitkannya dengan materi 

yang telah disampaikan d awal 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami 

 Beberapa perwakilan menyampaikan arguennya terkait dengan materi yang 

telah dipelajari 

 Siswa diberikan apresiasi oleh guru terkait dengan hasil dari diskusi pada 

pertemuan tersebut. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau 

mengungkapkan argumennya terkait materi pada pertemuan tersebut 

 Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran. 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen proses, 

 Guru melakukan observasi ketika siswa mengerjakan tugas. Berdasarkan 

asesmen proses guru melakukan tindakan pembinaan untuk mencapai 

ketuntasan 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen sumatif 

3. Penutup 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan tentang materi teks biografi 

 Guru mengonfirmasi masalah yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya 

D. Media Pembelajaran 

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

2. Gambar teks biografi 
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3. Laptop 

E. Penilaian 

1. Teknik  : Tes 

2. Bentuk Instrumen : Tes Lisan 

3. Jenis  : Tugas Individu 

Penilaian Kognitif, yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

Penilaian Proses (Afektif) 

 

Keterangan 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa aktif dalam menyampaikan gagasannya 

4. Siswa aktif menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan 

5. Siswa aktif memberikan tanggapan terkait teks biografi 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

Penilaian Psikomotorik 

 

 

KODE SISWA 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 

1       

2       

3       

No. Aspesk Penilaian Skor 

 

1. 

Seluruh rincian jawaban sudah sesuai dengan isi 

teks biografi serta penulisan kalimat sudah tepat 

85 – 100 

( Sangat Baik ) 
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Modifikasi Nisa, K., Ummul, K., & Ningtyas, A. R. 2024: 49-50)  

 

Rubrik Penilaian 

 

 

   

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Hanya sebagian saja yang sesuai dengan isi teks 

biografi serta tidak terdapat kesalahan pada 

penulisan kalimat 

70 – 84 

( Baik ) 

 

3. 

Hanya sedikit saja yang sudah sesuai dengan isi 

teks biografi namun terdapat banyak kesalahan 

pada penulisan kalimat 

 

55 – 69 

( Cukup ) 

4. 

Semua rincian jawaban kurang tepat dengan isi 

teks biografi namun dari sudut penulisan kalimat 

sudah tepat 

50 – 54 

( Kurang ) 

5. 
Seluruh jawaban tidak sesuai dengan isi teks 

biografi 
0 – 49 

( Sangat Kurang ) 

Skor = Jumlah Skor  

 Skor Maksimal x 100 
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LAMP1RAN 6 

MODUL AJAR 

PERTEMUAN KEDUA SIKLUS II 

JUDUL MODUL/TOPIK 

Identitas Modul: 

1. Nama Penyusun : Nurfadillah 

2. Program/Konsentrasi Keahlian : Semua Program Keahlian 

3. Instansi : UPT SMA Negeri 4 Maros 

4. Tahun Ajaran : 2024/2025 

5. Fase/Kelas/Semester : E/Kelas/X/Semester Genap 

6. Alokasi Waktu : 4JP 

7. Jumlah Pertemuan : 8x TM 

8. CP pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis 

dan etis. 

9. Pembelajaran   

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Menyimak 

Mengevaluasi gagasan dan pesan yang disampaikan dalam 

teks biografi secara kritis dan reflektif 

Menganalisis struktur teks anekdot 

Membaca dan 

Memirsa 

Menilai akurasi kritik sosial yang disampaikan dalam teks 

biografi 

 
Menggunakan  kaidah  bahasa yang  digunakan  untuk 

menyampaikan kritik 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Menjelaskan langkah-langkah dalam menyimak teks 

biografi 
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 Menyampaikan kembali teks biografi yang telah dibacakan 

 Memberikan tanggapan terkait teks biografi yang telah 

dibacakan 

Menulis Menulis hasil dari teks biografi yang telah diabacakan 

 

B. Rencana Asesmen 

1. Indikator/kriteria Keberhasilan adalah uraian kemampuan yang akan dicapai 

pada akhir pembelajaran 

2. Asesmen Awal (dilaksanakan diawal pembelajaran TAPI, jika bukan 

pembelajaran TP pertama dapat menggunakan data hasil sumatif TP sebelumnya 

untuk kompetensi prasyarat namun untuk pembelajaran yang TP baru tetap perlu 

dilakukan asesmen awal. Bentuk asesmen awal tidak harus bentuk test tertulis, 

dapat menggunakan daftar pertanyaan lisan, kuis,...) 

3. Asesmen Proses merupakan asesmen pembimbingan untuk mencapai 

kompetensi. Hasil asesmen digunakan untuk dasar pembimbingan (dilaksankan 

selama proses pembelajaran tidak harus bentuk tertulis, dapat berupa bservasi 

(meliputi seluruh indkator/kriteria keberhasilan) 

4. Asesmen Sumatif berfungsi untuk menerapkan ketercapaian (dilaksankan 

pembelajaran TP, dapat berupa tes/projek/penugasan) 

Contoh Rencana Asesmen: 

No. 
 

Indikator/Kriteria 

Instrumen 

Awal Proses 
Akhir/ 

Sumatif 

1. Indikator 1 Menyimak 

Tes Tulis/ 

Lisan/Daftar 

Pertanyaan 

Cheklist 

Observasi 

 

*) Sesuaikan dengan indikator dan instrumen tes yang digunakan 
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C. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 2 

1. Pendahuluan/Pembukaan 

 Minimal berisi menjeaskan tujuan, apresiasi dan asesmen awal 

1. Doa; Absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan globar, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

Pengelompokan Peserta Didik 

Belum siap Siap Menguasai 

Peserta didik belum 

menguasai prasyarat yang 

Peserta didik sudah 

menguasai prasyarat 

Peserta didik sudah 

menguasai topik 

diperlukan untuk 

mempelajari topik 

yang diperlukan 

untuk mempelajari 

topik 

 

 

 

2. 

 

Indikator 2 Membaca 

dan Memirsa 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

 

Cheklist 

Observasi 

Tugas/ Tertulis/ 

Lisan/ Diskusi Panel 3. 

Indikator 3 Berbicara 

dan 

Mempresentasikan 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 

4. 

 

 

Indikator Menulis 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 
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2. Inti 

 Pembelajaran problem based learning: langkah pembelajaran yang disusun 

untuk masing-masing kelompok sesuai dengan kemampuan siswa 

Langkah Pembelajaran 

Kelompok belum siap Kelompok siap Kelompok menguasai 

Diberikan pembelajaran materi 

prasyarat misalnya melalui 

penugasan, diteruskan materi 

topik yang akan diajarkan 

Pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

Peserta didik yang sudah 

menguasai dapat diberi 

tugas: Menjadi tutor 

sebaya dan mengerjakan 

tugas pengayaan 

 

 Penanaman (internaliza ) dimensi Profil Pelajar Pancasila diintegrasi dalam 

langkah pembelajaran, contoh: 

 Peserta didik mencari literatur secara mandiri untuk mengembangkan 

kemandirian dan kreatifitas 

 Peserta didik melaksanakan tugas secara kelompok untuk 

mengembangkan dimensi gotong royong 

 Peserta didik mempelajari materi teks biografi untuk pencapaian indikator 

 Menyimak gagsan dan pesan yang disampaikan dalam teks biografi secara kritis 

dan reflektif 

 Menganalisis struktur teks biografI 

 Langkah pembelajaran merupakan tahapan pencapaian TP, contoh 

 Guru mengaitkan pemahaman siswa terkait materi teks biografi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari secara ilmiah 

 Guru menyampaikan materi terkait pentingnya mencari informasi mengenai 

kaidah kebahasaan teks biografi 

 Siswa dibimbing oleh guru agar bisa tertib fokus menerima materi dan tidak 

melakukan gerakan tambahan. 
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 Guru mengarahkan siswa untuk masing-masing mencari jawaban dari materi 

yang diberikan kemudian menyampaikan hasil temua yang telah didapatkan. 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban dan mengaitkannya dengan materi 

yang telah disampaikan d awal 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami 

 Beberapa perwakilan menyampaikan argumennya terkait dengan materi yang 

telah dipelajari 

 Siswa diberikan apresiasi oleh guru terkait dengan hasil dari diskusi pada 

pertemuan tersebut. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau 

mengungkapkan argumennya terkait materi pada pertemuan tersebut 

 Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran. 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen proses, 

 Guru melakukan observasi ketika siswa mengerjakan tugas. Berdasarkan 

asesmen proses guru melakukan tindakan pembinaan untuk mencapai 

ketuntasan 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen sumatif 

3. Penutup 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan tentang materi teks biografi 

 Guru mengonfirmasi masalah yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya 
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D. Media Pembelajaran 

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

2. Gambar teks biografi 

3. Laptop 

E. Penilaian 

1. Teknik  : Tes 

2. Bentuk Instrumen : Tes Lisan 

3. Jenis  : Tugas Individu 

Penilaian Kognitif, yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

penilaian Proses (Afektif) 

 

Keterangan 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa aktif dalam menyampaikan gagasannya 

4. Siswa aktif menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan 

5. Siswa aktif memberikan tanggapan terkait teks biografi 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

Penilaian Psikomotorik 

KODE SISWA 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 

1       

2       

3       



169 

 

 

 

Modifikasi Nisa, K., Ummul, K., & Ningtyas, A. R. 2024: 49-50)  

 

Rubrik Penilaian 

 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspesk Penilaian Skor 

 

1. 

Seluruh rincian jawaban sudah sesuai dengan isi 

teks biografi serta penulisan kalimat sudah tepat 

85 – 100 

( Sangat Baik ) 

2. 

Hanya sebagian saja yang sesuai dengan isi teks 

biografi serta tidak terdapat kesalahan pada 

penulisan kalimat 

70 – 84 

( Baik ) 

 

3. 

Hanya sedikit saja yang sudah sesuai dengan isi 

teks biografi namun terdapat banyak kesalahan 

pada penulisan kalimat 

 

55 – 69 

( Cukup ) 

4. 

Semua rincian jawaban kurang tepat dengan isi 

teks biografi namun dari sudut penulisan kalimat 

sudah tepat 

50 – 54 

( Kurang ) 

5. 
Seluruh jawaban tidak sesuai dengan isi teks 

biografi 
0 – 49 

( Sangat Kurang ) 

Skor = Jumlah Skor  

 Skor Maksimal x 100 
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LAMP1RAN 7 

MODUL AJAR  

PERTEMUAN KETIGA SIKLUS 1 

JUDUL MODUL/TOPIK 

Identitas Modul: 

1. Nama Penyusun : Nurfadillah 

2. Program/Konsentrasi Keahlian : Semua Program Keahlian 

3. Instansi : UPT SMA Negeri 4 Maros 

4. Tahun Ajaran : 2024/2025 

5. Fase/Kelas/Semester : E/Kelas/X/Semester Genap 

6. Alokasi Waktu : 4JP 

7. Jumlah Pertemuan : 8x TM 

8. CP pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis 

dan etis. 

9. Pembelajaran   

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Menyimak 

Mengevaluasi gagasan dan pesan yang disampaikan dalam 

teks biografi secara kritis dan reflektif 

Menganalisis struktur teks anekdot 

Membaca dan 

Memirsa 

Menilai akurasi kritik sosial yang disampaikan dalam teks 

biografi 

 
Menggunakan  kaidah  bahasa yang  digunakan  untuk 

menyampaikan kritik 
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Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Menjelaskan langkah-langkah dalam menyimak 

teks biografi 

 Menyampaikan kembali teks biografi yang telah dibacakan 

 Memberikan tanggapan terkait teks biografi yang telah 

dibacakan 

Menulis Menulis hasil dari teks biografi yang telah diabacakan 

 

B. Rencana Asesmen 

1. Indikator/kriteria Keberhasilan adalah uraian kemampuan yang akan dicapai 

pada akhir pembelajaran 

2. Asesmen Awal (dilaksanakan diawal pembelajaran TAPI, jika bukan 

pembelajaran TP pertama dapat menggunakan data hasil sumatif TP sebelumnya 

untuk kompetensi prasyarat namun untuk pembelajaran yang TP baru tetap perlu 

dilakukan asesmen awal. Bentuk asesmen awal tidak harus bentuk test tertulis, 

dapat menggunakan daftar pertanyaan lisan, kuis,...) 

3. Asesmen Proses merupakan asesmen pembimbingan untuk mencapai 

kompetensi. Hasil asesmen digunakan untuk dasar pembimbingan (dilaksankan 

selama proses pembelajaran tidak harus bentuk tertulis, dapat berupa bservasi 

(meliputi seluruh indkator/kriteria keberhasilan) 

4. Asesmen Sumatif berfungsi untuk menerapkan ketercapaian (dilaksankan 

pembelajaran TP, dapat berupa tes/projek/penugasan) 

Contoh Rencana Asesmen: 

No. 
 

Indikator/Kriteria 

Instrumen 

Awal Proses 
Akhir/ 

Sumatif 

1. Indikator 1 Menyimak 

Tes Tulis/ 

Lisan/Daftar 

Pertanyaan 

Cheklist 

Observasi 
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*) Sesuaikan dengan indikator dan instrumen tes yang digunakan 

C. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 3 

1. Pendahuluan/Pembukaan 

 Minimal berisi menjeaskan tujuan, apresiasi dan asesmen awal 

1. Doa; Absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan globar, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

Pengelompokan Peserta Didik 

Belum siap Siap Menguasai 

Peserta didik belum 

menguasai prasyarat yang 

Peserta didik sudah 

menguasai prasyarat 

Peserta didik sudah 

menguasai topik 

diperlukan untuk 

mempelajari topik 

yang diperlukan 

untuk mempelajari 

topik 

 

 

 

2. 

 

Indikator 2 Membaca 

dan Memirsa 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

 

Cheklist 

Observasi 

Tugas/ Tertulis/ 

Lisan/ Diskusi Panel 3. 

Indikator 3 Berbicara 

dan 

Mempresentasikan 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 

4. 

 

 

Indikator Menulis 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 
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2. Inti 

 Pembelajaran problem based learning: langkah pembelajaran yang disusun 

untuk masing-masing kelompok sesuai dengan kemampuan siswa 

Langkah Pembelajaran 

Kelompok belum siap Kelompok siap Kelompok menguasai 

Diberikan pembelajaran materi 

prasyarat misalnya melalui 

penugasan, diteruskan materi 

topik yang akan diajarkan 

Pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

Peserta didik yang sudah 

menguasai dapat diberi 

tugas: Menjadi tutor 

sebaya dan mengerjakan 

tugas pengayaan 

 

 Penanaman (internaliza ) dimensi Profil Pelajar Pancasila diintegrasi dalam 

langkah pembelajaran, contoh: 

 Peserta didik mencari literatur secara mandiri untuk mengembangkan 

kemandirian dan kreatifitas 

 Peserta didik melaksanakan tugas secara kelompok untuk 

mengembangkan dimensi gotong royong 

 Peserta didik mempelajari materi teks biografi untuk pencapaian indikator 

 Menyimak gagsan dan pesan yang disampaikan dalam teks biografi secara kritis 

dan reflektif 

 Menganalisis struktur teks biografi 

 Langkah pembelajaran merupakan tahapan pencapaian TP, contoh 

 Guru melakukan absensi untuk mengecek kehadiran siswa 

 Guru membagi kelompok 

 Kelompok 1 membahas “Teks Biografi berdasarkan Sisi Penulisannya”. 

Kelompok 2 membahas “Teks Biografi berdasarkan Isi”. Kelompok 3 dan 4 

membahas “Teks Biografi berdasarkan penerbit”. Kelompok 5 dan 6 “Teks 
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Biografi berdasarkan persoalan yang dibahas”. 

 Setiap kelompok memiliki kesempatan untuk menyampaikan hasil dari diskusi 

kelompok mereka 

 Setiap kelompok yang presentasi mendapat tanggapan dari kelompok lain 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban dan mengaitkannya dengan materi 

yang telah disampaikan d awal 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami 

 Beberapa perwakilan menyampaikan arguennya terkait dengan materi yang 

telah dipelajari 

 Siswa diberikan apresiasi oleh guru terkait dengan hasil dari diskusi pada 

pertemuan tersebut. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau 

mengungkapkan argumennya terkait materi pada pertemuan tersebut 

 Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen proses, 

 Guru melakukan observasi ketika siswa mengerjakan tugas. Berdasarkan 

asesmen proses guru melakukan tindakan pembinaan untuk mencapai 

ketuntasan 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen sumatif 

3. Penutup 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan tentang materi teks biografi 
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 Guru mengonfirmasi masalah yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya 

D. Media Pembelajaran 

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

2. Gambar teks biografi 

3. Laptop 

E. Penilaian 

Teknik   : Tes 

Bentuk Instrumen : Tes Lisan 

Jenis   : Tugas Individu 

Penilaian Kognitif, yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

Penilaian Proses (Afektif) 

 

Keterangan 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa aktif dalam menyampaikan gagasannya 

4. Siswa aktif menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan 

5. Siswa aktif memberikan tanggapan terkait teks biografi 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

KODE SISWA 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 

1       

2       

3       
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Penilaian Psikomotorik 

Modifikasi Nisa, K., Ummul, K., & Ningtyas, A. R. 2024: 49-50)  

 

Rubrik Penilaian 

 

    

 

   

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspesk Penilaian Skor 

 

1. 

Seluruh rincian jawaban sudah sesuai dengan isi 

teks biografi serta penulisan kalimat sudah tepat 

85 – 100 

( Sangat Baik ) 

2. 

Hanya sebagian saja yang sesuai dengan isi teks 

biografi serta tidak terdapat kesalahan pada 

penulisan kalimat 

70 – 84 

( Baik ) 

 

3. 

Hanya sedikit saja yang sudah sesuai dengan isi 

teks biografi namun terdapat banyak kesalahan 

pada penulisan kalimat 

 

55 – 69 

( Cukup ) 

4. 

Semua rincian jawaban kurang tepat dengan isi 

teks biografi namun dari sudut penulisan kalimat 

sudah tepat 

50 – 54 

( Kurang ) 

5. 
Seluruh jawaban tidak sesuai dengan isi teks 

biografi 
0 – 49 

( Sangat Kurang ) 

Skor = Jumlah Skor  

 Skor Maksimal x 100 
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LAMP1RAN 8 

MODUL AJAR  

PERTEMUAN KEEMPAT SIKLUS 1 

JUDUL MODUL/TOPIK 

Identitas Modul: 

1. Nama Penyusun : Nurfadillah 

2. Program/Konsentrasi Keahlian : Semua Program Keahlian 

3. Instansi : UPT SMA Negeri 4 Maros 

4. Tahun Ajaran : 2024/2025 

5. Fase/Kelas/Semester : E/Kelas/X/Semester Genap 

6. Alokasi Waktu : 4JP 

7. Jumlah Pertemuan : 8x TM 

8. CP pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis 

dan etis. 

9. Pembelajaran   

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Menyimak 

Mengevaluasi gagasan dan pesan yang disampaikan dalam 

teks biografi secara kritis dan reflektif 

Menganalisis struktur teks anekdot 

Membaca dan 

Memirsa 

Menilai akurasi kritik sosial yang disampaikan dalam teks 

biografi 

 
Menggunakan  kaidah  bahasa yang  digunakan  untuk 

menyampaikan kritik 
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Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Menjelaskan langkah-langkah dalam menyimak 

teks biografi 

 Menyampaikan kembali teks biografi yang telah dibacakan 

 Memberikan tanggapan terkait teks biografi yang telah 

dibacakan 

Menulis Menulis hasil dari teks biografi yang telah diabacakan 

 

B. Rencana Asesmen 

1. Indikator/kriteria Keberhasilan adalah uraian kemampuan yang akan dicapai 

pada akhir pembelajaran 

2. Asesmen Awal (dilaksanakan diawal pembelajaran TAPI, jika bukan 

pembelajaran TP pertama dapat menggunakan data hasil sumatif TP sebelumnya 

untuk kompetensi prasyarat namun untuk pembelajaran yang TP baru tetap perlu 

dilakukan asesmen awal. Bentuk asesmen awal tidak harus bentuk test tertulis, 

dapat menggunakan daftar pertanyaan lisan, kuis,...) 

3. Asesmen Proses merupakan asesmen pembimbingan untuk mencapai 

kompetensi. Hasil asesmen digunakan untuk dasar pembimbingan (dilaksankan 

selama proses pembelajaran tidak harus bentuk tertulis, dapat berupa bservasi 

(meliputi seluruh indkator/kriteria keberhasilan) 

4. Asesmen Sumatif berfungsi untuk menerapkan ketercapaian (dilaksankan 

pembelajaran TP, dapat berupa tes/projek/penugasan) 

Contoh Rencana Asesmen: 

No. 
 

Indikator/Kriteria 

Instrumen 

Awal Proses 
Akhir/ 

Sumatif 

1. Indikator 1 Menyimak 

Tes Tulis/ 

Lisan/Daftar 

Pertanyaan 

Cheklist 

Observasi 
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*) Sesuaikan dengan indikator dan instrumen tes yang digunakan 

C. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 4 

1. Pendahuluan/Pembukaan 

 Minimal berisi menjeaskan tujuan, apresiasi dan asesmen awal 

1. Doa; Absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan globar, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

Pengelompokan Peserta Didik 

Belum siap Siap Menguasai 

Peserta didik belum 

menguasai prasyarat yang 

Peserta didik sudah 

menguasai prasyarat 

Peserta didik sudah 

menguasai topik 

diperlukan untuk 

mempelajari topik 

yang diperlukan 

untuk mempelajari 

topik 

 

 

 

2. 

 

Indikator 2 Membaca 

dan Memirsa 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

 

Cheklist 

Observasi 

Tugas/ Tertulis/ 

Lisan/ Diskusi Panel 3. 

Indikator 3 Berbicara 

dan 

Mempresentasikan 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 

4. 

 

 

Indikator Menulis 

Tes Tulis/ Tes 

Lisan/ Daftar 

Pertanyaan 

 

Cheklist 

Observasi 
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2. Inti 

 Pembelajaran problem based learning: langkah pembelajaran yang disusun 

untuk masing-masing kelompok sesuai dengan kemampuan siswa 

Langkah Pembelajaran 

Kelompok belum siap Kelompok siap Kelompok menguasai 

Diberikan pembelajaran materi 

prasyarat misalnya melalui 

penugasan, diteruskan materi 

topik yang akan diajarkan 

Pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

Peserta didik yang sudah 

menguasai dapat diberi 

tugas: Menjadi tutor 

sebaya dan mengerjakan 

tugas pengayaan 

 

 Penanaman (internaliza ) dimensi Profil Pelajar Pancasila diintegrasi dalam 

langkah pembelajaran, contoh: 

 Peserta didik mencari literatur secara mandiri untuk mengembangkan 

kemandirian dan kreatifitas 

 Peserta didik melaksanakan tugas secara kelompok untuk 

mengembangkan dimensi gotong royong 

 Peserta didik mempelajari materi teks biografi untuk pencapaian indikator 

 Menyimak gagsan dan pesan yang disampaikan dalam teks biografi secara kritis 

dan reflektif 

 Menganalisis struktur teks biografi 

 Langkah pembelajaran merupakan tahapan pencapaian TP, contoh 

 Guru melakukan absensi untuk mengecek kehadiran siswa 

 Guru membagi kelompok 

 Kelompok 1 membahas “Teks Biografi berdasarkan Sisi Penulisannya”. 

Kelompok 2 membahas “Teks Biografi berdasarkan Isi”. Kelompok 3 dan 4 

membahas “Teks Biografi berdasarkan penerbit”. Kelompok 5 dan 6 “Teks 
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Biografi berdasarkan persoalan yang dibahas”. 

 Setiap kelompok memiliki kesempatan untuk menyampaikan hasil dari diskusi 

kelompok mereka 

 Setiap kelompok yang presentasi mendapat tanggapan dari kelompok lain 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban dan mengaitkannya dengan materi 

yang telah disampaikan d awal 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami 

 Beberapa perwakilan menyampaikan arguennya terkait dengan materi yang 

telah dipelajari 

 Siswa diberikan apresiasi oleh guru terkait dengan hasil dari diskusi pada 

pertemuan tersebut. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau 

mengungkapkan argumennya terkait materi pada pertemuan tersebut 

 Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen proses, 

 Guru melakukan observasi ketika siswa mengerjakan tugas. Berdasarkan 

asesmen proses guru melakukan tindakan pembinaan untuk mencapai 

ketuntasan 

 Memuat langkah pelaksanaan asesmen sumatif 

3. Penutup 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan tentang materi teks biografi 
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 Guru mengonfirmasi masalah yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya 

D. Media Pembelajaran 

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

2. Gambar teks biografi 

3. Laptop 

E. Penilaian 

Teknik   : Tes 

Bentuk Instrumen : Tes Lisan 

Jenis   : Tugas Individu 

Penilaian Kognitif, yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

Penilaian Proses (Afektif) 

 

Keterangan 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa aktif dalam menyampaikan gagasannya 

4. Siswa aktif menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan 

5. Siswa aktif memberikan tanggapan terkait teks biografi 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas). 

KODE SISWA 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 

1       

2       

3       
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Penilaian Psikomotorik 

Modifikasi Nisa, K., Ummul, K., & Ningtyas, A. R. 2024: 49-50)  

 

Rubrik Penilaian 

 

    

 

   

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspesk Penilaian Skor 

 

1. 

Seluruh rincian jawaban sudah sesuai dengan isi 

teks biografi serta penulisan kalimat sudah tepat 

85 – 100 

( Sangat Baik ) 

2. 

Hanya sebagian saja yang sesuai dengan isi teks 

biografi serta tidak terdapat kesalahan pada 

penulisan kalimat 

70 – 84 

( Baik ) 

 

3. 

Hanya sedikit saja yang sudah sesuai dengan isi 

teks biografi namun terdapat banyak kesalahan 

pada penulisan kalimat 

 

55 – 69 

( Cukup ) 

4. 

Semua rincian jawaban kurang tepat dengan isi 

teks biografi namun dari sudut penulisan kalimat 

sudah tepat 

50 – 54 

( Kurang ) 

5. 
Seluruh jawaban tidak sesuai dengan isi teks 

biografi 
0 – 49 

( Sangat Kurang ) 

Skor = Jumlah Skor  

 Skor Maksimal x 100 
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BAHAN AJAR PESERTA DIDIK 

MATERI TEKS BIOGRAFI 

A. Pengertian Teks Biografi 

 Teks biografi adalah teks yang berisikan kisah suatu tokoh dalam 

mengarungi kehidupannya. Teks ini ditulis oleh seseorang agar tokoh tersebut dapat 

diteladani banyak orang. Umumnya, teks biografi berisi sejarah hidup seseorang 

sejak lahir hingga saat ini. Bahkan, sampai tokoh tersebut meninggal dunia. Selain 

itu, kamu juga bisa mencantumkan permasalahan yang pernah dihadapi, maupun 

kelebihan-kelebihan tokoh yang dapat menginspirasi pembaca. Nah, tokoh yang 

biasanya dibuatkan biografi, antara lain tokoh terkenal, orang sukses, dan seseorang 

yang berpengaruh atau inspiratif di masyarakat. Contohnya, seperti pahlawan, 

negarawan, penemu, penguasaha, sastrawan, dan sebagainya. 

B. Tujuan Teks Biografi 

 Teks biografi bertujuan untuk menceritakan kehidupanseseorang (tokoh 

terkenal maupun figur sejarah), mulai dari latar belakang keluarga, pendidikan, dan 

pengalaman hidupnya. Sehingga, pembaca dapat mengambil hikmah atau 

menjadikannya sebagai inspirasi dan menerapkannya di dalam kehidupan mereka. 

C. Manfaat Teks Biografi 

 Ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dengan membaca teks biografi 

diantaranya: Lebih mengenal tokoh-tokoh terkenal/berpengaruh melalui riwayat 

hidupnya. Dapat melihat sisi perjuangan hidup seseorang hingga mencapai 

kesuksesan. Memotivasi diri sendiri untuk bisa sukses dan pantang menyerah 
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seperti kisah sang tokoh. 

Menjadi inspirasi dalam bekerja keras untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

D. Ciri-Ciri Teks Biografi 

 Selain itu, teks biografi juga memiliki karakteristik atau ciri-ciri tertentu. 

Berdasarkan ciri-ciri teks biografi ini, kamu jadi bisa mengidentifikasi nih, teks 

yang sedang kamu baca tergolong teks biografi atau bukan. Lalu, apa saja sih ciri-

cirinya?  

1. Berisikan fakta yang didasarkan pada pengalaman hidup tokoh.  

2. Disajikan dalam bentuk narasi. 

3. Menceritakan peristiwa penting yang dialami sang tokoh sehingga bisa dijadikan 

teladan bagi pembaca. 

E. Struktur Teks Biografi 

 Struktur teks biografi terdiri atas tiga bagian, yaitu orientasi, kejadian atau 

peristiwa penting, dan reorientasi. Berikut masing-masing penjelasan lengkapnya: 

1. Orientasi 

 Orientasi merupakan struktur bagian awal dari teks biografi. Bagian ini 

mencakup pengenalan tokoh dan latar belakang kisah atau peristiwa yang akan 

diceritakan pada bagian selanjutnya. Orientasi berfungsi untuk memudahkan  

pembaca  dalam  memahami  informasi dasar  mengenai peristiwa yang diceritakan. 

Bagian ini juga merupakan pengantar sebelum masuk ke pembahasan yang lebih 

rinci. 

2. Kejadian atau Peristiwa Penting 

 Selanjutnya, peristiwa penting. Pada bagian ini, diceritakan tentang 
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rangkaian peristiwa, yaitu kejadian-kejadian utama yang dialami tokoh. Bagian ini 

disusun secara kronologis sesuai urutan waktu. Terkadang, penulis juga 

menyertakan beberapa komentar pada bagian-bagian tertentu dalam kronologi 

peristiwa. Bagian ini juga merupakan inti dari teks biografi karena pada bagian 

inilah pembacadapat mengambil hikmah dan teladan dari kisah hidup sang tokoh. 

3. Reorientasi 

 Terakhir yaitu reorientasi. Bagian ini berisi komentar atau pernyataan 

simpulan mengenai rangkaian peristiwa yang telah diceritakan sebelumnya. 

Reorientasi berperan sebagai penutup pada teks biografi dan bersifat opsional. 

Bagian ini memudahkan pembaca dalam memahami peristiwa yang telah 

diceritakan dan memahami alasan tokoh tersebut patut dijadikan teladan bagi 

banyak orang. 

F. Unsur-Unsur Teks Biografi 

 Unsur-unsur teks biografi, merujuk pada komponen-komponen yang 

membentuk struktur dan karakteristik dari sebuah tulisan biografi. Unsur-unsur 

yang ada pada teks biografi adalah sebagai berikut: 

1. Cerita latar belakang keluarga tokoh. 

2. Cerita latar belakang pendidikan tokoh. 

3. Masalah atau kesulitan yang dialami tokoh dan cara tokoh 

menghadapinya. 

4. Keistimewaan tokoh. 

5, Keteladanan tokoh. 
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G. Kaidah Kebahasaan Teks Biografi  

  Teks biografi ditulis dengan tetap memperhatikan kaidah kebahasaan. 

Berikut ini adalah kaidah kebahasaan dari teks biografi: 

1. Menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal seperti ‘ia’, ‘dia’, ‘beliau’,dan ‘-

nya’. Kata ganti ini biasanya dipakai secara bervariasi untukpenyebutan nama tokoh 

atau panggilan tokoh. 

2. Menggunakan kata ganti penunjuk yang dipakai untuk menggantikan hal yang 

telah disampaikan sebelumnya. Kata ganti penunjuk ditandai dengan kata ‘ini’ dan 

‘itu’ 

3. Menggunakan penanda waktu berupa konjungsi seperti ‘sejak’ dan ‘ketika’. 

4. Menggunakan kata depan yang menunjukkan keterangan waktu seperti ‘pada’ 

5. Menggunakan penanda waktu berupa nomina seperti’nantinya’atau ‘kelak’ 

H. Jenis-Jenis Teks Biografi 

Teks biografi dibagi menjadi beberapa jenis: 

1. Teks Biografi berdasarkan Sisi Penulisannya Pada jenis ini, teks biografi terbagi 

lagi menjadi: 

 Authorizedbiography, merupakan jenis biografi yang dibuat 

berdasarkan sepengetahuan atau seizin tokoh. 

 Unauthorized biography, merupakan jenis biografi yang menceritakan kisah 

tokoh yang sudah meninggal. Jadi, penulis dapat menceritakannya tanpa seizin 

tokoh yang bersangkutan. 

2. Teks Biografi berdasarkan Isi 

Berdasarkan isinya, teks biografi terbagi menjadi: 
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1. Biografi perjalanan karier, yaitu jenis biografi yang menceritakan perjalanan 

karier seseorang, mencakup proses yang dilalui tokoh tersebut dalam mencapai 

kesuksesan. 

2. Biografi perjalanan hidup, yaitu jenis  biografi yang menceritakan perjalanan 

hidup seseorang. 

3. Teks Biografi berdasarkan penerbit 

 Sementara itu, berdasarkan penerbitnya, teks biografi dibagi menjadi: 

1. Buku sendiri, yakni jenis biografi yang dijadikan buku oleh penerbitnya. Dalam 

hal ini, biaya produksi pembuatan buku tersebut, ditanggung oleh toko itu sendiri. 

2. Buku subsidi, yakni jenis biografi yang produksinya ditanggung oleh sponsor 

4. Teks Biografi berdasarkan persoalan yang dibahas 

 Pada jenis ini, teks biografi terbagi menjadi 3 kategori, yakni: 

1. Biografi  politik,  merupakan  jenis  teks  biografi yang menceritakan tokoh-tokoh 

politik. 

2. Biografi intelektual, merupakan jenis teks biografi yang gaya penulisannya 

banyak menggunakan bahasa ilmiah. 

3. Biografi jurnalistik, merupakan jenis teks biografi yang isinya didapat 

berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh yang akan ditulis, maupun tokoh yang 

masih berkaitan sebagai bahan pendukung cerita 
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TEKS BIOGRAFI 

   B. J. HABIBIE 

 B.J Habibie adalah salah seorang tokoh panutan dan menjadi kebanggaan 

bagi banyak orang di Indonesia. Beliau adalah Presiden ketiga Republik Indonesia. 

Nama dan gelar lengkapnya Prof. DR (HC). Ing. Dr. Sc. Mult. Bacharuddin Jusuf 

Habibie. Beliau dilahirkan di Pare-Pare, Sulawesi Selatan, pada tanggal 25 Juni 

1936. Beliau merupakan anak keempat dari delapan bersaudara, pasangan Alwi 

Abdul Jalil Habibie dan R.A.Tuti Marini Puspowardojo. Habibie menikah dengan 

 Hasri Ainun Habibie pada tanggal 12 Mei 1962 dan dikaruniai dua orang 

putra yaitu Ilham Akbar dan Thareq Kemal. Habibi menjadi yatim sejak kematian 

bapaknya yang meninggal dunia pada 3 September 1950 karena terkena serangan 

jantung. Setelah ayahnya meninggal, ibunya menjual rumah dan kendaraannya 

kemudian pindah ke Bandung bersama anak-anaknya. Ibunya membanting tulang 

membiayai kehidupan anak-anaknya. 

 Masa kecil Habibie dilalui bersama saudara-saudaranya di Pare-Pare, 

Sulawesi Selatan. Sifat tegas dan selalu memegang prinsip yang diyakini telah 

ditunjukkan Habibie sejak kanak-kanak. Habibie yang punya kegemaran 

menunggang kuda dan membaca ini dikenal sangat cerdas sejak masih duduk di 
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bangku Sekolah Dasar. 

 Habibie kemudian menuntut ilmu di Gouvernments Middlebare School. 

DiSMA, kecerdasan beliau dan prestasinya tampak menonjol, terutama dalam 

pelajaran-pelajaran eksakta. Habibie menjadi sosok favorit di sekolahnya. Atas 

kecerdasannya, setelah tamat SMA di Bandung tahun 1954, beliau masuk ke ITB 

(Institut Teknologi Bandung). Namun, ia tidak menyelesaikan S-1 nya di sana 

karena mendapatkan beasiswa dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk 

melanjutkan kuliahnya di Jerman. Habibie terinspirasi pesan Bung Karno tentang 

pentingnya dirgantara dan penerbangan bagi Indonesia. Oleh karena itu ia memilih 

jurusan teknik penerbangan dengan spesialisasi konstruksi pesawat terbang di 

Rhein Westfalen Aachen Technische Hochschule (RWTH).  

 Demi  ibunya  yang  telah  bersusah  payah  membiayai  hidup  dan 

pendidikannya, Habibie belajar dengan sungguh-sungguh. Tekadnya harus jadi 

orang sukses. Pada saat kuliah di Jerman tahun 1955, di Aachen, 99% mahasiswa 

Indonesia yang belajar di sana diberi beasiswa penuh. Hanya beliaulah yang 

memiliki paspor hijau. Ketika musim liburan tiba, ia menggunakan waktunya untuk 

mengikuti ujian dan bekerja. Sehabis masa libur, ia kembali fokus belajar. Gaya 

hidupnya inisangat berbeda dibandingkan teman-temannya yang memilih 

menggunakan waktuliburan musim panas untuk bekerja, mencari pengalaman, 

tanpa mengikuti ujian. 

 Tahun 1960, Habibie berhasil mendapat gelar Diploma Ing, dari 

TechnischeHochschule Jerman dengan predikat cumlaude (sempurna) nilai rata- 

rata 9,5. Dengan gelar insinyurnya itu, Habibie mendaftar diri untuk bekerja di 
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Firma Talbot,sebuah industri kereta api di Jerman. Pada saat itu Firma Talbot 

membutuhkan sebuah wagon yang bervolume besar untuk mengangkut barang- 

barang yang ringan tapi volumenya besar.Talbot membutuhkan 1000 wagon. 

Mendapat tantangan seperti itu, Habibie mencoba mengaplikasikan cara-cara 

konstruksi membuat sayap pesawat terbang. Metode itu ia terapkan pada wagon dan 

akhirnya berhasil. Habibie kemudian melanjutkan studinya di Technische 

Hochschule Die Facultaet Fuer Maschinenwesen Aschen. 

 Habibie menikah dengan Hasri Ainun Habibie yang kemudian 

diboyongnyake Jerman. Hidupnya makin keras. Pada pagi hari, Habibie terkadang 

harus berjalankaki cepat ke tempat kerjanya yang jauh untuk menghemat biaya 

hidup. Ia pulang pada malam hari dan belajar untuk kuliahnya. Demi menghemat, 

istrinya harus mengantrie di tempat pencucian umum untuk mencuci. 

 Pada tahun 1965, Habibie mendapatkan gelar Dr. Ingenieur dengan 

penilaian summ cumlaude (sangat sempurna) dengan nilai rata-rata 10 dari 

Technische Hochschule Die Facultaet Fuer Maschinenwesen Aschen.Habibie 

mendapatkan gelar Doktor setelah menemukan rumus yang ia namai“Faktor 

Habibie” karena bisa menghitung keretakan atau krack propagation onrandom 

sampai ke atom-atom pesawat terbang. Habibie dijuluki sebagai Mr. Crack.Pada 

tahun 1967, Habibie menjadi Profesor Kehormatan (Guru Besar) pada Institut 

Teknologi Bandung. Kejeniusan dan prestasi mengantarkan Habibie diakui 

lembaga internasional, di antaranya Gesselschaft fuer Luft und 

Raumfahrt(Lembaga Penerbangan dan Angkasa Luar) Jerman, The Royal 

Aeronautical Society London (Inggris), The Royal Swedish Academy of 
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Engineering Sciences (Swedia), The Academie Nationaledel’Air et de l’Espace 

(Perancis), dan The US Academy of Engineering (Amerika Serikat). 

 Penghargaan bergengsi yang pernah diraih Habibie adalah Edward Warner 

Award dan Award von Karman yang hampir setara dengan hadiah Nobel. Di dalam 

negeri, Habibie mendapat penghargaan tertinggi dari Institut Teknologi Bandung 

(ITB) Ganesha Praja Manggala Bhakti Kencana. Di Indonesia, Habibie menjadi 

Menteri Negara Ristek/ Kepala BPPT selama 20 tahun, ketua Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI), memimpinperusahaan BUMN strategis, dipilih menjadi 

Wakil Presiden RI dan menjadi Presiden RI ke-3 setelah Soeharto mundur pada 

tahun 1998. Pada masa jabatan Habibie, terjadi referendum di Timor Timur, sampai 

akhirnya Timor Timur memisahkan diri dari Indonesia. Dalam masa jabatannya 

yang singkat, B.J. Habibie telah meletakkan dasar bagi kehidupan demokrasi dan 

persatuan wilayah di Indonesia dengan disahkannya undangundang tentang 

otonomi daerah dan undang- undang tentang partai politik, UU tentang Pemilu dan 

UU tentang susunan kedudukan DPR/MPR. 

 Turun dari jabatan sebagai Presiden, Habibie kembali ke Jerman bersama 

keluarga. Pada tahun 2010, Ainun meninggal dunia karena kanker. Sebagai terapi 

atas kehilangan orang yang dicintai, Habibie membuat tulisan tentang kisah kasih 

dengan Ainun, yang kemudian dibukukan dengan judul “Ainun dan Habibie”. 

 LKPD 

1.Siapakah tokoh yang dibahas dalam giografi tersebut? 

2. Permasalahan apa yang dihadapi oleh tokoh tersbut? 

3. Bagaimana cara tokoh tersebut memcahkan permasalahan sehingga mencapai 
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suatu keberhasilan? 

4. Hal apakah yang menarik dari tokoh tersebut? 

5. Hal apakah yang dapat diteladani dari tokoh tersebut? 

6. Siapakah nama istri B. J. Habibie? 

7. Dimanakah B. J. Habibie melanjutkan sekolah? 

8. Apa julukan yang diberikan kepada B. J. Habibie? 

9. B. J. Habibie merupakan presiden keberapa? 

10. Mengapa teks tersebut disebut sebagai teks biografi? 
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LAMP1RAN 9 

ABSENSI KEGIATAN PENELITIAN SMA NEGERI 4 MAROS 

Kelas : X I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

 

 

 

No. KODE SISWA jk 

Siklus 1 Siklus II Ket 

1 2 3 Tes 1 2 3 Tes s i a 

1. 001  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

2. 002  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

3. 003  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

4. 004  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

5. 005  🗸 a 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸   1 

6. 005  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

7. 007  🗸 s 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 1   

8. 008  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

9. 009  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

10. 010  🗸 🗸 🗸 🗸 i 🗸 🗸 🗸 1   

11. 011  🗸 i 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸  1  

12. 012  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

13. 013  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

14. 014  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

15. 015  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

16. 016  A 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸   1 

17. 017  A 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸   1 

18. 018  🗸 a 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸   1 

19. 019  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

20. 020  🗸 🗸 i 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸  1  

21. 021  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    
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22. 022  S a 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 1  1 

23. 023  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

24. 024  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

25. 025  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

26. 026  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

27. 027  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

28. 028  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

29. 029  🗸 🗸 s 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 1   

30. 030  🗸 🗸 🗸 🗸 s 🗸 🗸 🗸 1   

31. 031  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

32. 032  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸    

33 033  🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 s 🗸 🗸 1   

34 034  🗸 s 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 1   

35. 035  🗸 s 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 1   

              

Hadir  31 28 33 35 33 34  35    

Tidak Hadir  4 6 2  2 1      

Jumlah Siswa 

Laki-Laki 11 

Perempuan 24 

Total 35 
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LAMPIRAN 10 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN PERTAMA 

SIKLUS I 

 

 

No Aktivitas Yang Diamati 
Siklus I 

Ya Tidak 
A. Pendahuluan 

 

1. Berdoa, mengisi daftar kelas, 

menyiapkan materi ajar 
🗸  

2.  Menyiapkan semua alat dan bahan 

seperti koneksi internet, menginstal 

program aplikasi, dan modul 

pembelajaran 

🗸  

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
🗸  

4. Siswa dikondisikan agar dapat duduk 

dengan tenang dan memperhatikan guru 
 🗸 

B. Kegiatan Inti  

 

1.  Guru menyampaikan materi terkait 

menyimak teks biografi. 
🗸  

2. Guru meminta siswa menyimak 

teks biografi untuk menumbuhkan rasa 

ingin 

tahu siswa terhadap teks biografi 

 🗸 

3. Setelah menyimak teks biografi siswa 

diminta menyampaikan kembali teks 

biografi secara singkat yang telah disimak 

 🗸 

4.  Siswa dan guru melakukan sesi tanya 

jawab terkait teks biografi yang telah 

disimak 

 🗸 

5.  Guru memberikan evaluasi.  🗸 

C. Kegiatan Penutup  

 

1. Siswa dan guru menyimpulkan 

kegiatan belajar hari ini dan memberikan 

penghargaan  kepada  siswa  yang  telah 

menyampaikan gagasannya 

 

🗸 
 

2. Guru menjelaskan materi dan tujuan 

pertemuan selanjutnya 
 🗸 

3. Guru mengakhiri pertemuan dengan 

mengucapkan salam kepada siswa karena 

sudah mengikuti pembelajaran dengan 

baik 

🗸  

4. Kegiatan ditutup dengan salam 🗸  
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LAMPIRAN 11 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN KEDUA 

SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aktivitas Yang Diamati 
Siklus I 

Ya Tidak 
A. Pendahuluan 

 

1. Berdoa, mengisi daftar kelas, menyiapkan 

materi ajar 
🗸  

2. Menyiapkan semua alat dan bahan seperti 

Koneksi internet, menginstal program aplikasi, 

dan modul pembelajaran 
🗸  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 🗸  

4. Siswa dikondisikan agar dapat duduk dengan 

tenang dan memperhatikan guru 
 🗸 

B. Kegiatan Inti  

 

1. Guru menyampaikan materi terkait 

menyimak teks biografi. 
🗸  

2. Guru meminta siswa menyimak teks biografi 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap teks biografi 

 🗸 

3. Setelah menyimak teks biografi siswa diminta 

menyampaikan kembali teks biografi secara 

singkat yang telah disimak 

 🗸 

4. Siswa dan guru melakukan sesi tanya 

jawab terkait teks biografi yang telah disimak 
 🗸 

5. Guru memberikan evaluasi.   

C. Kegiatan Penutup  

 

1. Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 

belajar hari ini dan memberikan penghargaan  

kepada  siswa  yang  telah menyampaikan 

gagasannya 

 
 

🗸 

Guru menjelaskan materi dan tujuan pertemuan 

selanjutnya 
 🗸 

Guru mengakhiri pertemuan dengan 

mengucapkan salam kepada siswa karena 

sudah mengikuti pembelajaran dengan baik 
🗸  

4. Kegiatan ditutup dengan salam 🗸  
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LAMPIRAN 12 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN KETIGA 

SIKLUS 

 

 

 

 

 

 

 

No Aktivitas Yang Diamati 
Siklus I 

Ya Tidak 
A. Pendahuluan 

 

1.  Berdoa, mengisi daftar kelas, menyiapkan 

materi ajar 
🗸  

2.  Menyiapkan semua alat dan bahan seperti koneksi 

internet, menginstal program aplikasi, dan modul 

pembelajaran 

 🗸 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  🗸 

4. Siswa dikondisikan agar dapat dudukdengan 

tenang dan memperhatikan guru 
🗸  

B. Kegiatan Inti  

 

1.  Guru menyampaikan materi terkait menyimak teks 

biografi. 
🗸  

2. Guru meminta siswa menyimak teks biografi untuk 

menumbuhkan rasa ingintahu siswa terhadap teks 

biografi 
🗸  

3. Setelah menyimak teks biografi siswa diminta 

menyampaikan kembali teksbiografi secara singkat 

yang telah disimak 

🗸  

4. Siswa dan guru melakukan sesi tanya jawab terkait 

teks biografi yang telah disimak 
 🗸 

5.  Guru memberikan evaluasi.   

C. Kegiatan Penutup  

 

1. Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan belajar 

hari ini dan memberikan penghargaan  kepada  siswa  

yang  telah menyampaikan gagasannya 

 

🗸 
 

2.  Guru menjelaskan materi dan tujuan pertemuan 

selanjutnya 
🗸  

3. Guru mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan 

salam kepada siswa karena sudah mengikuti 

pembelajaran dengan baik 
🗸  

4.  Kegiatan ditutup dengan salam 🗸  
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LAMPIRAN 13 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN PERTAMA 

SIKLUS II 

No Aktivitas Yang Diamati 
Siklus I 

Ya Tidak 
A. Pendahuluan 

 

1. Berdoa, mengisi daftar kelas, menyiapkan 

materi ajar 
🗸  

2.  Menyiapkan semua alat dan bahan seperti 

koneksi internet, menginstal program aplikasi, 

dan modul pembelajaran 
🗸  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 🗸  

4. Siswa dikondisikan agar dapat dudukdengan 

tenang dan memperhatikan guru 
🗸  

B. Kegiatan Inti  

 

1. Guru menyampaikan materi terkait menyimak 

teks biografi. 
🗸  

2. Guru meminta siswa menyimak teks biografi 

untuk menumbuhkan rasa ingintahu siswa 

terhadap teks biografi 
🗸  

3. Setelah menyimak teks biografi siswa diminta 

menyampaikan kembali teksbiografi secara 

singkat yang telah disimak 
🗸  

4. Siswa dan guru melakukan sesi tanya jawab 

terkait teks biografi yang telah disimak 
🗸  

5.  Guru memberikan evaluasi.  🗸 
C. Kegiatan Penutup  

 

1. Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 

belajar hari ini dan memberikan penghargaan 

kepada  siswa  yang  telah menyampaikan 

gagasannya 

 

🗸 
 

2.  Guru menjelaskan materi dan tujuan 

pertemuan selanjutnya 
🗸  

3. Guru mengakhiri pertemuan dengan 

mengucapkan salam kepada siswa karena sudah 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

  

4.  Kegiatan ditutup dengan salam 🗸  
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LAMPIRAN 14 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN KEDUA 

SIKLUS II 

No Aktivitas Yang Diamati 
Siklus I 

Ya Tidak 
A. Pendahuluan 

 

1. Berdoa, mengisi daftar kelas, menyiapkan 

materi ajar 
🗸 

 

2. Menyiapkan semua alat dan bahan seperti 

Koneksi,internet, menginstal program aplikasi, 

dan modul pembelajaran 
🗸 

 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 🗸  

4. Siswa dikondisikan agar dapat dudukdengan 

tenang dan memperhatikan guru 
🗸 

 

B. Kegiatan Inti  

 

1. Guru menyampaikan materi terkait menyimak 

teks biografi. 
🗸 

 

2. Guru meminta siswa menyimak teks biografi 

untuk menumbuhkan rasa ingintahu siswa 

terhadap teks biografi 

 🗸 

3. Setelah menyimak teks biografi siswa 

diminta menyampaikan kembali teksbiografi 

secara singkat yang telah disimak 

 🗸 

4. Siswa dan guru melakukan sesi tanya jawab 

terkait teks biografi yang telah disimak 
 🗸 

5. Guru memberikan evaluasi. 🗸  

C. Kegiatan Penutup  

 

1. Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 

belajar hari ini dan memberikan penghargaan 

kepada  siswa  yang  telah menyampaikan 

gagasannya 

 

🗸 
 

2. Guru menjelaskan materi dan tujuan 

pertemuan selanjutnya 
🗸 

 

3. Guru mengakhiri pertemuan dengan 

mengucapkan salam kepada siswa karena sudah 

mengikuti pembelajaran dengan baik 
🗸 

 

4. Kegiatan ditutup dengan salam 🗸  
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LAMPIRAN 15 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN KETIGA 

SIKLUS II 

No Aktivitas Yang Diamati 
Siklus I 

Ya Tidak 
A. Pendahuluan 

 

1. Berdoa, mengisi daftar kelas, menyiapkan 

materi ajar 
🗸  

2.  Menyiapkan semua alat dan bahan seperti 

Koneksi internet, menginstal program aplikasi, 

dan modul pembelajaran 
🗸  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 🗸  

4. Siswa dikondisikan agar dapat dudukdengan 

tenang dan memperhatikan guru 
🗸  

B. Kegiatan Inti  

 

1.  Guru menyampaikan materi terkait 

menyimak teks biografi. 
🗸  

2. Guru meminta siswa menyimak teks biografi 

untuk menumbuhkan rasa ingintahu siswa 

terhadap teks biografi 
🗸  

3. Setelah menyimak teks biografi siswa 

diminta menyampaikan kembali teksbiografi 

secara singkat yang telah disimak 
🗸  

4. Siswa dan guru melakukan sesi tanya jawab 

terkait teks biografi yang telah disimak 
🗸  

5.  Guru memberikan evaluasi.  🗸 
C. Kegiatan Penutup  

 

1. Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 

belajar hari ini dan memberikan penghargaan 

kepada  siswa  yang  telah menyampaikan 

gagasannya 

 

🗸 
 

2.  Guru menjelaskan materi dan tujuan 

pertemuan selanjutnya 
🗸  

3. Guru mengakhiri pertemuan dengan 

mengucapkan salam kepada siswa karena 

sudah mengikuti pembelajaran dengan baik 
🗸  

4.  Kegiatan ditutup dengan salam 🗸  
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LAMPIRAN 16 

INSTRUMEN WAWANCARA GURU SIKLUS I DAN II 

 

1. Apakah hambatan anda saat menyampaikan materi pembelajaran? 

2. Pada saat pembelajaran menyimak berlangsung, terlihat beberapa siswa hanya 

diam dan tidak beradaptasi. Walaupun hanya sebagian saja yang memberikan 

sumbangsih pemikirannya terhadap materi, apa yang menjadi kendala siswa 

mengenai masalah tersebut? 

3. Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan model pembelajaran problem 

based learning dalam keterampilan menyimak teks biografi dibandingkan dengan 

model pembelajaran yang lain? 

4. Bagaimanakah minat siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan 

menyimak melalui model pembelajaran problem based learning? 

5. Kendala apakah yang anda hadapi dalam menggunakan model pembelajaran 

problem based learning dalam peningkatan keterampilan menyimak teks biografi? 

6. Bagaimanakah tingkat keterampilan siswa khususnya dalam menyimak teks 

biografi? 

7. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran teks biografi melalui model 

pembelajaran problem based learning? 

8. Bagaimanakah keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran teks biografi 

melalui model pembelajaran problem based learning? 

9. Bagaimanakah sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran teks biografi melalui 

model pembelajaran problem based learning? 
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LAMPIRAN 17 

INSTRUMEN WAWANCARA SISWA SIKLUS I DAN II 

1. Hal apa yang biasanya membuat anda bosan dengan guru Ketika menyampaikan 

materi pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung? 

2. Apakah yang membuat anda terkadang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

keterampilan menyimak? 

3. Cara mengajar seperti apakah yang menurut anda menarik dan membuat anda 

termotivasi untuk aktif dengan pembelajaran keterampilan menyimak? 

5. Apakah anda senang dengan pembelajaran keterampilan menyimak teks biografi 

melalui model pembelajaran problem based learning? 

6. Apakah anda menghadapi kendala dalam pembelajaran keterampilan menyimak 

teks biografi melalui model pembelajaran problem based learning? 

7. Bagaimanakah pendapat anda mengenai model pembelajaran problem based 

learning yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan menyimak teks 

biografi? 

8. Apakah melalui model pembelajaran problem based learning dapat memberikan 

kemudahan dalam menyimak teks biografi? 

9. Apakah anda setuju apabila model pembelajaran problem based learning 

digunakan? 

10. Berilah kesan dan pesan anda tentang pembelajaran keterampilan menyimak 

teks biografi melalui model pembelajaran problem based learning? 
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Gambar 1. Persiapan siswa mengikuti pembelajaran siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Kegiatan pengenalan dan pemberian materi siklus I 

 

 

 

 

 

 

                        

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan mencari literatur terkait materi teks biografi yang 

diberikan oleh guru 
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Gambar 4. Siswa yang aktif mengajukan pertanyaan  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siswa yang aktif menjawab pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kegiatan mengerjakan tes siklus I 
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Gambar 7. Wawancara dengan siswa siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan siswa siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kegiatan persiapan siswa megiktui pembelajaran siklus II 
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Gambar 10. Kegiatan persiapan siswa mengiktui pembelajaran siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kegiatan mengerjakan materi terkait teks biografi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Siswa yang aktif mengajukan argumen pada siklus II 
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Gambar 13. Siswa yang aktif menjawab pertanyaan  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Kegiatan mengerjakan tes siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Kegiatan wawancara dengan siswa siklus II 
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Gambar 16. Kegiatan wawancara dengan siswa siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Kegiatan wawancara peneliti dengan guru guru 

Foto bersama siswa setelah selesai melakukan penelitian 
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Provinsi Sulawesi Selatan 

 

 

 

 

 

 

 



227 

 

 

 

 

 



228 

 

 

 

 

 

 



229 

 

 

 

 

LAMP2RAN 22 

 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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